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ABSTRAK 

 

Moh Edi Komara, 11420115. “Penerapan Metode Outbound Fun Game 

dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Eksperimen terhadap Siswa Kelas X 

Man LAB UIN Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015)”. Skripsi, Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

Kualitas Pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia masih belum sempurna. 

Artinya masih banyak problematika yang ditemukan seperti dari aspek pengajar, 

metode dan media. Dari aspek metode, guru cenderung mempertahankan metode 

klasiknya dibandingkan mencoba untuk mengeksplorasi berbagai macam metode 

yang telah banyak disarankan oleh peneliti dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Kecenderungan tersebut merupakan salah satu faktor utama yang mendasari minat 

dan hasil belajar siswa, metode pembelajaran outbound fun game menawarkan 

solusi dengan konsep pembelajaran berbasis alam terbuka yang banyak 

mengandung unsur permainan menyenangkan dan dapat dirasakan langsung oleh 

siswa sehingga peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar siswa dapat terlihat 

selama proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

hasil belajar peserta didik antara kelompok eksperimen yang menggunakan 

metode outbound fun game dalam pembelajaran bahasa Arab dengan kelompok 

kontrol yang tidak menggunakan metode outbound fun game di kelas X MAN 

LAB UIN Yogyakarta. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 31 orang untuk 

kelas eksperimen dan 31 orang untuk kelas kontrol.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji mann_whitney nilai post_tes antara 

kelompok eksperimen dan kontrol didapatkan nilai signifikansi < 5%, H1 diterima 

dan nilai signifikansi > 5%, H0 diterima. Nilai signifikansi mahārah al-istimā 

0,001 < 5%, H1 diterima. Nilai signifikansi mahārah al-kalām 0,007< 5%, H1 

diterima. Mahārah al-qirā’ah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000< 5%, H1 

diterima. Nilai signifikansi mahārah al-kitābah diperoleh 0,219> 5%, H0 diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol melalui metode outbound fun game pada 

pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN LAB UIN Yogyakarta tahun 

pelajaran 2014/2015. 
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 تجريد

 

فٜ حعيٌٞ   Outbound fun gameطشٝقت  حْفٞز, "٤٤١۷۲٤٤١, ٍٙحَذ أٝذٛ قَش

ضاٍعت اىعَو ٍٞت اىحنٍ٘ٞت عاىفٜ اىَذسست اىحضشبت عيٚ طلاب اىفصو اىعاشش "اىيغت اىعشبٞت 

ٞامشحا: ميٞت عيٌ " اىبحذ, ٝ٘ص.۷۲٤١/۷۲٤١اىعاً اىذساسٜ  الإسلاٍٞت اىحنٍ٘ٞت ٝ٘صٞامشحا

 اىخشبٞت ٗ حإٔٞو اىَعيَِّٞ صاٍعت سّ٘اُ ماىٞضاما الإسلاٍٞت اىحنٍ٘ٞت.

ح٘صذ فٞٔ مزٞش ٍِ . اىناٍيت صتساىذفٜ  ىٌ ٝحصوفٜ إّذّٗٞسٞا اىيغت اىعشبٞت حعيٌٞ 

 ِٞاىطشٝقت, مزٞش ٍِ اىَذسّس حٞذٍِ  اىطشٝقت ٗٗسائو اىخعيٌٞ. ٗ ساىَشنلاث ٍزو اىَذسّ 

ّخائش دساست ٗ اىحَاست عيٚ اىخٜ حأرش . فٖزٓ ٕٜ أحذ الأسبابملاسٞلاىطشٝقت  إّخفاظٝبقُ٘ 

 اىباحذ ىخشقٞت ٗاحذ ٍِ اىحي٘ه اىخٜ أعطآ Outbound fun gameاىطلاب, فٖزٓ طشٝقت 

ٕٜ  Outbound fun game. طشٝقت عيٌٞ اىيغت اىعشبٞتت اىطلاب فٜ حّخائش دساساىحَاست ٗ

 َنِ أُ ٝشعش اىطلاب فائذة اىخعيٌٞٝ ٗ ,شٝقت اىخعيٌٞ اىخٜ حَلأ بأىعاب فشحٞت خاسس اىفصو ط

  ظٖش حشقٞت اىحَاست ٗ ّٗخائش اىذساست. فسخ ٬ٍباششة

اىزٛ  ٝبٜفصو اىخضشاىحشقٞت ّخائش دساست اىطلاب بِٞ  غشض ٕزا اىبحذ ٍعشفت

فٜ حعيٌٞ اىيغت اىعشبٞت ٗ فصو اىضابظ  Outbound fun gameطشٝقت  اىَذسس وٝسخعَ

فٜ اىَذسست  اىفصو اىعاشش فٜ Outbound fun gameطشٝقت  اىَذسس ٝسخعَولااىزٛ 

ٗ رلارُ٘  ٗاحذفعذد اىعْٞت ضاٍعت الإسلاٍٞت اىحنٍ٘ٞت ٝ٘صٞامشحا. اىاىعاىٞت اىحنٍ٘ٞت ٍعَو 

 رلارُ٘ حيَٞزا ىفصو اىضابظ.  ٗ ٗاحذٗ  حيَٞزا ىفصو اىخضشٝبٜ

إخخباس بعذٛ بِٞ فصو  Mann_Whitneyفْخٞضت اىبحذ حذه عيٚ أُ حصٌَٞ إخخباس

ّخٞضت H1ٗ فقبيج ,فٜ ٍائت 5%>(tobservasi)اىخضشٝبت ٗ فصو اىضابظ ح٘صذ ّخٞضت 

(tobservasi)>5% فقبيج, ٍِ ٍائتH1ْٞضت خ. ف(tobservasi)  5 > 0,001ٍِ ٍٖاسة الإسخَاع% ٍِ 

 .H1فقبيج, ٍِ ٍائت %5 > 0,007ٍِ ٍٖاسة اىنلاً  (tobservasi). فأٍا ّخٞضت H1فقبيج, ٍائت

ٍِ  (tobservasi).ّٗخٞضت H1فقبيج, ٍِ ٍائت %5 > 0,000ٍِ ٍٖاسة اىقشاءة  (tobservasi)فْخٞضت 

أُ ْٕاك فشق ّخائش اىذساست بِٞ  تصخلافاى .H0فقبيج, ٍِ ٍائت %5 > 0,219ٍٖاسة اىنخابت 

فٜ حعيٌٞ اىيغت  Outbound fun gameٗ فصو اىضابظ ب٘سٞيت طشٝقت   بٜٝفصو اىخضشىا

فٜ اىَذسست اىعاىٞت اىحنٍ٘ٞت ٍعَو اىضاٍعت الإسلاٍٞت اىحنٍ٘ٞت  فٜ اىفصو اىعاششاىعشبٞت 

 .۷۲٤١/۷۲٤١اىعاً اىذساسٜ  ٝ٘صٞامشحا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 1

 Bā’ B Be ب 2

 Tā T Te ث 3

 ṡā Ṡ Es titik di atas د 4

 Jīm  J Je س 5

 Hā’ Ḥ Ha titik di bawah ط 6

 Khā’ Kh Ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 Żal Ż Zet titik di atas ر 9

 Rā’ R Er س 10

 Zai Z Zet ص 11

 Sīn S es س 12

 Syīn Sy Es dan ye ش 13

 Ṣād Ṣ Es titik di bawah ص 14

 Dād Ḍ De titik di bawah ض 15

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط 16

  Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ 17

 Ayn ...،... Koma terbalik (di atas)‘ ع 18

 Gayn G Ge غ 19

 Fā’ F Ef ف 20

 Qāf Q Qi ق 21

 Kāf K Ka ك 22

 Lām L El ه 23

24 ً Mīm M Em 

25 ُ Nūn N En 

26 ٗ Waw W We 

27 ٓ Hā’ H Ha 

Hamza ء 28

h 
...’... Apostrof 

29 ٛ Yā Y Ye 
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2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh:   رالمنى  Ditulis Al-munawwir 

 

3. Tā’ Marbutāh 

Transliterasi untuk Tā‟ Marbutāh ada dua macam, yaitu: 

a. Tā‟ Marbutāh hidup 

Tā‟ Marbutāh yang hidup atau mendapat ḥarakat fatḥāh, kasrah, atau  

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: نعمت الله Ditulis Ni’matullāh 

 Ditulis Zakāt al-fiṭri زكاة الفطر 

b. Tā‟ Marbutāh mati 

Tā‟ Marbutāh yang mati atau mendapat ḥarakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h: 

Contoh: هبت Ditulis hibah 

 Ditulis jizyah جسيت 

 

4. Vokal  

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh dilambangkan dengan a 

Contoh: ضرب ditulis ḍaraba 

2) Kasrah dilambangkan dengan i 

Contoh: فهم ditulis fahima 

3) Ḍammah  dilambangkan dengan u 

Contoh: تةك  ditulis kutiba 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fatḥāh + Yā‟ mati ditulis ai 

Contoh: يديهمأ  ditulis aidīhim 

2) Fatḥāh + Wau mati ditulis au 
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Contoh: تىراث ditulis Taurāt 

c. Vokal panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah: 

1) Fatḥāh +  alif, ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: جاهليت ditulis jāhiliyyah 

2) Fatḥāh + alif maqṣūr ditulis ā (dengan garis diatas) 

Contoh: يسعى ditulis Yas’ā 

3) Kasrah + yā mati ditulis ī (dengan garis diatas) 

Contoh: مجيد ditulis majid 

4) Ḍammah + wau mati ditulis ū (dengan garis diatas) 

Contoh: فروض ditulis furūḍ 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (اه). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al- 

Contoh: القران Ditulis Al-qur’ān 

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam. 

Contoh: السنت Ditulis As-sunnah 

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah 

itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh: الماء Ditulis Al-Mā’ 

 Ditulis Ta’wil تأويل 

  Ditulis Amr أمر 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ada 4 Maharah (Keterampilan) berbahasa dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Keempat keterampilan tersebut adalah Istima’ (Mendengar), Kalam 

(Berbicara), Qira’ah (Membaca) dan Kitabah (Menulis). Agar siswa dapat 

menguasai bahasa Arab secara utuh, maka keempat kemahiran tersebut 

harus diajarkan secara sistematis. 

Dalam kemahiran Istima’, siswa dilatih untuk dapat mendengar dan 

menyimak percakapan atau nash (teks) bahasa Arab secara seksama 

sehingga inti dari percakapan tersebut dapat difahami. Kejelian siswa dalam 

membedakan antar kata yang didengar sangat dibutuhkan dalam kemahiran 

ini. Setelah siswa mendengar beberapa susunan kalimat bahasa Arab, siswa 

dilatih untuk berbicara atas segala sesuatu yang didengarnya dengan 

menggunakan bahasa Arab dan artikulasi yang tepat. Dalam hal ini siswa 

dihadapkan dengan mahārah al-kalām, dalam pelafalan kata-kata Arab, 

dibutuhkan kejelasan dan kefasihan agar lawan bicara dalam percakapan 

dapat memahami maksud dari ungkapan yang telah diucapkan. Kemudian 

dalam kemahiran qirā’ah, siswa dilatih untuk dapat membaca teks bahasa 

Arab dengan tepat. Pemahaman dan kemampuan siswa dalam menemukan 

intisari atau pokok fikiran dalam teks bahasa Arab merupakan salah satu 

tujuan dari kemahiran ini. Selanjutnya ketika siswa dapat memahami teks 

bahasa Arab, siswa dilatih untuk menulis segala sesuatu yang ada dalam 
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fikirannya dengan menggunakan kaidah dan susunan kalimat bahasa Arab 

yang tepat.  

Tujuan dari proses pembelajaran adalah siswa dapat menguasai empat 

kemahiran bahasa Arab secara utuh. Namun masih banyak peserta didik 

yang menemui banyak hambatan dalam proses belajarnya. Untuk 

meminimalisir munculnya hambatan dan kesulitan selama proses belajar 

peserta didik dan pihak yang bertanggung jawab dalam pendidikan harus 

senantiasa melahirkan inovasi baru dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran terutama bahasa Arab menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan. Indikasi pembelajaran menyenangkan adalah adanya pola 

hubungan baik antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Guru 

memposisikan diri sebagai mitra belajar siswa, bahkan dalam hal tertentu 

tidak menutup kemungkinan guru belajar dari siswanya.
2
  

Dalam hal ini guru menjadi faktor utama, upaya yang bisa dilakukan 

guru adalah dengan memahami hakikat metode dalam pembelajaran. 

Pemilihan metode juga menjadi faktor penentu keberhasilan pembelajaran. 

Hal tersebut senada dengan ungkapan James L. Mursell yang mengatakan:
3
  

“Segala macam metode apapun dapat digunakan, tetapi yang penting 

adalah bagaimana cara guru mengorganisir belajar anak. Tetapi metode 

apapun harus dipilih juga, sebab hal ini akan memberikan efisiensi 

mengajar, sedang usaha mengorganisir belajar anak berperan di dalam hal 

efektifitasnya, sehingga dapat benar-benar berkesan didalam jiwa anak. 

Keduanya saling melengkapi.” 

 

                                                           
2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), Hal. 326. 

3
 Abu Ahmad, Pengantar Metodik Didaktik, (Bandung: C.V. Armico, 1998), Hal. 131. 
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Metode menduduki posisi penting dalam pembelajaran. Pemilihan 

metode yang kurang relevan dengan bahan ajar akan menimbulkan efek 

yang fatal, sehingga dalam hal ini diperlukan kompetensi guru. Ketepatan 

metode yang digunakan berpengaruh terhadap minat, motivasi dan hasil 

belajar siswa.  Minat dan motivasi sangat erat hubungannya dengan belajar, 

belajar tanpa minat akan terasa menjenuhkan. Minat belajar yang besar 

cenderung menghasilkan prestasi belajar yang tinggi, begitu pula sebaliknya 

minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah.  

Secara garis besar problematika pengajaran bahasa Arab di Indonesia 

dapat dipilah kedalam tiga kategori besar, yaitu problem linguistik, problem 

metodelogis, dan problem sosiologis. Dari segi problem metodelogis, 

pengajaran bahasa Arab dihadapkan pada hal-hal yang berhubungan dengan 

elemen-elemen dalam kegiatan belajar-mengajar bahasa Arab itu sendiri. Di 

antara problem tersebut ada yang berkaitan dengan tujuan pengajaran, 

materi kurikulum, alokasi waktu, tenaga pengajar, siswa, metode dan media 

pembelajaran.
4
 Hal tersebut mengindikasikan bahwa proses pembelajaran 

bahasa Arab di Negara Indonesia masih jauh dari kata sempurna. 

Dari segi metode, dewasa ini sudah banyak ditemukan tentang pelatihan 

guru dalam hal metode mengajar, mulai dari aspek teoritis hingga hal-hal 

yang bersifat teknis, tetapi metode pengajaran yang dipilih oleh guru dalam 

pembelajaran bahasa Arab terkesan monoton, seolah-olah tidak ada metode 

lain yang tepat untuk materi yang disampaikan dan cocok dengan kondisi 

                                                           
4 
Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Idea Press, 

2010), Hal. 68. 
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siswa. Kecenderungan guru untuk mempertahankan metode klasiknya dalam 

pembelajaran merupakan salah satu faktor utama yang mendasari minat dan 

kualitas belajar siswa. Adapun dari segi media pembelajaran, sangat minim 

sekali sekolah yang mengadakan pembelajaran bahasa Arab dilengkapi 

dengan media yang sangat mendukung terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Padahal salah satu aspek untuk mewujudkan 

pembelajaran yang efektif dibutuhkan perhatian khusus dari guru terhadap 

media yang digunakan selama pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang kreatif akan menarik daya minat siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Kemudian dari aspek SDM tenaga pengajar, 

guru pengajar bahasa Arab haruslah berasal dari lulusan yang mengambil 

kemahiran bahasa Arab sebagai fokus utama keilmuannya. Hal tersebut 

masih sering dihiraukan oleh beberapa sekolah sehingga berdampak 

terhadap penguasaan materi yang akan disampaikan dan profesionalisme 

selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, tradisi yang masih sering terjadi dalam wajah pendidikan di 

Indonesia adalah kurangnya sikap perhatian guru. Ketika pembelajaran 

berlangsung guru hanya mengajar materi saja tanpa memperhatikan kualitas 

pengajarannya, artinya aspek penting yang terkandung dalam proses 

pembelajaran tidak terlalu diperhatikan seperti minat, kenyamanan, dan 

konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran.  

Sehubungan dengan realitas yang terjadi, metode pembelajaran outbound 

fun game menawarkan solusi dengan konsep pelatihan berbasis alam 
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terbuka sebagai upaya untuk meningkatkan beberapa aspek belajar 

diantaranya minat, motivasi dan hasil belajar bahasa Arab siswa, dengan 

kata lain bahwa proses pembelajaran bahasa Arab dilaksanakan di alam 

terbuka. Metode ini banyak mengandung unsur permainan yang 

menyenangkan dan dapat dirasakan langsung oleh siswa, sehingga 

peningkatan minat, motivasi dan hasil belajar siswa dapat terlihat selama 

proses pembelajaran.    

Metode outbound fun game memiliki beberapa manfaat yang tidak akan 

pernah didapat oleh siswa di dalam kelas, diantaranya yaitu: sikap positif, 

motivasi, keterampilan dan kepercayaan diri. Dalam buku Quantum 

Learning karangan Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, disebutkan bahwa 

Super Camp (outbound) mengkombinasikan tiga unsur: keterampilan 

akademis, prestasi fisik dan keterampilan dalam hidup.
5
 

MAN LAB UIN merupakan madrasah yang mengembangkan dua 

program studi, yaitu program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Program 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelajaran tentang ilmu eksak dan ilmu 

sosial menjadi fokus utama. Hal tersebut terlihat dari banyaknya guru yang 

mengampu materi-materi eksak dan sosial, seperti matematika, geografi, 

fisika, ekonomi, sosiologi dan lain sebagainya. Sedangkan untuk 

pembelajaran bahasa Arab hanya diampu oleh satu guru yang dituntut untuk 

                                                           
5
 Bobbi Deporter dan Mike Hernacki. Quantum Learning, (Bandung : Kaifa, 2000), Hal. 

10. 
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menyampaikan materi bahasa Arab ke tiga kelas yaitu kelas X, XI, XII.
6
 

Dalam metode, guru bahasa Arab MAN LAB UIN cenderung menggunakan 

metode klasik dalam penyampaian materi seperti metode ceramah, drill dan 

lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan karena guru bahasa Arab mencoba 

untuk mengejar target pembelajaran, dimana siswa harus mencapai skor 

minimal dan siswa harus memahami materi yang telah disampaikan.
7
 Selain 

itu MAN LAB UIN juga memiliki rencana untuk membuka program kelas 

keagamaan pada periode 2014/2015.  Oleh karena itu untuk membantu 

MAN LAB UIN dalam mengembangkan kelas keagamaan khususnya dalam 

bidang bahasa Arab, penelitian mengenai “Penerapan Metode Outbound 

Fun Game dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Eksperimen terhadap 

Siswa Kelas X MAN LAB UIN Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015) 

penting untuk diteliti. Selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 

pertimbangan bagi guru bahasa Arab MAN LAB UIN khususnya dalam hal 

penentuan metode. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalahan, sebagai berikut: 

“Adakah perbedaan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa Arab antara kelompok eksperimen (kelompok yang menggunakan 

                                                           
6
 Pengamatan data dari dokumentasi bidang Wakabid Humas, dikutip pada Rabu, 15 

Oktober 2014. 
7
 Hasil observasi pembelajaran dengan guru MAN LAB UIN di Kelas X IIS I dan IIS II 

pada hari kamis dan jum’at tanggal 16 dan 17 Oktober 2014. 
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metode outbound fun game) dengan kelompok kontrol (kelompok yang 

tidak menggunakan metode outbound fun game) di kelas X MAN LAB UIN 

Yogyakarta?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

proses pembelajaran bahasa Arab antara kelas eksperimen yang 

menggunakan metode outbound fun game dan kelas kontrol yang dalam 

pembelajarannya tanpa menggunakan metode outbound fun game di 

kelas X MAN LAB UIN Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis  

Memberi sumbangan ilmiah khususnya dalam dunia pendidikan 

berupa penelitian tentang metode outbound fun game.  

b. Secara praktis 

1) Bagi guru bahasa Arab, sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan mutu pengajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan metode yang beragam sehingga guru dapat 

membuat proses pembelajaran bahasa Arab menjadi 

menyenangkan.  
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2) Sebagai solusi alternatif dalam mengatasi masalah dalam 

pembelajaran bahasa Arab terutama dalam peningkatan minat 

dan semangat belajar bahasa Arab.  

3) Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar 

terhadap bahasa Arab dan mengalami proses pembelajaran 

yang penuh dengan permainan dan kesenangan, sehingga 

mampu mengkonstruk mindset positif terhadap bahasa Arab. 

4) Bagi Madrasah, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

rangka perbaikan metode pembelajaran bahasa Arab. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, penulis memahami beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk menambah referensi penelitian. Selain itu, 

tinjauan pustaka dapat menjadi bukti keaslian penelitian yang akan 

dilakukan. 

Berikut beberapa hasil usaha penulis tentang penelitian skripsi yang 

berkaitan dengan outbound dan penggunaan metode penelitian: 

Pertama, skripsi Dyah Maulida Noor Rahma jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul: 

“Outbond sebagai Metode Peningkatan Kreativitas Anak Dalam 

Pendidikan Islam”.
8
 Dalam skripsi ini penulis menjelaskan tentang realitas 

Pendidikan Islam yang selama ini hanya memberikan pendidikan yang lebih 

                                                           
8 Skripsi Dyah Maulida Noor Rahma, Outbond sebagai Metode Peningkatan Kreativitas 

Anak Dalam Pendidikan Islam, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2004. 
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menekankan pada pencapaian target pembelajaran, perhatian terhadap 

metode pembelajaran kadang tidak begitu mendapat perhatian dari guru 

yang bersangkutan. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah Outbound 

Management Training merupakan solusi yang bisa digunakan oleh guru 

untuk menggiatkan kembali kreativitas anak dengan cara experiental 

learning (belajar melalui pengalaman). Skripsi ini diambil dari koleksi 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta. Adapun relevansi skripsi 

tersebut dengan skripsi ini terletak pada variabel bebas yaitu outbound. 

Kedua, skripsi Dewi Isnaeni Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtida’iyah Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang 

berjudul: “Perbedaan Kecerdasan Emosional Siswa dalam Pembelajaran 

Kolaborasi dengan Non-Kolaborasi di SMP Negeri 9 Yogyakrta (Studi 

Eksperimen terhadap Pembelajaran PAI)”
9
. Skripsi ini menjelaskan tentang 

upaya untuk peningkatan kecerdasan emosional siswa melalui pembelajaran 

kolaborasi dengan menggunakan metode diskusi kelompok-kelompok kecil 

dan pembelajaran non-kolaborasi dengan menggunakan metode ceramah. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan signifikan dalam 

kecerdasan emosional siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Skripsi ini diambil dari koleksi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogayakarta. Adapun relevansi skripsi tersebut dengan skripsi ini terletak 

                                                           
9 Skripsi Dewi Isnaeni, Perbedaan Kecerdasan Emosional Siswa dalam Pembelajaran 

Kolaborasi dengan Non-Kolaborasi di SMP Negeri 9 Yogyakrta Studi Eksperimen terhadap 

Pembelajaran PAI, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah Fakultas Tarbiyah UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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pada metode penelitian. Dalam skripsi tersebut metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Ketiga, skripsi Lilik Dwi Nur Indahsari jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yang berjudul: Studi Eksperimen Teori Kognitif Bruner dalam pembelajaran 

bahasa Arab bagi tingkat pemula di MAN Godean Tahun Ajaran 

2013/2014”. Penelitian ini menjelaskan pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab di MAN Godean  Yogyakarta ditinjau dari perspektif psikologi belajar 

kognitif.
10

 Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kelompok eksperimen (kelompok yang 

menerapkan teori kognitif burner) dan kelompok kontrol (kelompok yang 

tidak menerapkan teori kognitif burner). Skripsi ini diambil dari koleksi 

perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta. Adapun relevansi skripsi 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat dalam metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen.  

Dari beberapa kajian pustaka diatas, belum ada penelitian yang sama 

mengkaji dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Pada 

penelitian ini penulis mengangkat judul “Penerapan Metode Outbound Fun 

Game dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Studi Eksperimen terhadap Siswa 

Kelas X MAN LAB UIN Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015)”. 

 

                                                           
10 Skripsi Lilik Dwi Nur Indahsari, Studi Eksperimen Teori Kognitif Bruner dalam 

pembelajaran bahasa Arab bagi tingkat pemula di MAN Godean Tahun Ajaran 2013/2014, 

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
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E. Kerangka Teori 

1. Pengertian Metode 

Metode merupakan kerangka berfikir yang di dalamnya terdapat 

sistem tentang cara-cara yang mengantarkan (menjadikan penggunaanya 

sampai) pada tujuan secara efektif dan efisien.
11

 Dengan demikian 

pemilihan metode merupakan faktor penentu tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Penerapan setiap metode tertentu dalam pengajaran bahasa mencakup 

empat aktifitas utama, yaitu seleksi, gradasi, persentasi dan repetasi. 

Kegiatan seleksi merupakan langkah pertama dalam menerapkan suatu 

metode. Hal ini berkaitan dengan kegiatan memilih materi kebahasaan 

yang akan diajarkan. Langkah berikutnya adalah melakukan gradasi atau 

pengurutan materi yang akan diajarkan. Materi yang mudah perlu 

disampaikan terlebih dahulu daripada materi lain dan begitu seterusnya. 

Langkah berikutnya adalah persentasi atau penyajian materi kebahasaan 

yang telah diseleksi dan diurutkan tersebut dalam kelas. Sedangkan 

kegiatan repetisi atau pengulangan pada dasarnya diperlukan untuk 

menguatkan apa yang telah disampaikan dalam persentasi.
12

  

Berbagai macam metode akan efektif apabila metode tersebut 

berdasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 

a. Metode yang digunakan memanfaatkan teori kegiatan mandiri 

b. Metode yang digunakan untuk memanfaatkan hokum pembelajaran 

c. Metode digunakan berawal dari apa yang sudah diketahui peserta didik 

                                                           
11

 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit pilar-pilar pendidikan islam (tinjaun filosofis), 

(Yogyakarta: Suka press, 2010), Hal. 131.   
12

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi …….., Hal. 78. 
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d. Metode didasarkan pada atas teori dan praktik yang terpadu dengan 

baik yang bertujuan menyatukan kegiatan pembelajaran. 

e. Metode yang digunakan harus mampu merangsang kemampuan 

berpikir dan nalar peserta didik. 

f. Metode harus menyediakan kepada peserta didik pengalaman-

pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang bervariasi. 

g. Metode bersifat memotivasi peserta didik kea arah kegiatan-kegiatan 

yang menyangkut diferensiasi dan integrasi. 

h. Satu metode dapat dipergunakan untuk berbagai jenis materi dan 

sebaliknya satu materi pelajaran diperlukan metode yang bervariasi. 

i. Metode memberi peluang kepada peserta didik untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan.
13

 

 

Penggunaan metode mengajar hendaknya bervariasi. Artinya guru 

sebaiknya menggunakan berbagai ragam metode sekaligus, sehingga 

murid berkesempatan melakukan berbagai proses belajar, sehingga 

mengembangkan berbagai aspek pola tingkah laku murid.
14

 

2. Pengertian Outbound 

Ditinjau dari pembentukan kata, outbound merupakan singkatan dari 

Out Of Boundary, dapat diterjemahkan sebagai “Keluar dari lingkup, 

bebas atau kebiasaan”. Kemudian Fun Game dapat diterjemahkan 

permainan yang menyenangkan. Hakikat Outbound yaitu metode 

pengembangan diri melalui kombinasi rangkaian kegiatan beraspek 

psikomotorik, kognitif, afektif dalam pendekatan pembelajaran melalui 

pengalaman.
15

 

Ide pendidikan di alam terbuka dengan metode “belajar dari 

pengalaman” sebenarnya sudah dikenal sejak dahulu. Filusuf Yunani 

                                                           
13

 Janawi, Metodologi dan pendekatan pembelajaran, (Ombak: Yogyakarta, 2013), Hal. 

82-83. 
14

 Oemar Hamalik,  Pengajaran Unit, (Mandra Ilmu, Bandung, 1989), Hal. 99. 
15

 Agustinus Susanta, “Outbond Profesional, Pengertian, Prinsip, Perancangan dan 

Panduan Pelaksanaan”, (Yogyakarta : Andi Offset, 2010), Hal.19. 
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Aristoteles mengatakan pentingnya belajar dari pengalaman, “Apa yang 

harus kita pelajari, kita pelajari sambil melakukannya”.
16

  

Outbound merupakan salah satu metode pembelajaran modern yang 

memanfaatkan keunggulan alam. Para peserta yang mengikuti Outbound 

tidak hanya dihadapkan pada tantangan intelegensi, tetapi juga fisik dan 

mental. Dan ini akan terus terlatih menjadi sebuah pengalaman yang 

membekali dirinya dalam menghadapi tantangan yang lebih nyata dalam 

persaingan di kehidupan sosial masyarakat. Selain itu banyak permainan 

menarik yang memicu kreatifitas dan membuat hati senang. 

Kegiatan outbound sendiri bertujuan menumbuhkan dan 

menciptakan suasana saling mendorong, mendukung serta memotivasi 

dalam sebuah kelompok. Selain mengembangkan kemampuan apresiasi 

atau kreativitas dan penghargaan terhadap perbedaan dalam sebuah 

kelompok juga memberikan kontribusi memupuk jiwa kepemimpinan, 

kemandirian, keberanian, percaya diri, tanggung jawab dan empati yang 

merupakan nilai dasar yang harus dimiliki setiap orang. Yang 

diterjemahkan melalui experiential learning yang akan memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta pelatihan dengan simulasi 

permainan. Peserta langsung merasakan sukses dan gagal dalam 

pelaksanaan tugas.
17

 

 

3. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab 

  Pembelajaran adalah proses yang identik dengan kegiatan mengajar 

yang dilakukan guru sebagai arsitek kegiatan belajar agar terjadi 

kegiatan belajar. Sedangkan Bahaudin menjelaskan pembelajaran adalah 

suatu proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan 

baik. Kegiatan pembelajaran tampaknya lebih dari sekedar mengajar, 

tetapi juga upaya membangkitkan minat, motivasi dan pemolesan 

aktivitas pelajar agar kegiatan mereka menjadi dinamis.
18

 

  Pembelajaran bahasa Asing melibatkan sekurang-kurangnya tiga 

disiplin ilmu, yakni (a) linguistik, (b) psikologi dan (c) ilmu pendidikan. 

                                                           
16

 Ibid.,Hal. 4. 
17

 Diambil dari : http://sekolahalamjogja.wordpress.com diakses pada 28 Mei 2014 pukul 

07.14 WIB 
18

 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Rosda, 2011), 

Hal. 32. 
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Linguistik memberi informasi kepada kita mengenai bahasa secara 

umum dan mengenai bahasa-bahasa tertentu. Psikologi menguraikan 

bagaiamana orang belajar sesuatu, dan ilmu pendidikan atau pedagogi 

memungkinkan kita untuk meramu semua keterangan dari (a) dan (b) 

menjadi satu cara atau metode yang sesuai untuk dipakai di kelas untuk 

memudahkan proses pembelajaran bahasa oleh pelajar.
19

  

 

Kemudian dalam pembelajaran bahasa Arab, guru perlu 

mempertimbangkan prinsip dasar sebagai panduan dalam kegiatan kelas 

bahasa Arab. Prinsip-prinsip yang harus diketahui oleh guru bahasa Arab 

adalah: 

a. Prinsip Kognitif 

b. Prinsip Afektif  

c. Prinsip Linguistik 

Prinsip kognitif meliputi aspek-aspek otomatisasi, pembelajaran 

kebermaknaan, pujian atau imbalan dan motivasi instrinstik serta strategi 

investment. Prinsip afektif meliputi egoisme bahasa, percaya diri, 

pengambilan resiko dan kaitan budaya dengan bahasa. Prinsip linguistic 

meliputi tingkat kemahiran berbahasa seperti maharah istima, kalam, 

qiraah dan kitabah serta komunikasi.
20

 

 

4. Pengertian Eksperimen  

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang menguji hubungan 

sebab akibat dan menguji pengaruh suatu variabel dengan variabel lain.
21

 

Pada penelitian ini, peneliti memanipulasi variabel independen 

(treatman, stimulus atau kondisi-kondisi eksperimental) kemudian 

mengobservasi pengaruh atau perubahan yang diakibatkan oleh 

manipulasi yang dilakukan. Untuk mendapatkan pengaruh yang betul-

betul bersih dari pengaruh lain (di luar variabel indpenden), peneliti 

                                                           
19

 Ibid, Hal. 33. 
20 Acep Hermawan, Metodologi ...Hal. 34. 
21

 Nana Syaodih S, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012), Hal. 194. 
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dituntut dapat melakukan kontrol yang cermat terhadap masuknya 

pengaruh luar.
22

  

Karakteristik yang selalu ada dalam penelitian eksperimen adalah 

adanya tindakan manipulasi variabel yang secara terencana dilakukan 

oleh peneliti. Yang dimaksud dengan manipulasi adalah tindakan atau 

perlakuan yang dilakukan oleh seorang peneliti atas dasar pertimbangan 

ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka guna 

memperoleh perbedaan efek dalam variabel terikat. Kemudian dalam 

penelitian eksperimen terdapat kontrol yang secara sengaja dilakukan 

oleh peneliti terhadap variabel atau ubahan yang ada. Mengontrol 

merupakan usaha peneliti untuk memindahkan pengaruh variabel lain 

pada variabel terikat yang mungkin mempengaruhi penampilan variabel 

tersebut. Kegiatan ini berarti mengontrol variabel atau subjek.
23

 Jadi 

dalam penelitian eksperimen harus ada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, yang dijadikan sebagai sampel penelitian.  

 

Dalam hal pengambilan sampel dilakukan penarikan secara acak 

untuk menentukan siswa yang berada dalam kelompok eksperimen dan 

yang berada dalam kelompok kontrol. Gagasan pengacakan itu sangat 

penting karena hal itu dapat memungkinkan peneliti untuk mengetahui 

perbandingan dari dua kelompok utama yang akan dibandingkan. Adanya 

perbedaan diantara dua kelompok tersebut karena adanya pemberian 

instruksi atau perlakuan.
24

 Artinya masing-masing siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih kedalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Setelah terbentuk, kelompok eksperimen diberi 

perlakuan yang berbeda dengan kelompok kontrol sehingga dapat terlihat 

perbandingan yang jelas antara kedua kelompok. 

 

Ciri-ciri penelitian eksperimen antara lain adalah sebagai berikut:
25

 

1. Variabel-variabel penelitian dan kondisi eksperimental diatur 

sesuai cara tertib ketat (rigrous management) baik dengan 

menetapkan kontrol, memanipulasi langsung maupun random 

(rambang). 

2. Adanya kelompok kontrol sebagai data dasar (base line) untuk 

dibandingkan dengan kelompok eksperimental. 

                                                           
22

 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), Hal. 113. 
23 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), Hal. 151.  
24

 Ibid, Hal. 153. 
25

 Ibid, Hal. 153-154.  
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3. Penelitian ini memutuskan diri pada pengontrolan variansi, untuk 

memaksimalkan variansi variabel yang berkaitan dengan hipotesis 

penelitian, meminimalkan variansi variabel pengganggu yang 

mungkin mempengaruhi hasil eksperimen, tetapi tidak menjadi 

tujuan penelitian. Di samping itu, penelitian ini meminimalkan 

variansi kekeliruan, termasuk kekeliruan pengukuran. Untuk itu, 

sebaiknya pemilihan dan penentuan subjek, serta penempatan 

subjek dalam kelompok-kelompok dilakukan secara acak.  

4. Validitas internal (internal validity) mutlak diperlukan pada 

rancangan penelitian eksperimental, untuk mengetahui apakah 

manipulasi eksperimental yang dilakukan pada saat studi ini 

memang benar-benar menimbulakn perbedaan. 

5. Validitas eksternalnya (external validity) berkaitan dengan 

bagaimana kerepresentatifan penemuan penelitian dan berkaitan 

pula dengan penggeneralisasian pada kondisi yang sama. 

6. Semua variabel penting diusahakan konstan, kecuali variabel 

perlakuan yang secara sengaja dimanipulasikan atau dibiarkan 

bervariasi.   

 

Pada umumnya, penelitian eksperimen dilakukan dengan menempuh 

langkah langkah berikut, yaitu:
26

 

1. Melakukan kajian secara induktif yang berkait erat dengan 

permasalahan yang hendak dipecahkan; 

2. Mengidentifikasi dan mendifinisikan masalah; 

3. Melakukan studi literatur dari beberapa sumber yang relevan 

memformulasikan hipotesis penelitian, menentukan variabel dan 

merumuskan definisi operasional dan definisi istilah; 

4. Membuat rencana penelitian yang didalamnya mencakup kegiatan: 

a. Mengidentifikasi variabel luar yang tidak diperlukan, tetapi 

memungkinkan terjadinya kontaminasi proses eksperimen. 

b. Menentukan cara mengontrol. 

c. Memilih rancangan penelitian yang tepat. 

d. Menentukan populasi, memilih sampel (contoh) yang mewakili 

serta memilih sejumlah subjek penelitian. 

e. Membagi subjek dalam kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen. 

f. Membuat instrumen, memvalidasi instrumen, dan melakukan studi 

pendahuluan agar diperoleh instrumen yang memenuhi persyaratan 

untuk mengambil data yang diperlukan. 

g. Mengidentifikasi prosedur pengumpulan data dan menentukan 

hipotesis. 

5. Melaksanakan eksperimen. 

6. Mengumpulkan data kasar dari proses eksperimen. 

                                                           
26
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7. Mengorganisasikan dan mendeskripsikan data sesuai dengan 

variabel yang telah ditentukan. 

8. Menganalisis data dan melakukan tes signifikasi dengan teknik 

statistika yang relevan untuk menentukan tahap signifikasi 

hasilnya. 

9. Mengintrepetasikan hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan dan 

pembuatan laporan. 

 

5. Pembelajaran bahasa Arab dengan metode Outbound Fun Game 

Dalam pembelajaran bahasa, teori behavioristik mengatakan bahwa 

pemerolehan bahasa pertama sama dengan belajar bahasa kedua atau 

bahasa asing yaitu melalui serangkaian stimulus – response - 

reinforcement. H.H. Stern menjelaskan sejumlah argumen-argumen yang 

selalu diangkat untuk mengusulkan metode atau prosedur pembelajaran 

bahasa asing berdasarkan pemerolehan bahasa pertama:
27

 

1. Di dalam pembelajaran bahasa, orang harus berlatih dan berlatih 

seperti seorang anak kecil belajar bahasa pertamanya. Dia selalu 

mengulang sesuatu terus menerus. Dalam tahap belajar bahasa, dia 

selalu mempraktikkan bahasa sepanjang waktu. Seperti itulah yang 

mesti dilakukan ketika belajar bahasa kedua/asing.  

2. Belajar bahasa utamanya adalah persoalan peniruan. Seseorang harus 

menjadi peniru, persis seperti anak kecil, meniru segala seuatu.  

3. Pertama-tama, latihan (mengucapkan) bunyi-bunyi individual, 

kemudian kata, kemudian kalimat. Inilah urutan alami karena hal itu 

benar-benar (dapat dilakukan) ketika belajar bahasa asing.  

4. Perhatikanlah perkembangan bahasa anak kecil. Pertama dia 

mendengar, kemudian berbicara. Pemahaman selalu mendahului 

pengungkapan. Oleh karena itu inilah urutan yang benar di dalam 

penyampaian keterampilan di dalam bahasa asing.  

5. Seorang anak kecil terus mendengar dan berbicara tanpa seorang pun 

berpikir membuatnya membaca atau menulis. Membaca dan menulis 

adalah tahap lanjut perkembangan bahasa. Urutan alami pembelajaran 

bahasa pertama dan asing adalah mendengar, berbicara, membaca dan 

menulis.  

                                                           
27

 Dudung Hamdun, Handout Psikolinguistik, (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta), Hal. 

54.  
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6. Seseorang tidak pernah menerjemahkan ketika masih kecil. Jika ia 

sendiri mampu belajar bahasa tanpa penerjemahan, maka ia 

seharusnya juga mampu belajar bahasa asing dengan cara yang sama. 

 

Berkaitan dengan pemerolehan bahasa, Jean Piaget menjelaskan bahwa 

fungsi-fungsi kognitif mendahului pertumbuhan bahasa dan bahasa itu 

sendiri tidak melahirkan aktivitas berfikir. Bahkan bahasa tidak bisa 

digunakan secara sempurna sebelum ia menyatu dengan aktivitas 

berfikir.
28

 Dalam teori kognitif, pikiran (mind), dipandang sebagai agen 

dalam memikirkan proses belajar. Belajar yang dilakukan secara sadar 

memerlukan partisipasi aktif sebagai bagian tak terpisahkan dari 

pembelajar itu sendiri. Pada dasarnya, belajar dikontrol oleh individu-

individu pembelajar dan bukan oleh orang-orang di sekitar mereka. Pikiran 

bersifat aktif dan merupakan agen yang menentukan dalam memperoleh 

dan menyimpan pengetahuan.
29

  

Informasi dari lingkungan ke otak dibawa oleh indra. Semakin banyak 

indra digunakan, maka semakin mudah informasi diserap otak. Supaya 

informasi dapat disimpan, informasi tersebut harus berjalan dari memori 

jangka pendek aktif menuju jangka panjang. Memori jangka pendek adalah 

pintu gerbang menuju memori jangka panjang. Memori jangka pendek 

menentukan apakah akan membuang sampai 90% dari informasi yang 

diterimanya dalam selang waktu 24 jam terakhir, atau meneruskan 

pengetahuan itu ke memori jangka panjang. Tugas para pendidik yaitu 

membantu mengirimkan informasi dari memori jangka pendek ke memori 

jangka panjang. Pengiriman seperti itu dapat terjadi jika otak mengerti apa 

yang dipelajarinya. Dengan kata lain, otak menemukan makna di dalam 

hal yang dipelajarinya.
30

 

 

                                                           
28

 Abdul Aziz bin Ibrahim el-Ushaili, Psikolinguistik Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Bandung: Humaniora, 2009), Hal. 64.   
29

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi …….., Hal. 40. 
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Perkembangan kognitif anak usia SMA/MA termasuk dalam tahapan 

anak yang memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan pemikirannya 

dengan hal-hal bersifat abstrak. Pada umumnya pembelajaran bahasa Arab, 

berisi tentang materi berbentuk konsep-konsep abstrak yang kompleks. 

Hal tersebut akan mudah difahami jika pendidikan dapat menyajikan 

dengan suasana yang nyata dan menyenangkan.  

Salah satu metode yang mengedepankan konsep pembelajaran nyata 

adalah metode Outbound. Metode Outbound sudah banyak diterapkan oleh 

beberapa lembaga pendidikan di Indonesia dan penggunaanya dinilai 

memberikan kontribusi positif terhadap kesuksesan belajar.
31

 Metode ini 

menggunakan cara yang memberikan sebuah pengalaman langsung kepada 

para peserta. Suatu pembelajaran dikemas dengan permainan yang 

menarik dan menyenangkan sehingga dapat dirasakan oleh seluruh peserta. 

Peserta langsung merasakan sukses atau gagal dalam melaksanakan sebuah 

permainan. Ketika peserta berhasil melaksanakan permainan maka akan 

tahu perilaku apa yang membuat sukses atau berhasil. Begitu pula 

sebaliknya, ketika peserta gagal maka akan tahu perilaku apa yang 

menghambat tercapainya kesuksesan atau hal yang menyebabkan 

kegagalan. Terlihat sekali perbedaan ketika pembelajaran hanya dilakukan 

di dalam kelas dengan metode yang monoton seperti metode ceramah, 

yang hanya mengedepankan konsep abstrak dan terkesan sulit untuk 

difahami. Metode outbound fun game memudahkan pemahaman siswa 

                                                           
31
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terhadap konsep keilmuan karena metode ini melibatkan aspek kognitif 

(fikiran), afektif (emosi) dan psikomotorik (gerakan psikomotorik) secara 

langsung. 

Konsep pembelajaran bahasa Arab untuk masing-masing kemahiran 

yang dikemas dengan metode outbound fun game adalah sebagai berikut: 

1. Kemahiran Menyimak (Mahārah al-istimā’) 

Secara umum tujuan latihan menyimak adalah agar siswa dapat 

memahami ujaran dalam bahasa arab, baik bahasa sehari-hari maupun 

bahasa yang digunakan dalam forum resmi.
32

 Guru hendaknya 

memulai pengajarannya dengan mengajak siswa untuk mendengarkan 

ujaran-ujaran dalam bahasa Arab yang berbentuk kata, kalimat dan 

paragraf.  

Audio-lingual method yang populer sejak akhir tahun 1950 hingga 

pertengahan abad ke 20 Masehi, menjelaskan bahwa bahasa adalah 

gejala lisan yang terucap dan tidak tertulis. Karena itu, ada dua 

keahlian, yaitu mendengar dan mengucap yang didahulukan daripada 

kemahiran membaca dan menulis. Dua keahlian ini dilakukan untuk 

menjauhkan siswa dari kesalahan pengucapan yang sering dialaminya 

karena hanya berpegang teguh pada aspek yang ditulis.
33

  

 

Jadi, urutan keahlian pengajaran bahasa dimulai dari kemahiran 

mendengar, berbicara, membaca dan menulis.  

Jenis kemahiran menyimak (mahārah al-istimā’) yang digunakan 

adalah fase pemahaman pertengahan. Pada fase ini para pelajar diberi 

pertanyaan-pertanyaan secara lisan atau tertulis.
34
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Salah satu permainan outbound yang memiliki tujuan yang sama 

dengan mahārah al-istimā’ adalah Irfa’ Asōbiak (Up Your Finger), 

keduanya memiliki tujuan untuk melatih kemampuan mendengar. 

Adapun penjelasan dari permainan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Nama Permainan  

Irfa’ Asōbiak (Up Your Finger) 

b. Materi  

Al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah ( خُ فًِ اٌْمَدْزَسَخِ ) اٌْمَسَافُِك اٌْعَبمَّ  

c. Alokasi Waktu  

45 menit 

d. Peralatan  

Bendera kecil 

e. Instruksi Permainan 

1. Semua peserta didik diinstruksikan untuk berdiri membentuk 

sebuah lingkaran besar. Pendidik berdiri di tengah peserta.  

2. Pendidik memberikan sapaan semangat kepada seluruh peserta 

dengan kalimat “Semangat Pagi”.  

3. Peserta didik harus menjawab dengan kalimat, “Luar biasa!” 

sambil mengepalkan tangan kanan ke atas.  

4. Pendidik mengawali pembelajaran dengan melafalkan bersama 

bacaan basmalah. 

5. Pendidik memberikan apersepsi:  
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ةِ فِى هَلْ تَعْرِفُ أنَْوَاعًا مِنَ الْمَرَافِقِ الْعَ  ةِ فِي الْمَدْرَسَةِ ؟ مَا فَائِدَةُ الْمَرَافِقِ الْعَامَّ امَّ

ةُ مُهِمٌّ لَنَا؟ بِ؟ هَلْ الْمَرَافِقُ الْعَامَّ لِّا  اْلمَدْرَسَةِ للِطُّ

6. Peserta didik diinstruksikan untuk menjawab beberapa 

pertanyaan tentang materi al-marāfiq al-āmmah fi al-

madrasah.  

7. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan 

materi yang akan dipelajari. 

8. Setiap peserta didik diminta untuk mengangkat kedua 

tangannya ke samping kanan dan kiri. Rekan di samping kanan 

dan kiri merupakan lawan. Jari telunjuk tangan kanan 

menunjuk ke bawah berada di atas tangan kiri lawan, 

sedangkan tangan kiri menengadah dari bawah telunjuk tangan 

kanan lawan.  

9. Pendidik menjelaskan bahwa Ia akan membacakan sebuah teks. 

Di dalam teks akan ada macam-macam fasilitas sekolah. 

Diharapkan peserta didik untuk bersiap-siap terhadap kata 

tersebut. Berikut teks yang dibacakan oleh pendidik: 

ةُ فًِ الْمَدْرَسَةِ   المَرَافقُِ الْعَامَّ

ةِ بجَِاكَرْتَا الْجَنُوْبِ  ٌَّ ةِ الْحُكُوْمِ ٌَّ ةِ الْْسِْلََمِ ٌَّ انَوِ ًْ عَلًِ، أنََاطَالبٌِ فًِ الْمَدْرَسَةِ الثَّ ًْ إسِْمِ ةِ. مَدْرَسَتِ ٌَّ

ةِ وَمَعْمَلُ اللُّغَا ٌَّ رَاسِ رَةٌ مِثْلُ الْفصُُوْلُ الدِّ ٌْ ةٌ كَثِ ًْ مَرَافقٌِ عَامَّ لةٌَ. فًِ مَدْرَسَتِ ٌْ رَةٌوَجَمِ ٌْ تِ، كَبِ

ٌَّةِ  ؤُوْنِ الْْدَِارِ ئَةِ  وَالْمَكْتَبَةُ وَالْمَسْجِدُ وَالْمَلْعَبُ، وَقَاعَةُ الْْجِْتمَِاعِ وَمَكْتَبُ الشُّ ٌْ وَمَكْتَبُ هَ

سِ وَمَقْصَفٌ. ٌْ دْرِ  التَّ
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بُ عَلًَ الْْسِْتمَِاعِ وَالْكَلََمِ باِللُّغَ  ةِ, أتََدَرَّ ٌَّ رِاسِ ًْ الْفصُُوْلِ الدِّ رَةِ فِ رُوْسَ الْمُقَرَّ ةِ أدَْرُسُ الدُّ

ًْ مَعْمَلِ اللُّغَاتِ, أقَْرَ  ةِ فِ ٌَّ زِ ٌْ ةِ وَاللُّغَةِ اْلْنِْجِلِ ٌَّ ةِ فًِ الْمَكْتَبَةِ. الْعَرَبِ ٌَّ أُ أنَْوَاعًا مِنَ الْكُتُبِ الْمَدْرَسِ

ةِ فًِ الْمَلْعَبِ. وَنَجْ  ٌَّ اضَةِ الْبَدَنِ ٌَ بُ عَلىَ أنَْوَاعٍ مِنَ الرِّ ًْ جَمَاعَةً فًِ الْمَسْجِدِ. وَأتََدَرَّ تَمِعُ وَأصَُلٍّ

ًْ قَاعَةِ الْْجِْتمَِاعِ فًِ الْحَفْلِ بذِِكْرَى مَوْلدِِ  رِهَا.  فِ ٌْ سُوْلِ وَالْحَفْلِ بنُِزُوْلِ الْقُرْانِ وَغَ  الرَّ

هِ الْمُوَظَفوُْنَ   ٌْ عْمَلُ فِ ٌَ ةِ,  ٌَّ ؤُوْنِ اْلْدَِارِ ًْ مَرَافقِ عَامَة أخُْرَى وَمِنْهَا مَكْتَبُ الشُّ ًْ مَدْرَسَتِ فِ

هَا ٌْ جْتَمِعُ فِ ٌَ سِ,  ٌْ دْرِ ئَةُ التَّ ٌْ وْنَ وَمَكْتَبُ هَ ٌُّ عُ  الْْدَِارِ ٌْ بِ ٌَ سَاتِ وَهُنَاكَ مَقْصَف  سُوْنَ وَالْمُدَرِّ الْمُدَرِّ

هِ الْبَائِعُ بَعْضَ الْمَأكُْوْلََتِ وَالْمَشْرُوْبَاتِ  ٌْ .فِ
35

 

10. Ketika pendidik menyebutkan macam-macam fasilitas sekolah 

dengan benar, maka tangan kiri yang menengadah harus 

menangkap telunjuk lawan, sedangkan jari telunjuk kanan 

menghindar untuk ditangkap lawan.  

11. Peserta didik dinyatakan gugur dan harus dihukum jika:  

a. Jari telunjuknya tertangkap lawan. 

b. Terkecoh karena kata keterangan fasilitas sekolah yang 

dibacakan salah namun tetap bergerak menghindar dan 

menangkap. 

Peserta didik yang gugur dikeluarkan dari lingkaran 

permainan. 

12. Hukuman dilakukan serempak dengan semua peserta didik 

yang melakukan kesalahan sampai akhir pembacaan teks. 
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Hukumannya yaitu mengulang permainan. Jika masih ada 

peserta didik yang gugur, maka dihukum berjoged sambil 

bernyanyi. Hukuman berjoged sambil bernyanyi hanyalah 

contoh, dapat diganti dengan hukuman lain bila diinginkan.  

13. Pemenang dalam permainan ini adalah peserta yang tetap 

bertahan sampai akhir cerita tanpa pengulangan. Masing-

masing diberikan sebuah bendera sebagai simbol dari 

penghargaan (reward). 

14. Setelah diberikan bendera kepada para pemenang, peserta didik 

dipersilahkan untuk berdiskusi dengan rekannya guna 

menyimpulkan materi tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-

madrasah yang baru saja dipelajari.  

15. Bagi peserta didik yang berani maju untuk menyimpulkan 

materi pelajaran tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah 

didepan forum (tengah lingkaran) akan diberikan bonus satu 

buah bendera.  

16. Pendidik menekankan kembali kesimpulan yang dikemukaan 

peserta didik. 

17. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

18. Pendidik bersama peserta didik melakukan refleksi terhadap 

permainan yang telah dilakukan. Peserta didik diarahkan untuk 
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dapat menyimpulkan makna permainan yang diperoleh seperti 

kelincahan, berpikir cepat, tanggung jawab, dan konsekuensi. 

19. Setelah permainan Irfa’ Asōbiak (Up Your Finger) selesai, 

peserta diinstruksikan untuk menjawab kembali pertanyaan 

tentang materi al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah guna 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

sudah dipelajari.  

20. Pendidik menutup pembelajaran dengan sapaan semangat dan 

bacaan hamdalah. 

2. Kemahiran Berbicara (Mahārah al-kalām) 

Tujuan latihan berbicara untuk tingkat pemula dan menengah 

adalah agar siswa dapat berkomunikasi lisan secara sederhana dalam 

bahasa Arab. Kemahiran berbicara mempunyai aspek komunikasi dua 

arah, yakni antara pembicara dan pendengar secara timbal balik.
36

 

Artinya, dalam latihan berbicara peserta didik harus memiliki 

kemampuan mendengar yang baik, kejelasan dalam pelafalan kata 

maupun kalimat dan penguasaan kosa kata yang memadai. Scarino, 

Vale dan Clark menjelaskan prinsip-prinsip pengajaran bahasa secara 

umum. Terkait dengan komunikasi dalam pembelajaran bahasa Arab, 

mereka menjelaskan bahwa pembelajar akan belajar secara optimal 

                                                           
36

 Ibid, Hal. 128. 



26 

 

apabila mereka diberikan kesempatan aktif menggunakan bahasa target 

untuk berkomunikasi dalam berbagai kegiatan belajar mengajar.
37

    

Teknik yang digunakan dalam kemahiran berbicara (mahārah al-

kalām) adalah teknik bermain peran. Dalam teknik ini guru 

memberikan tugas peran tertentu yang harus dilakukan oleh para 

pelajar. 
38

 

Komunikasi merupakan aspek yang sangat diperlukan dalam 

permainan Qul bi al-ṣarāḥah (Speak Loudly), karena dalam permainan 

ini kejelasan pelafalan kata dan kemahiran mendengar menjadi modal 

yang harus dimiliki oleh setiap peserta. Adapun penjelasan dari 

permainan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Nama Permainan  

Qul bi al-ṣarāḥah (Speak Loudly) 

b. Materi  

Fi mahattah al-qitārāt  

c. Alokasi Waktu  

45 menit 

d. Peralatan  

Bendera kecil, kertas HVS, Balpoint 

e. Instruksi Permainan 

1. Pendidik membagi peserta didik kedalam 5 kelompok. 
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2. Semua peserta didik diinstruksikan untuk berbaris 

berbanjar sesuai dengan kelompoknya. Pendidik berdiri 

didepan barisan peserta didik.  

3. Pendidik memberikan sapaan semangat kepada seluruh 

peserta dengan kalimat “Semangat Pagi”.  

4. Peserta didik harus menjawab dengan kalimat, “Luar 

biasa!” sambil mengepalkan tangan kanan ke atas.  

5. Pendidik mengawali pembelajaran dengan melafalkan 

bersama bacaan basmalah. 

6. Pendidik memberikan apersepsi:  

 أيَْهَ يقَفُِ الْقطِاَر؟ كَيْفَ تسَِيْزُ الْقطِاَرَ؟ هَلْ تزَْكَبُ الْقطِاَرَ عِنْدَ تذَْهَبُ إلِىَ اْلمَكَانِ الْبعَِيْدِ؟

 

7. Peserta didik diinstruksikan untuk menjawab secara 

lisan pertanyaan tentang materi fi mahattah al-qitārāt 

yang akan dipelajari.  

8. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi yang akan dipelajari. 

9. Pendidik menjelaskan bahwa Ia akan membacakan 

sebuah kalimat bahasa Arab kepada masing-masing 

perwakilan kelompok. Berikut adalah kalimat yang 

dibacakan pendidik dalam permainan ini. 

ةَ الْقَدَمِ فىِ الْمَلْعَبِ  لْعَبَانِ الْكُرَّ ٌَ وْمِ الْعُطْلَةِ, هُمَا لََعِبَانِ  ٌَ  ًْ  فِ

ائِرَةِ أمََامَ الْمَدْرَسَةِ  ةَ الطَّ عِبُ كُرَّ لْعَبُ اللََّ ٌَ  

ةَ اْلقَدَمِ أمََامَ الْمَدْرَسَةِ  بُ كُرَّ لْعَبُ الُّطلََّ ٌَ  
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Tugas peserta didik adalah mendengarkan kalimat yang 

dibisikan oleh rekan kelompok dan menyebutkan 

kembali kalimat tersebut ke rekan yang dibelakangnya 

Kemudian tugas peserta didik yang paling belakang 

adalah menulis kalimat yang dibisikan rekannya di atas 

kertas HVS yang telah disediakan. Batas waktu yang 

diberikan dalam permainan ini adalah 7 menit.      

10. Peserta didik diinstruksikan untuk balik kanan 

terkecuali perwakilan masing-masing kelompok. 

Seluruh peserta didik tidak diperkenankan untuk 

menggangu kelompok lain ketika permainan 

berlangsung.  

11. Pendidik menyebutkan kalimat tersebut dengan suara 

yang jelas dan perwakilan kelompok mendengarkan 

pelafalan kalimat tersebut. Pendidik mengulangi 

pelafalan kalimat sebanyak 3 kali.  

12. Perwakilan kelompok yang telah mengetahui kalimat 

yang dilafalkan pendidik, dipersilahkan untuk langsung 

membisikan ke teman kelompok yang berbaris paling 

depan dengan cara ditepuk pundaknya.  

13. Peserta didik dinyatakan gugur dan harus dihukum jika:  

a. Terbukti mengganggu rekan kelompok lain. 
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b. Mendengarkan bisikan kalimat rekan kelompok 

lain.  

Peserta didik yang gugur didiskualifikasi dari 

permainan. 

14. Hukuman dilakukan setelah permainan selesai. 

Kelompok yang gugur dihukum untuk bernyanyi 

bersama. Hukuman bernyanyi hanyalah contoh, dapat 

diganti dengan hukuman lain bila diinginkan.  

15. Pemenang dalam permainan ini adalah kelompok yang 

tepat menuliskan kalimat yang telah dilafalkan oleh 

pendidik. Jika dari masing-masing kelompok tidak ada 

tulisan yang tepat maka diurutkan berdasarkan tingkat 

kemiripan. Kemudian pemenang diberikan sebuah 

bendera sebagai simbol dari penghargaan (reward). 

16. Setelah diberikan bendera kepada para pemenang, 

peserta didik dipersilahkan untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya guna menyimpulkan materi tentang fi 

mahattah al-qitārāt.  

17. Bagi kelompok yang berani menyimpulkan materi 

pelajaran tentang fi mahattah al-qitārāt didepan rekan 

kelasnya, akan diberikan bonus satu buah bendera.  

18. Pendidik menekankan kembali kesimpulan yang 

dikemukakan peserta didik. 
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19. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

20. Pendidik bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap permainan yang telah dilakukan. Peserta didik 

diarahkan untuk dapat menyimpulkan makna permainan 

yang diperoleh seperti kerjasama, tanggung jawab, dan 

konsekuensi.  

21. Setelah permainan Qul bi al-ṣarāḥah (Speak Loudly) 

selesai, peserta diinstruksikan untuk menjawab kembali 

pertanyaan tentang materi fi mahattah al-qitārāt guna 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang sudah dipelajari. 

22. Pendidik menutup pembelajaran dengan sapaan 

semangat dan bacaan hamdalah. 

3. Kemahiran Membaca (Mahārah al-qirā’ah) 

Kemahiran membaca mengandung dua aspek pengertian. Pertama, 

mengubah lambang tulis menjadi lambing bunyi dam Kedua, 

menangkap arti dari situasi yang dilambangkan dengan simbol-simbol 

tulisan dan bunyi tersebut. Inti dari kemahiran membaca adalah pada 

aspek atau pengertian kedua tersebut, yakni agar siswa dapat membaca 

dan memahami teks bahasa Arab.
39

  

                                                           
39 Ibid, Hal. 130. 
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Ferdinand De Saussare, penggagas teori struktural dalam bahasa, 

menjelaskan bahwa: 

Bahasa adalah sebuah sistem, terdiri dari himpunan tanda-tanda 

bahasa (tanda baca). Tanda-tanda baca (the linguistic sign) adalah 

gambar bunyi; dinamakan ad-daal (yang menunjukan); yang menyatu 

dengan penggambaran fikiran dinamakan al-madluul (yang 

ditunjukkan). Hubungan yang menunjukkan dan yang ditunjukkan 

adalah hubungan yang bersifat simbolis. Tanda ini merupakan 

pandangan de Saussure mencakup segala sesuatu yang bisa dibedakan 

seperti bunyi (fonetik), kata, klausa dan kalimat.
40

  

 

Artinya dalam belajar bahasa, kemampuan membaca sangat 

diperlukan sehingga dapat memahami maksud dari tulisan yang 

berbentuk simbol-simbol. 

Membaca Nyaring (al-qirā’ah al-jahriyyah) merupakan bagian 

yang digunakan dalam pembelajaran ini. Membaca nyaring adalah 

membaca dengan melafalkan atau menyuarakan simbol-simbol tertulis 

berupa kata-kata atau kalimat yang dibaca.
41

  

Permainan outbound Ajib Tsumma Iqfaz (Answer and Jump) 

merupakan permainan yang menitik beratkan terhadap kegiatan 

membaca, memahami dan menjawab pertanyaan dari teks atau wacana 

yang telah dibaca. Penjelasan dari permainan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Nama Permainan  

Ajib Tsumma Iqfaz (Answer and Jump)  

b. Materi  
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Al-marāfiq al-āmmah  

c. Alokasi Waktu  

45 menit 

d. Peralatan  

Bendera kecil, sapu dan tali rafia 

e. Instruksi Permainan 

1. Pendidik membagi peserta didik kedalam 3 kelompok. 

2. Semua peserta didik diinstruksikan untuk berbaris 

berbanjar sesuai dengan kelompoknya. Pendidik berdiri 

didepan barisan peserta didik.  

3. Pendidik memberikan sapaan semangat kepada seluruh 

peserta dengan kalimat “Semangat Pagi”.  

4. Peserta didik harus menjawab dengan kalimat, “Luar 

biasa!” sambil mengepalkan tangan kanan ke atas.  

5. Pendidik mengawali pembelajaran dengan melafalkan 

bersama bacaan basmalah. 

6. Pendidik memberikan apersepsi: 

اضَةِ ؟  ةِ بِ تَ كْ مَ الْ  ىفِ  أُ رَ قْ ا تَ اذَ مَ  ٌَ بُ أنَْوَاعًا مِنَ الرِّ نَ نَتَدَرَّ ٌْ ةِ  أَ ٌَّ  نْ مَ ؟  الْبَدَنِ

  ؟ةِ ٌَّ ارِ دَ الِْْ  نِ وْ ؤُ ً الشُ فِ  لُ عْمَ ٌَ 

7. Peserta didik diinstruksikan untuk menjawab beberapa 

pertanyaan tentang materi al-marāfiq al-āmmah. 

8. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi yang akan dipelajari. 
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9. Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk 

memahami teks tentang al-marāfiq al-āmmah dengan 

teman kelompoknya. Pendidik menjelaskan bahwa Ia 

akan membacakan pernyataan dari teks yang telah dibaca 

dan difahami. Berikut adalah teks yang difahami peserta 

didik. 

ةُ  الْمَزَافقُِ الْعَامَّ
42

 

 )أ(

ٌْمُمسََّ  زُوْسَ ا زَاسِيَّخُ, ودَْزُسُ فيِْهبَ اٌدُّ ٌْفصُُىْيُ اٌدِّ خُ وَثيِْسَحٌ, مِىْهبَ ا زَحِ. وَمِىْهبَ فًِ مَدْزَسَتىِبَ مَسَافكٌِ عَبمَّ

ٌْعَسَثيَِّخِ وَاٌٍُّغَخِ الِْْ  َِ ثبٌٍُِّغَخِ ا سْتمَِبعِ وَاٌْىَلََ ةُ فيِْهِ عًٍََ الِْْ ًُ اٌٍُّغَبدِ, وتَدََزَّ وْلٍِيِْيَِّّخِ. وَمِىْهبَ مَعْمَ

دُ. وَمِ  ٌْمَلَلََّ ٌْلَسَائدُِ وَا ّْعًب ا ٌْمَدْزَسِيَّخِ. وَفيِْهبَ أَ ٌْىُتتُِ ا ىْهبَ مَسْلِدٌ مَىْتجَخٌَ, ومَْسَأُ فيِْهبَ أوَْىَاعًب مِهَ ا

 وصٍَُِّيْ فيِْهِ جَمَبعَخً. 

 )ة(

ةُ عًٍََ أوَْىَاعٍ مِهَ  ٍْعَتٌ, وتَدََزَّ ٍَّخِ وَتىِْس وَمِىْهبَ مَ حِ اٌسَّ َِ وَوُسَّ ٌْمدََ حِ ا ٍْعَتُ فًِ وُسَّ ٌْجدََويَِّخِ. وَ ّبَظَخِ ا اٌسِّ

زَاسَخِ. مِىْهبَ لبَعَخُ  خٌ أخُْسَي تسَُبعِدُ عًٍََ ولََبحِىبَ فًِ اٌدِّ اٌطَّبوٌِخَِ وَغَيْسِهبَ. وَهىُبَنَ مَسَافكٌِ عَبمَّ

ٌْحَ  جْتمَِبعِ, ولَْتمَِعُ فيِْهبَ فًِ ا ٌْمسُْانِ وَغَيْسِ ذٌَهَِ مِهَ الِْْ ًِ ثىِيُُوْيِ ا سُىْيِ وَاٌْحَفْ ًِ ثرِِوْسَي مَىٌْدِِ اٌسَّ فْ

دَازُِّّىْنَ. وَمِىْهَ  ٌْمُىَظَّفىُْنَ الِْْ ًُ فيِْهِ ا دَازَِّّخِ(, ّعَْمَ ٌْمُىبَسِجبَدِ. وَمِىْهبَ مَىْتتَُ )اٌشُؤُوْنُ الِْْ ب مَىْتتٌَ ا

ّْسِ(, َّ  سَبدُ.)هيَْئخَُ اٌتدَْزِ سُىْنَ وَاٌْمُدَزِّ ٌْمُدَزِّ  لْتمَِعُ فيِْهبَ ا

 )ج(

اةٌ ّحَُبفعُِ عٍََ  ٌْمَأوُْىْلََدِ وَاٌْمَشْسُوْثبَدِ. وَعِىْدَوبَ ثىََّ ٌْجبَئعُِ ثعَْطَ ا ً أمَْهِ وَهىُبَنَ مَمْصَفٌ ّجَيِْعُ فيِْهِ ا

ٌْمَدْزَسَخِ, وَسَبئكٌِ ّسَُىْقُ سَيَّبزَحَ اٌْمَدْزَسَخِ. وَلََ  ٌْمِيْعَبءَحُ وتَىََظَأُ فيِْهبَ. وَهىُبَنَ مِسْحَبضٌ ا وىَْسًَ ا

ةِ, وَمِسْحَبضٌ خَبصٌّ ٌٍِطَّبٌجِبَدِ. ًْ هىُبَنَ مِسْحَبضٌ خَبصٌّ ٌٍِطُّلََّ جَبيِ وَمِسْحَبضٌ ٌٍِىِّسَبءِ. ثَ  ٌٍِسِّ
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Masing-masing kelompok diharapkan untuk membagi 

rekan kelompoknya menjadi dua kelompok kecil, 

kelompok pertama diberi tugas untuk menjawab 

pernyataan dan kelompok kedua bertugas untuk 

mengendarai sapu dari garis start ke garis finish. 

Kelompok kedua berbaris di area yang berbeda dengan 

kelompok pertama. Kelompok kedua diperbolehkan 

meloncat menuju garis finish apabila kelompok pertama 

berhasil menjawab pernyataan dengan tepat. Jika 

kelompok pertama hendak menjawab pernyataan maka 

harus mengangkat tangan terlebih dahulu serta mendapat 

kesempatan menjawab dari pendidik.  

10. Peserta didik diinstruksikan untuk bersiap-siap pada 

posisinya masing-masing.  

11. Pendidik membacakan pernyataan dengan suara yang 

lantang dan perwakilan kelompok menunjuk tangan dan 

menjawab dengan jawaban yang tepat. Jika jawaban dari 

pernyataan yang dibacakan salah, maka kelompok kedua 

tetap pada posisi semula tanpa menambah loncatan 

menuju garis finish. 

12. Pemenang dalam permainan ini adalah kelompok yang 

terlebih dahulu sampai pada garis finish. Kemudian 
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pemenang diberikan sebuah bendera sebagai simbol dari 

penghargaan (reward). 

13. Setelah diberikan bendera kepada para pemenang, peserta 

didik dipersilahkan untuk berdiskusi dengan 

kelompoknya guna menyimpulkan materi tentang al-

marāfiq al-āmmah.  

14. Bagi kelompok yang berani menyimpulkan materi 

pelajaran tentang al-marāfiq al-āmmah didepan rekan 

kelasnya akan diberikan bonus satu buah bendera.  

15. Pendidik menekankan kembali kesimpulan yang 

dikemukakan peserta didik. 

16. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 

17. Pendidik bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap permainan yang telah dilakukan. Peserta didik 

diarahkan untuk dapat menyimpulkan makna permainan 

yang diperoleh seperti kerjasama, kecepatan dan 

tanggung jawab.  

18. Setelah permainan Ajib Tsumma Iqfaz (Answer and Jump) 

selesai, peserta diinstruksikan untuk mengisi kembali 

pertanyaan tentang materi al-marāfiq al-āmmah guna 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

sudah dipelajari. 
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19. Peserta didik diintruksikan untuk mengumpulkan lembar 

jawaban yang telah diisi. 

20. Pendidik menutup pembelajaran dengan sapaan semangat 

dan bacaan hamdalah. 

4. Kemahiran Menulis (Mahārah al-kitābah) 

Kemahiran menulis mempunyai dua aspek yang berbeda, yaitu 

pertama, kemahiran membentuk huruf dan menguasai ejaan, kedua, 

kemahiran melahirkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan 

berbahasa Arab.
43

 Selanjutnya, Scarino, Vale dan Clark menjelaskan 

bahwa pembelajar bahasa akan belajar secara optimal apabila 

diaktifkan dengan bahasa target yang digunakan dalam proses 

komunikasi, baik lisan maupun tertulis sesuai kemampuan, kebutuhan 

dan minat mereka.
44

 Artinya selain siswa diaktfikan dalam kegiatan 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Arab, siswa juga 

diberikan kesempatan untuk aktif dalam kegiatan menulis.  

Keterampilan menulis dalam pelajaran bahasa Arab secara garis 

besar  dibagi menjadi tiga kategori yang tak terpisahkan yaitu imlak 

(al-imlâ’), kaligrafi (al-khath) dan mengarang (al-insyâ’).
45

 Adapun 

keterampilan yang digunakan dalam pembelajaran adalah imlak 

menyalin (al-imlâ’ al-manqûl). Menyalin yang dimaksud adalah 

memindahkan tulisan dari media tertentu dalam buku pelajar.
46

 

                                                           
43

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi ………., Hal. 135. 
44

 Ibid, Hal. 49. 
45

 Acep Hermawan, Metodologi…….., Hal. 151.  
46

 Ibid, Hal. 152.  
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Salah satu permainan outbound yang cenderung melibatkan 

kegiatan menulis adalah permainan Kassir wa rattib (smash and 

arrange). Penjelasan dari permainan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Nama Permainan  

Kassir wa rattib (smash and arrange) 

b. Materi  

Al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah 

c. Alokasi Waktu  

45 menit 

d. Peralatan  

Balon, kertas HVS, double tip, gunting, tali rafia, pensil, jarum dan 

solasiban.  

e. Instruksi Permainan 

1. Pendidik membagi peserta didik menjadi 3 kelompok. 

2. Semua peserta didik diinstruksikan untuk berbaris 

berbanjar sesuai dengan kelompoknya. Pendidik berdiri 

didepan barisan peserta didik.  

3. Pendidik memberikan sapaan semangat kepada seluruh 

peserta dengan kalimat “Semangat Pagi”.  

4. Peserta didik harus menjawab dengan kalimat, “Luar 

biasa!” sambil mengepalkan tangan kanan ke atas.  

5. Pendidik mengawali pembelajaran dengan melafalkan 

bersama bacaan basmalah. 
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6. Pendidik memberikan apersepsi: 

وْنَ الْ  ئٍ كِتاِبَتُهَا تُحِبُّ  كَلمَِةٍ  يُّ كِتَابَةَ؟ أَ هَلْ تُحِبُّ ٌْ تَكْتُبُ ؟ بأِيَِّ شَ

؟الْكَلمَِةَ   

7. Peserta didik diinstruksikan untuk menjawab beberapa 

pertanyaan tentang materi al-marāfiq al-āmmah fi al-

madrasah.  

8. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

cakupan materi yang akan dipelajari. 

9. Pendidik menjelaskan bahwa Ia menyiapkan balon yang 

berisi serpihan kata. Pendidik akan memberikan 

kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 

memecahkan balon. Setelah balon pecah, instruktur 

menginstruksikan peserta didik untuk menyusun serpihan 

kata menjadi susunan kalimat yang dapat difahami 

bersama. Untuk memecahkan balon, pendidik hanya 

memerlukan empat orang dari masing-masing kelompok. 

Tugas yang lain adalah memberikan arahan kepada tim 

pemecah balon agar segera memecahkan balon. Batas 

waktu yang diberikan dalam permainan ini adalah 10 

menit. Adapun serpihan kata yang terdapat dalam balon 

adalah sebagai berikut: 
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بْ الْعِبَارَاتِ إبِْتدَِاءً مِنَ الْعِبَارَاتِ الَّتىِ تَحْ   47تَهُ الْخَطَأُ !رَتِّ

سُ  ٌُدَرِّ ةَ –  ٌَّ سٌ – الْلأسُْتَاذُ عُثْمَان – اللُّغَةَ الْعَرَبِ  ١. هُوَ - مُدَرِّ

 ًَ سُ – هِ سَةٌ – تُدَرِّ خَ الْْسِْلََمِ – مُدَرِّ ٌْ  ٢. الْلأسُْتَاذَةُ فَاطِمَةُ – تَارِ

عُ  ٌْ بِ ٌَ  ٣. هَذَا – فىِ الْمَقْصَفَ – هُوَ – الْمَأكُْوْلََتِ – بَائِعٌ – 

ابٌ  – هُوَ – عَلَى – أمَْنِ الْمَدْرَسَةِ  ٌُحَافظُِ – هَذَا بَوَّ  .٤ 

ةِ  ٌَّ ةِ – فىِ – الْحُكُوْمِ ٌَّ ةِ الْْسِْلََمِ ٌَّ انَوِ  ٥. فَائزِ – طَالبُِ – الثَّ

10. Peserta didik yang bertugas memecahkan balon, 

diinstruksikan untuk berbaris melingkar dengan 

keadaan pinggul diikat oleh tali rafia. Dan tali rafia 

tersebut terikat dengan pensil yang ujungnya memiliki 

jarum yang tajam. Fungsi jarum ini untuk memecahkan 

balon yang berisi kata-kata.  

11. Pendidik memulai permainan dan peserta didik 

berlomba-lomba untuk memecahkan balon yang berisi 

kata-kata.  

12. Setelah balon meletus, masing-masing kelompok 

menyusun kata-kata tersebut menjadi sebuah kalimat 

yang dapat difahami bersama.  

                                                           
47

 Kementerian Agama Indonesia, Buku siswa bahasa Arab pendekatan saintifik kelas 

untuk kelas X Madrasah Aliyah, (Jakarta: 2014), Hal. 28-29. 
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13. Setelah waktu habis, perwakilan kelompok maju 

kedepan untuk membacakan hasil diskusi dengan 

rekannya.  

14. Setelah persentasi masing-masing kelompok, pendidik 

mengoreksi hasil diskusi kelompok secara bersama-

sama.  

15. Pemenang dalam permainan ini adalah kelompok yang 

berhasil menyusun kalimat dari serpihan kata dengan 

benar dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Kemudian 

pemenang diberikan bendera kecil sebagai penghargaan 

(reward). 

16. Setelah diberikan bendera kepada para pemenang, 

peserta didik dipersilahkan untuk berdiskusi dengan 

rekannya guna menyimpulkan materi tentang al-

marāfiq al-āmmah fi al-madrasah.  

17. Bagi kelompok yang berani menyimpulkan materi 

pelajaran tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah 

didepan rekan kelasnya akan diberikan bonus satu buah 

bendera.  

18. Pendidik menekankan kembali kesimpulan yang 

dikemukakan peserta didik. 

19. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami. 
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20. Pendidik bersama peserta didik melakukan refleksi 

terhadap permainan yang telah dilakukan. Peserta didik 

diarahkan untuk dapat menyimpulkan makna permainan 

yang diperoleh seperti kerjasama, tanggung jawab, dan 

konsekuensi.  

21. Setelah permainan kassir wa rattib (smash and 

arrange) selesai, peserta diinstruksikan untuk mengisi 

kembali pertanyaan tentang materi al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah guna mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari. 

22. Peserta didik diinstruksikan untuk mengumpulkan 

lembar jawaban yang telah diisi. 

23. Pendidik menutup pembelajaran dengan sapaan 

semangat dan bacaan hamdalah. 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis mengemukakan pernyataan tentang harapan peneliti mengenai 

hubungan antara variabel-variabel di dalam suatu persoalan. Hipotesis 

tersebut kemudian diuji.
48

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

"Adanya perbedaan signifikan antara kelompok yang menggunakan 

metode outbound fun game dengan kelompok yang tidak menggunakan 

metode outbound fun game terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN LAB UIN Yogyakarta". 

                                                           
48

 Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), Hal. 114. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan Jenis penelitiannya adalah penilitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah suatu metode yang sistematis dan logis 

untuk menjawab pertanyaan: “Jika sesuatu dilakukan pada kondisi-

kondisi yang dikontrol dengan teliti, apakah yang akan terjadi?”. Dalam 

hal ini peneliti memanipulasikan suatu perlakuan, stimulus, atau kondisi-

kondisi tertentu kemudian mengamati pengaruh atau perubahan yang 

diakibatkan oleh manipulasi yang dilakukan secara sengaja.
49

  

2. Teknik Pengambilan Sampling 

a. Populasi penelitian 

Populasi penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

MAN LAB UIN Yogyakarta tahun ajaran 2014/2015.   

b. Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik pengambilan sampling adalah cara yang digunakan 

untuk menentukan sample penelitian. Dalam penelitian 

kuantitatif, teknik sampling yang digunakan adalah teknik 

probability. Artinya, setiap anggota populasi memiliki peluang 

yang sama untuk dipilih menjadi sample.
50

 Dalam penelitian ini 

sampel diambil dengan teknik random sampling. Sampel yang 

                                                           
49

 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damianti, Metode …….., Hal. 150. 
50

 Abdul Munif, Penerapan Praktis Paradigma Kuantitatif dalam Penelitian 

Pendidikan, Hal. 20. 
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diambil sebanyak 62 orang, kelompok eksperimen sebanyak 31 

orang dan kelompok kontrol sebanyak 31 orang. 

c. Sampel Penelitian  

Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti 

menggunakan nilai ujian semester dan nilai ulangan harian pada 

masing-masing kelas. Kemudian peneliti mencari dua kelas yang 

memiliki karakteristik yang sama baik dari aspek latar usia, jenis 

kelamin dan latar belakang pendidikan guna dijadikan objek 

penelitian.  

3. Desain Penelitian 

Desain penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah randomized subject design (disain dengan subyek diacak) yang 

menggunakan pra-tes dan pasca-tes dengan kelompok-kelompok yang 

diacak
51

 yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Desain Eksperimen Randomized Subject Design 

KELOMPOK Pra-Tes 

Variabel 

Bebas 

Pasca-Tes 

E Y1 X Y2 

P Y1 - Y2 

 

Keterangan : 

E : Kelas Eksperimen 
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P : Kelas Pengendali/Kontrol 

Y1 : Pra-tes kelas ekperimen dan kontrol 

Y2 : Pasca-tes kelas eksperimen dan kontrol 

X : Perlakuan (treatment) pada kelas Eksperimen 

Desain penelitian eksperimen menggunakan dua sampel, yaitu 

kelas eksperimen yang metode pembelajarannya menggunakan 

metode outbound fun game dan kelas kontrol yang tidak diberi 

treatment berupa metode outbound fun game. 

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan metode outbound 

fun game sebanyak empat kali pertemuan dan pembelajaran bahasa 

Arab yang tidak menggunakan metode outbound fun game sebanyak 

empat kali pertemuan, masing-masing 2 x 45 menit sehingga total 

waktu untuk kelas eksperimen dan kontrol sebanyak 8 x 2 x 45 menit. 

4. Waktu dan Subyek Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil tahun ajaran 

2014/2015 di MAN LAB UIN Yogyakarta.  Adapun sumber data 

berasal dari: 

a) Kepala sekolah MAN LAB UIN dan Pegawai terkait; 

b) Guru bahasa Arab MAN LAB UIN 

c) Siswa-siswi MAN LAB UIN  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti selama proses 

penelitian adalah sebagai berikut: 
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a) Tes 

Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran 

yang hasilnya dimanfaatkan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan dalam melakukan evaluasi.
52

 Tujuan dari adanya 

tes adalah untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 

yang disampaikan. 

Metode tes digunakan untuk mengetahui kemampuan awal dan 

hasil akhir peserta didik setelah menggunakan metode outbound 

fun game. Jenis tes yang digunakan adalah tes tulis dan tes lisan 

yang diambil dari buku siswa bahasa Arab pendekatan saintifik 

tahun 2013. Tes tulis digunakan untuk mengukur kemampuan 

teste, dalam menuangkan gagasan pikiran, perasaan, maupun 

idenya dalam bentuk tulis. Dengan demikian, teste diminta 

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam bentuk 

tulis.
53

 Sedangkan tes lisan atau wawancara merupakan salah satu 

bentuk untuk mengukur kemampuan berbicara yang memiliki 

unsur-unsur pragmatik.
54

  

Tes lisan digunakan untuk mengukur kemampuan menyimak 

dan berbicara, sedangkan tes tulis digunakan untuk mengukur 

kemampuan membaca dan menulis. Tes lisan digunakan untuk 

mengukur kemampuan menyimak karena dalam buku evaluasi 
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 M. Ainin, M Tohir dan Imam Asrori, Evaluasi dalam pembelajaran bahasa Arab, 
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dalam pembelajaran bahasa Arab dijelaskan bahwa ada enam 

indikator kompetensi yang diukur dalam tes kemampuan atau 

keterampilan menyimak wacana bahasa Arab, diantaranya:
55

 

1) Kemampuan mengidentifikasi bunyi  

2) Kemampuan membedakan bunyi huruf yang mirip 

3) Memahami arti kosa kata dan frasa  

4) Memahami kalimat  

5) Memahami wacana 

6) Memberikan respon atau tanggapan terhadap isi wacana yang 

disimak (menyimak kritis) 

 

Dalam pelaksanaannya, soal diambil dari buku kurikulum 2013 

pada materi al-istimā’. 

Bentuk tes yang digunakan untuk kemahiran berbicara adalah 

membaca keras (reading aloud). Tujuan utama dari membaca 

keras adalah agar teste memiliki kemampuan melafalkan bunyi 

bunyi atau ujaran bahasa sasaran dengan lancar, fasih dan intonasi 

yang tepat.
56

 Dalam pelaksanaannya, teks hiwar yang digunakan 

diambil dari buku siswa kurikulum 2013. 

Adapun jenis tes dalam kemahiran membaca adalah tes salah-

benar atau true-false reading test. Menurut Heaton tes 

kemampuan membaca diklasifikasikan menjadi 8 bagian, yaitu:
57

  

1. Tes kemampuan membaca untuk tahap pertama (initial 

stages of reading) yang meliputi tes;  

a. Pencocokan kata 

b. Pencocokan kalimat 

c. Pencocokan gambar dan kalimat 

2. Tes kemampuan membaca yang oleh heaton disebut 

dengan intermediate and advanced stages of reading. 
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 M. Ainin, M Tohir dan Imam Asrori, Evaluasi ........, Hal. 135. 
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Dalam tes ini, teste diminta menentukan nama gambar-

gambar yang tersedia dan sekaligus diminta 

mendifinasikan gambar-gambar tersebut ke dalam bahasa 

sasaran  

3. Salah-benar atau true-false reading tests 

4. Pilihan ganda dengan teks yang pendek atau multiple-

choice items: short texts 

5. Pilihan ganda dengan teks yang panjang atau multiple 

choice items: longer texts 

6. Melengkapi  

7. Menyusun kembali kalimat-kalimat yang tersedia secara 

benar sesuai dengan urutannya atau rearrangement items 

8. Tes cloze.  

 

Teks yang digunakan untuk mengukur kemampuan membaca 

siswa dengan teknik tes salah-benar atau true-false reading tests 

diambil dari buku bahasa Arab siswa kurikulum 2013. 

Selanjutnya untuk mengukur kemampuan menulis siswa 

digunakan tes tartib al-kalimāt. Tes tartib al-kalimāt merupakan 

salah satu model tes yang menuntut teste untuk mengurutkan 

kata-kata yang tersusun secara acak, agar menjadi sebuah kalimat 

yang benar yang dapat difahami.
58

 Seperti yang dijelaskan oleh 

Abdul Hamid dalam bukunya, ada beberapa model untuk mengukur 

kemampuan menulis bahasa Arab, diantaranya yaitu:
59

 

1) Takwin Jumlah 

2) Tartib al-kalimat 

3) Tahwil 

4) Washf 

5) Talkhish 

6) Kitabah al-faqrah 

7) Kitabah al-maqal 

8) Kitabah al-qishash 

                                                           
58
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Pedoman penskoran tes tulis untuk mahārah al-qirā’ah yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Rubrik Penilaian Mahārah Al-Qirā’ah 

No Kegiatan Skor 

1 

2 

3 

Peserta didik menjawab 5 pernyataan dengan tepat  

Peserta didik menjawab 5 pernyataan dengan tidak tepat 

Peserta didik tidak menjawab 5 pernyataan   

90-100 

50-89 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

No Kegiatan Skor 

1 

 

2 

 

3 

Peserta didik dapat membaca teks tentang al-marāfiq al-āmmah 

dengan tepat  

Peserta didik dapat membaca teks tentang al-marāfiq al-āmmah 

dengan tidak tepat  

Peserta didik tidak dapat membaca teks tentang al-marāfiq al-āmmah  

90-100 

 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

 

 Adapun pedoman penskoran untuk mahārah al-kitabah adalah: 

Tabel 1.3 

Rubrik Penilaian Mahārah Al-Kitābah 

No Kegiatan Skor 

1 

 

2 

 

3 

Peserta didik menuliskan 5 kosa kata dari latihan tentang al-marāfiq 

al-āmmah fi al-madrasah dengan tepat 

Peserta didik menuliskan 5 kosa kata dari latihan tentang al-marāfiq 

al-āmmah fi al-madrasah dengan tidak tepat 

Peserta didik tidak menuliskan 5 kosa kata dari latihan tentang al-

marāfiq al-āmmah fi al-madrasah. 

90-100 

 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

 

No Kegiatan Skor 

1 

2 

 

3 

Peserta didik menyusun kalimat dengan tepat dan sesuai instruksi 

Peserta didik menyusun kalimat dengan tepat dan tidak sesuai 

instruksi 

Peserta didik menyusun kalimat tidak tepat dan tidak sesuai instruksi 

90-100 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

 

Kemudian pedoman penskoran untuk mahārah al-istimā’ 

yaitu: 
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Tabel 1.4 

Rubrik Penilaian Mahārah Al-Istimā’ 

No Kegiatan Skor 

1 

 

2 

 

3 

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah dengan tepat  

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah dengan tidak tepat  

Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tentang al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah 

90-100 

 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

 

No Kegiatan Skor 

1 

 

2 

 

3 

Peserta didik dapat melafalkan kosa kata tentang al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah dengan tepat  

Peserta didik dapat melafalkan kosa kata tentang al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah dengan tidak tepat  

Peserta didik tidak dapat melafalkan kosa kata tentang al-marāfiq al-

āmmah fi al-madrasah 

90-100 

 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

 

Untuk mahārah al-kalām pedoman penskorannya yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1.5 

Rubrik Penilaian Mahārah Al-Kalām 

No Kegiatan Skor 

1 

 

2 

 

3 

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang fi mahattah al-

qitārāt dengan tepat  

Peserta didik dapat menjawab pertanyaan tentang fi mahattah al-

qitārāt dengan tidak tepat  

Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tentang fi mahattah 

al-qitārāt 

90-100 

 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 

 

No Kegiatan Skor 

1 

 

2 

 

3 

Peserta didik dapat bercakap-cakap tentang fi mahattah al-qitārāt 

dengan tepat  

Peserta didik dapat bercakap-cakap tentang fi mahattah al-qitārāt 

dengan tidak tepat  

Peserta didik tidak dapat bercakap-cakap tentang fi mahattah al-

qitārāt 

90-100 

 

50-89 

 

0-49 

Jumlah maksimal 100 
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Kemudian untuk menilai hasil perolehan skor masing-masing 

peserta digunakan skala penilaian berikut: 

Tabel 1.6 

Skala Penilaian 

Rentang nilai siswa  Kategori 

85-100 Sangat Baik  

75-84 Baik 

65-74 Cukup Baik 

55-64 Kurang Baik 

45-54 Rendah  

0-44 Sangat Rendah 

 

Adapun kisi-kisi tes pembelajaran kemahiran bahasa Arab di 

MAN LAB UIN Yogyakarta.  

Tabel 1.7 

Kisi-kisi soal tes kemampuan berbahasa Arab pada siswa 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

Kompetensi Dasar Indikator Kompetensi 
Nomor 

Soal 

Jumlah 

butir tes 

1.  Memahami cara 

penyampaian serta cara 

meresponnya terkait topik: 

al-marāfiq al-āmmah fi al-

madrasah dengan 

memperhatikan unsur 

kebahasaan, struktur teks 

dan unsur budaya yang 

sesuai konteks 

penggunaannya. 

1.1 Menjelaskan isi 

teks yang didengar 

yang berkaitan: al-

marāfiq al-āmmah fi 

al-madrasah 

1,2,3,4,5 5 

2. Mensimulasikan dialog 

sederhana tentang cara  

merespon ungkapan, 

terkait topik fi mahattah 

al-qitārāt 

2.1 Menerapkan 

percakapan dari hiwar 

tentang fi mahattah al-

qitārāt  

1,2,3,4,5 5 

3. Mendemonstrasikan 

ungkapan sederhana 

tentang cara memberitahu 

dan menanyakan 

fakta, perasaan dan sikap 

terkait  topik: al-marāfiq 

al-āmmah 

3.1 Membacakan teks 

tentang al-marāfiq al-

āmmah dengan tepat 

1,2,3,4,5 5 

4. Menyusun teks lisan 4.1 Menyusun teks 1,2,3,4,5 5 
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dan tulis sederhana untuk 

mengungkapkan: al-

marāfiq al-āmmah fi al-

madrasah 

tulis yang terkait topik: 

al-marāfiq al-āmmah fi 

al-madrasah 

 

b) Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
60

 Dalam penelitian 

ini observasi yang dilakukan adalah observasi partisipatif 

(participatory observation) sehingga peneliti mengamati kegiatan 

sekaligus ikut dalam kegiatan. Adapun hal-hal yang diamati 

peneliti adalah: 

1) Mengamati proses pembelajaran dengan metode outbound 

fun game. 

2) Mengamati kendal-kendala saat pembelajaran dengan 

metode outbound fun game. 

c) Wawancara 

Interview atau wawancara adalah usaha mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula.
61

 Wawancara dilakukan peneliti 

pada guru pengampu bahasa Arab kelas X IIS I dan II MAN LAB 

UIN Yogyakarta untuk memperoleh informasi pembelajaran 

bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound fun game. 

                                                           
60

 Nana Syaodih, Metode Penelitian ......., Hal. 220. 
61 M. Subana, Dasar – dasar penelitian ilmiah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), Hal. 

135. 
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d) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian yang berupa catatan, transkrip, buku, 

administrasi sekolah, surat kabar, majalah notulen rapat, agenda 

dan lain-lain.
62

 Teknik ini digunakan untuk mengungkap data 

tentang latar belakang MAN LAB UIN Yogyakarta. Selain itu 

dokumentasi juga digunakan untuk mengetahui suasana outbound 

pada saat penilitian berlangsung. Adapun instrumen yang 

digunakan berupa kamera dan alat tulis untuk merekam dan 

mancatat data-data yang ditemukan. 

6. Keabsahan Instrumen  

Dalam penelitian, data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan 

berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar 

tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian. 

Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya 

instrumen pengumpulan data. Instrument yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu valid dan reliable.
63

  

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas instrumen berhubungan dengan sejauh mana suatu 

alat mampu mengukur apa yang seharusnya diukur.
64

 Adapun 

                                                           
62

 Ibid, Hal. 30. 
63

 Suharismi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (edisi revisi 2010), 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2010). Hal. 158. 
64

Arief Furcahan, pengantar penelitian ..... Hal. 293. 
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rumus yang digunakan peneliti adalah rumus korelasi Product 

Moment karl person
65

 sebagai berikut: 

 

rxy = 
N XY – (X) (Y)______ 

√                        

 

Keterangan : 

rxy : Angka Indeks korelasi “r” Product Moment 

N  : Jumlah Subyek/ Number of Cases 

XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

X : Jumlah seluruh skor X 

Y : Jumlah seluruh skor Y 

Untuk mengetahui hubungan yang kuat antara variabel X dan 

Y dilihat dari nilai rxy.Apabila nilai rxybertanda positif berarti ada 

hubungan yang kuat antara variabel X dan Y begitu pula 

sebaliknya. 

Kemudian agar memudahkan penghitungan masing-masing 

nilai dari butir tes peneliti menggunakan software SPSS Versi 16. 

b. Uji Realibilitas Instrumen 

Setelah butiran tes di uji validitasnya, masing-masing butir 

kembali di uji pada tingkat realibitasnya atau seberapa konsisten 

butir tersebut dapat mengukur minat siswa dengan menghasilkan 

                                                           
65

 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Hal. 

206. 
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hasil yang relatif sama. Pendekatan yang digunakan untuk 

menguji realibilitas instrumen penelitian adalah pendekatan 

Alternate Form (Double Test-Double Trial).
66

 Dalam pendekatan 

ini, skor-skor yang diperoleh dari kedua seri tes dicari 

korelasinya. Apabila terdapat korelasi positif yang signifikan 

maka dapat dikatakan bahwa tes hasil belajar tersebut dapat 

dikatakan reliable. Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik 

korelasi product moment dari pearson.
67

 Untuk asumsi 

signifikansi adalah: Apabila pada taraf signifikansi 5% terdapat 

korelasi positif yang signifikan, maka Ho ditolak. Sedangkan 

apabila pada taraf signifikansi 1% tidak terdapat korelasi positif 

yang signifikan, maka Ho diterima. 

Kemudian agar memudahkan penghitungan masing-masing 

nilai dari butir tes peneliti menggunakan software SPSS Versi 16. 

7. Teknik Analisis Data 

Rumus yang digunakan untuk menginterpretasikan data yang telah 

diperoleh adalah dengan menggunakan uji Mann_Whitney, yaitu untuk 

menguji hipotesis komparatif dua sampel independen bila datanya 

berbentuk ordinal.
68

 Dalam penghitungannya peneliti mengolah data 

dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 16.0. 

                                                           
66

 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Rajawali Press, 2011), Hal. 

275. 
67

 Ibid, Hal. 273. 
68

 Edward Tanujaya, Pengolahan Data Statistik dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Salemba 

Infotek, 2009), Hal. 148. 
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Dalam pembahasan hasil penelitian, peneliti menggunakan analisis 

kualitatif guna mendeskripsikan fakta-fakta yang diperoleh ketika 

penelitian berlangsung. Adapun teknik berfikir yang digunakan adalah 

teknik induktif. Teknik induktif adalah kegiatan menghimpun dan 

memadukan data-data khusus menjadi kesatuan informasi.
69

 Artinya 

dalam menghimpun data berawal dari fakta-fakta khusus yang 

kemudian digeneralisasi menjadi hal yang bersifat umum. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisannya peneliti membagi sistematika pembahasan menjadi 

tiga bagian yaitu: 

1. Bagian awal, terdiri dari halaman sampul, judul, pernyataan 

keaslian, nota dinas pembimbing,  pengesahan, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 

2. Bagian kedua atau bagian utama terdiri dari tiga bab yaitu: 

BAB I : Pendahuluan yang mendeskripsikan pokok-pokok 

pembahasan yang dikembangkan dalam penulisan penelitian yang 

meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penilitian serta sistematika pembahasan.  

Bab II : Gambaran umum tentang MAN LAB UIN Yogyakarta 

yang meliputi: letak geografisnya, sejarah berdiri dan 

                                                           
69

 Nana Syaodih, …….., Hal. 312. 
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perkembanganya, keadaan guru, keadaan siswa serta sarana dan 

prasarana. 

Bab III : Berisi tentang hasil penelitian mengenai penerapan 

metode outbound fun game dalam pembelajaran bahasa Arab (Studi 

Eksperimen terhadap siswa Kelas X MAN LAB UIN Yogyakarta 

Tahun Pelajaran 2014/2015). Diantaranya yaitu deskripsi hasil 

penelitian, hasil uji validitas dan realibilitas tes, serta pengujian 

hipotesis dan pembahasan.  

Bab IV: yaitu penutup yang meliputi kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan saran dari peneliti. 

3. Bagian akhir, terdapat daftar pustaka dan beberapa lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa kelompok eksperimen 

yang menggunakan metode pembelajaran outbound fun game dan 

kelompok kontrol yang tidak menggunakan metode outbound fun game 

pada pembelajarannya. Hal tersebut terlihat dari hasil perhitungan uji 

mann_whitney. Hasil perhitungan nilai post_tes antara kelompok 

eksperimen dan kontrol didapatkan nilai signifikansi < 5%, H1 diterima 

dan nilai signifikansi > 5%, H0 diterima. Nilai signifikansi mahārah al-

istimā diperoleh 0,001 < 5%, H1 diterima. Nilai signifikansi mahārah al-

kalām diperoleh 0,007< 5%, H1 diterima. Mahārah al-qirā’ah diperoleh 

nilai signifikansi 0,000< 5%, H1 diterima. Nilai signifikansi mahārah al-

kitābah diperoleh 0,219> 5%, H0 diterima. 

B. Saran-Saran 

Saran merupakan pesan-pesan terkait dengan metode outbound fun 

game sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan yang matang agar 

metode tersebut dapat berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan yang 

berarti. 

1. Untuk guru yang hendak menggunakan metode outbound fun game 

dalam pembelajaran bahasa Arab, harus disiapkan dengan matang 
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khususnya terkait dengan hal-hal teknis, seperti pengaturan waktu, 

media yang digunakan selama pembelajaran, pemilihan permainan 

yang digunakan, keamanan siswa selama pembelajaran dan lain 

sebagainya. Artinya metode ini membutuhkan ketelitian dalam 

merencanakan setiap langkah-langkah pembelajaran. 

2. Dalam pelaksanaannya guru harus senantiasa mengawasi siswa 

sehingga ketika terjadi hal-hal yang tidak diharapkan selama 

pembelajaran dapat diantisipasi. 

3. Guru harus memberikan kesempatan yang sama kepada semua 

siswa untuk terlibat dalam permainan. 

4. Pemilihan waktu dan tempat sangat diperhatikan dalam metode 

outbound fun game. 

5. Metode outbound fun game ini akan lebih berhasil jika dilakukan 

oleh team teaching dengan instruktur dan fasililator yang memadai.  

6. Dalam metode ini guru harus dapat menyampaikan materi secara 

menyeluruh disamping pelaksanaan permainan yang membutuhkan 

waktu yang panjang.  

7. Bagi lembaga pendidikan, agar senantiasa mendukung guru bahasa 

Arab jika ingin menerapkan metode outbound fun game dan 

menghimbau guru untuk senantiasa mengembangkan ide kreatifnya 

melalui seminar atau pelatihan tentang guru professional dan 

menyenangkan, sehingga guru dapat merancang berbagai macam 
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permainan yang dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 

peserta didik. 

8. Terdapat beberapa variabel yang muncul selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode outbound fun game, 

adapun variabelnya yaitu keaktifan, semangat dan minat siswa. 

Ketiga variabel tersebut terlihat dari hasil pengamatan selama 

pembelajaran metode outbound fun game berlangsung. Hal ini 

dapat menjadi bahan penelitian baru guna meneliti metode 

outbound fun game yang mengambil tolak ukur perubahan sikap 

siswa. 
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كلية المعلمين  الثاني للصف مقرر شرح المحفوظات ٬ ۷۲۲٠ / مارس٤١۷۲صفر . قسم المنهج ٬الدراسي

 .الإسلامية



Data Siswa Kelompok Eksperimen  

No Nama Siswa 

1 Adi Kristianto 

2 Aditya Ahmad Fariza 

3 Adnan Ramdani 

4 Ajeng Septi Agil Pratiwi S. 

5 Amino Margi Pangestu 

6 Angga Putrawan 

7 Anggi Novitasari 

8 Anisah 

9 Arifin Nur Hamzah 

10 Ayyu Kholifatur Rodliyyah 

11 Aziz Idwan Absori 

12 Burhanuddin Achmad Fauzan 

13 Dendy Septa Irfanny 

14 Devi Shafira Kumalasari 

15 Eka Kartika Hindun 

16 Gemma Kartika Indahsari 

17 Himayati Rohmaniyah 

18 Intan Chysara 

19 Irma Regziana Putri 

20 Khoirun Nisa 

21 Luki Saputra 

22 Luqmanul Hakim 

23 Mannan Roviq Hidayatullah 

24 Mat Rouf 

25 Mohamad Sidik Saprina 

26 Nabila Khoirunnisa Cahyaning T, 

27 Nur Indah Sari 

28 Selly Rochmawati 

29 Shania Putri Nugrahanti 

30 Yustika Puspitasari 

31 Zharfan Fatur Rahim 

 

 

 

 



Data Siswa Kelompok Kontrol 

No Nama Siswa 

1 Dwi Hesti Yulistiani 

2 Fahmiatun Nadhiroh 

3 Jamilah 

4 Khoirotun Nisa 

5 Lutfiana Maesaroh 

6 Muhamad Mustofa 

7 Nur Islami 

8 Rahmadi Ammien 

9 Rhamawati Sri Anisha Dewi 

10 Riri Nursafutri 

11 Riska Wulandari 

12 Rizki Ramadhasari 

13 Rizki Saeful Anwar 

14 Rizqullah Hamid Saputra 

15 Rusmila 

16 Serens Devi Saputri 

17 Sindi Monica Octaviani 

18 Sindy Shevira Wijaya 

19 Siti Putri Yuniarsih 

20 Suganda 

21 Sutiono 

22 Tante Susilawati 

23 Tedi Asep Kurniawan 

24 Thesar Surya Wardana 

25 Wahyu Agung Pramanto 

26 Wedya Lestari 

27 Wikan Dhinu Santoto 

28 Windy Tri Astuti 

29 Yosi Prihatin Susanti 

30 Yusrianti Ulfah 

31 Zuhrotul Qona’ah 

 

 

 

 



Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Lisan 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran : Menyimak (al-istimâ’) 

Materi : Al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah ( اْلمَطَافُِق اْلعاَمَّحُ فىِ اْلمَسْضَسَحِ )  

 

بعََِخ١َََِرَِالََْخٍََِئََِصَْالََََِْٓػَََتَْجَِأََ َّ صْزِ َالِْْ فْمبًٌَِٕضَِّ ََٚ!  

لبَثحَِخَُ؟١ َٚ َوَج١ِْطَحٌَ ُّٟ سْضَصَخَُػٍَِ َِ َ ًْ ََ٘.  

ْٔج١ٍِِْز٠َِّخَِ؟َأ٠َْٓ.٢َ اٌٍغًَّخَِالِْْ َٚ ٌْؼَطَث١َِّخَِ ٌْىَلََََثبٌٍُِّغَخَِا ا َٚ بعَ َّ َالِْصْزِ ٌّٟ ةَُػٍَِ ٠زَسََضَّ  

بشَا٠ََمْطَأَُػٍََِٟفَِٟا٣ٌَْ َِ ىْزجَخََِ؟.َ َّ  

زَاض٠َِّخَِ؟٤ َالِْْ ِْ ْٚ ىْزتََِاٌشُؤُ َِ َفَِٟ َْ ْٛ ٍُ َّ ٠َؼَْ َٓ َاٌَّص٠ِْ ِٓ َِ َ.  

ٍْؼَتَِ؟٥ َّ ٌْ َش١َْئ٠َصََْ٘تَُػٍََِٟإٌََِٟا ِّٞ .َلَِ  

َ َ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Lisan  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran  : Berbicara (al-kalām) 

Materi : Fi mahattah al-qitārāt 

 

َالْصَْئٍِخََِالْر١ِخََِ ِٓ !أجَِتَْػَ  

بشَا.  ١ َّ لفٌََََِ سَََُٚ َّ ََََأحَْ ب َِ َاٌزَّصَاوِطِ؟َشُجَّبنََِأَ  

زَٝ.٢َ ٌْمطَِبضََُص١َغَُبزِضَََُِ ؟َإٌََِٝاٌثَّبَِٔٝا ْٛ ٌُ ْٛ صُ  

٣َ.َُْ حٍْخًََُرضَْزغَْطِقََُصَبػَخًََوَ ََْٛإٌََِٝاٌطِّ ٌُ ْٛ ؟صُ  

بشَا.٤َ ْٕظطَََُُِ س٠َََُ َّ ََْٓأحَْ إٌَّبفصَِحِ؟َذِلََيََِِِ  

بشَا.٥َ ًََََِ َّ َََْحَ ْٛ بٌُ َّّ ٌْحَ ًَََا ٌْمطَِبضِ؟َزَاذِ ا  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Tulis  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran : Membaca (al-qirā’ah) 

Materi : Al-marāfiqu al-āmmah 

 إقِْطَأْ هَصَا الىَّصِ!

حُ   الْمَطَافقُِ الْعَامَّ

 )أ(

ََِفَِ ََََِٕزَِصََضََسََْٝ َ ََِّػَََكٌَافَِطََب َاٌٍُّغَبدِ,َحٌَط١َََْثَِوَََخَُب ًُ َّ ؼْ َِ َ ْٕٙبَ ِِ َٚ َ ضَحِ. مطََّ ُّ ٌْ سََا ْٚ ضُ َاٌسُّ َٔسَْضُسَُف١ِْٙبَ ضَاص١َِّخُ, يَُاٌسِّ ْٛ ٌْفظُُ َا ْٕٙبَ ِِ َ ,

ََّ صْزِ َػٍَََٝالِْْ ِٗ ةَُف١ِْ اػًَٔزَسََضَّ َٛ ْٔ َأَ َف١ِْٙبَ َٔمَْطَأُ ىْزجَخٌَ, َِ َ ْٕٙبَ ِِ َٚ َ ْٔج١ٍِِْز٠َِّخِ. َالِْْ اٌٍُّغَخِ َٚ َ ٌْؼَطَث١َِّخِ َا َثبٌٍُِّغَخِ َِ اٌْىَلََ َٚ َ ٌْىُزتَُِبعِ َا َٓ ِِ َ ب

بػَخً. َّ َِٗجَ َف١ِْ ْٟ ضْجِسٌَٔظٍَُِّ َِ ْٕٙبََ ِِ َٚ دُ.َ جَلََّ َّ ٌْ ا َٚ ٌْجَطَائسَُِ ف١ِْٙبََأ٠َْؼًبَا َٚ سْضَص١َِّخِ.َ َّ ٌْ ََا

َ)ة(َ

حَِاٌ وُطَّ َٚ َ َِ ٌْمسََ حَِا ٍْؼَتَُفَِٝوُطَّ ٌْجس١َََِّٔخِ.ََٔ ٠بَػَخَِا َاٌطِّ َٓ ِِ اعٍَ َٛ ْٔ ةَُػٍَََٝأَ ٍْؼَتٌ,َٔزَسََضَّ َِ ْٕٙبََ ِِ غ١َْطِ٘بَ.ََٚ َٚ ٌِٚخََِ ْٕشَاٌطَّب رِ َٚ ٍَّخَِ ضَّ

ضَاصَخِ. خٌَأذُْطََٜرضَُبػِسَُػٍَََٝٔجََبحِٕبََفَِٝاٌسِّ َِّ طَافكٌَِػَب َِ ُٕ٘بَنََ َثصِِوْطََََٜٚ ًِ ٌْحَفْ غَُف١ِْٙبََفَِٝا ِّ بعِ,َٔجَْزَ َّ جْزِ ْٕٙبََلبَػَخَُالِْْ ِِ

ٌْمطَُْ َا يِ ْٚ َثِٕزُُ ًِ اٌْحَفْ َٚ َ يِ ْٛ صُ َاٌطَّ ٌسِِ ْٛ َف١َِِْٗآَِ ًُ َّ ٠َؼَْ زَاض٠َِّخِ(, َالِْْ ُْ ْٚ َ)اٌشُؤُ ىْزتَُ َِ َ ْٕٙبَ ِِ َٚ َ ٕبَصِجبَدِ. ُّ ٌْ َا َٓ ِِ َ َشٌَهَِ غ١َْطِ َٚ َ ِْ
َالَِْْ َْ ْٛ ظَّفُ َٛ ُّ ٌْ صَبدُ.ا سَضِّ ُّ اٌْ َٚ َ َْ ْٛ صُ سَضِّ ُّ ٌْ غَُف١ِْٙبََا ِّ ىْزتٌََ)١َْ٘ئخََُاٌزسَْض٠ِْشِ(,٠َجَْزَ َِ ْٕٙبََ ِِ َٚ َ. َْ ْٛ َزَاض٠ُِّ

َ)ج(

اة٠ٌَحَُبفعَُِػٍَََ َّٛ ْٕسَٔبََثَ ػِ َٚ ثبَدِ.َ ْٚ شْطُ َّ اٌْ َٚ لَدَِ ْٛ أوُْ َّ ٌْ ٌْجبَئغَُِثؼَْغََا َا ِٗ مْظَف٠ٌَج١َِْغَُف١ِْ َِ ُٕ٘بَنََ َََّٚ ٌْ َا ِٓ ِْ صَبئكٌََِٝأَ َٚ سْضَصَخِ,َ

طْحَبعٌَ ِِ َٚ جَبيَِ طْحَبعٌٌٍَِطِّ ِِ ُٕ٘بَنََ َٚ ػَأَُف١ِْٙبَ.َ َٛ ١ْؼَبءَحَُٔزََ ِّ ٌْ ْٕضََٝا لََٔ َٚ سْضَصَخِ.َ َّ َاٌْ قَُص١ََّبضَحَ ْٛ َُٕ٘بَن٠ََضَُ ًْ ٌٍَِِّٕضَبءِ.َثَ

ٌٍَِطَّبٌجِبَدِ. طْحَبعٌَذَبصٌّ ِِ َٚ ةِ,َ ٌٍَِطُّلََّ طْحَبعٌَذَبصٌّ ِِ 

 

ٌ قلُْ صَحِيْحٌ )ص !)خ( ( أوَْ ذَطأَ   

َاٌٍُّغَخ١َِ ًُ َّ ؼْ َِ سْضَصَخَِ َّ ٌْ َِٖا َ.ٌَِٙصَِ

ىْزجَخ٢ََِ َّ َفَِٝاٌْ ََ ٌْىَلََ ا َٚ بعََ َّ صْزِ اٌطَّبٌجِبَدَُالِْْ َٚ ةَُاٌطُّلََةَُ َ.٠َزَسََضَّ

ٍْؼَت٣َِ َّ ٌْ ٌْجس١َََِّٔخََفَِٝا ٠بَػَخََا ةَُاٌطُّلََةَُاٌطِّ َ.٠َزَسََضَّ

حََا٤ٌ وُطَّ َٚ َ َِ ٌْمسََ حََا ٌْجس١َََِّٔخَِ.َوُطَّ ٠بَػَخَِا َاٌطِّ َٓ ِِ ٍَّخَِ َضَّ

ٌْمط٥َُْ يَِا ْٚ َثِٕزُُ ًِ ٌْحَفْ ا َٚ يَِ ْٛ صُ ٌسَِِاٌطَّ ْٛ َِ َثصِِوْطََٜ ًِ ٌْحَفْ ةَُفَِٝا غَُاٌطُّلََّ ِّ ضَاص١َِّخَِآ.٠َجَْزَ يَِاٌسِّ ْٛ ٌْفظُُ َفَِٝا َِْ

َ



Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Tulis  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran : Menulis (al-kitābah) 

Materi : Al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah 

A. Susunlah kalimat berikut menjadi kalimat yang benar, dimulai dari kata yang digaris bawahi! 

! أُ طَ رَ الْ  هُ تَ حْ ى تَ تِ الَّ  اخِ اضَ ثَ عِ الْ  هَ مِ  اء  سَ تِ تْ إِ  اخِ اضَ ثَ عِ الْ  ةْ ت  ضَ أ.   

سَُ ٌْؼَطَث١َِّخََ–٠َسَُضِّ بَْ–َاٌٍُّغَخََا َّ ٌْلأصُْزبَشَُػُثْ سٌَ–َا سَضِّ ُِ َ-ََٛ َُ٘.١ 

................................................................................. 

ََٟ ِ٘ سَُ–َ صَخٌَ–َرسَُضِّ سَضِّ ُِ َ–َ َِ صْلََ خَُ–َرَبض٠ِْدََالِْْ َّ ٌْلأصُْزبَشَحَُفبَؽِ  ٢.َا

.................................................................................  

لَدَِ–َثبَئغٌَِ–٠َج١َِْغَُ ْٛ أوُْ َّ ٌْ َ–َا َٛ مْظَفََ–َُ٘ َّ ٌْ  ٣.َ٘صََاَ–َفَِٝا

................................................................................. 

سْضَصَخَِ َّ ٌْ َا ِٓ ِْ َ–َػٍَََٝ–َأَ َٛ اةٌََ–َُ٘ َّٛ  ٠َ.٤حَُبفعَُِ–َ٘صََاَثََ

................................................................................. 

١َّخَِ ِِ ْٛ ٌْحُىُ ١َّخَِ–َفَِٝ–َا ِِ صْلََ ٠َّخَِالِْْ ِٛ  ٥.َفبَئزَِ–َؽَبٌتَُِ–َاٌثَّبَٔ

.................................................................................  

B. Tulislah 5 kosa kata beserta artinya dari latihan tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah! 

!حِ سَ ضَ سْ لمَ ى اْ فِ  حِ امَّ عَ الْ  قِ افِ طَ مَ الْ  اخِ ثَ يْ ضِ سْ تَ  هْ مِ  ااهَ ىَ عْ مَ  عَ مَ  اخ  زَ طَ فْ مُ  ٥ ةْ تُ كْ أُ ب.   

١................................................................ : ............................. .  

٢................................................................ : ............................. .  

٣ ....................... : .......................................................................  

٤................................................................ : ............................. .  

٥................................................................ : ............................. .  



Kunci Jawaban 

Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Lisan 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran : Menyimak (al-istimâ’) 

Materi : Al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah ( اْلمَطَافُِق اْلعاَمَّحُ فىِ اْلمَسْضَسَحِ )  

 

َالََِْْخ١َََِرَِالََْخٍََِئََِصَْالََََِْٓػَََتَْجَِأََ فْمبًٌَِٕضَِّ بعََِٚ َّ !َصْزِ  

لبَثحَِخَُ؟١ َٚ َوَج١ِْطَحٌَ ُّٟ سْضَصَخَُػٍَِ َِ َ ًْ ١ٍَْخٌََ.ََ٘ ِّ جَ َٚ سْضَصَخَُػٍََِٟوَج١ِْطَحٌَ َِ لَ,َ  

ْٔج١ٍِِْز٠َِّخَِ؟٢ اٌٍغًَّخَِالِْْ َٚ ٌْؼَطَث١َِّخَِ ٌْىَلََََثبٌٍُِّغَخَِا ا َٚ بعَ َّ َالِْصْزِ ٌّٟ ةَُػٍَِ َََّ.َأ٠َٓ٠َْزَسََضَّ َالِْصْزِ ٌّٟ ةَُػٍَِ بع٠َزََسَضَّ

ْٔج١ٍِِْز٠َِّخَِ اٌٍغًَّخَِالِْْ َٚ ٌْؼَطَث١َِّخَِ ٌْىَلََََثبٌٍُِّغَخَِا ا َاٌٍُّغَبدِ.َََٚ ًِ َّ ؼْ َِ َ ْٟ فِ  

ىْزجَخََِ؟٣ َّ ٌْ بشَا٠ََمْطَأَُػٍََِٟفَِٟا َِ سْضَص١َِّخ٠َََِمْطَأَُػٍََِٟ.َ َّ ٌْ ٌْىُزتَُِا َا َٓ ِِ اػًبَ َٛ ْٔ أَ  

ىْزتََِاٌش٤َُ َِ َفَِٟ َْ ْٛ ٍُ َّ ٠َؼَْ َٓ َاٌَّص٠ِْ ِٓ َِ زَاض٠َِّخَِ؟.َ َالِْْ ِْ ْٚ ََؤُ ْٟ َفِ َْ ْٛ ٍُ َّ ٠ََؼْ َْ ْٛ زَاض٠ُِ َالِْْ َْ ْٛ ظَّفُ َٛ ُّ ٌْ ىْزَتَِا َِ

زَاض٠َِّخَِ َالِْْ ِْ ْٚ ََاٌشُؤُ  

ٍْؼَتَِ؟٥ َّ ٌْ َش١َْئ٠َصََْ٘تَُػٍََِٟإٌََِٟا ِّٞ ٍْؼَتََِ.َلَِ َّ ٌْ ٠بَػَخ٠ََصَْ٘تََُػٍََِٟإٌََِٟا َاٌطِّ َٓ ِِ اعَِ َٛ ْٔ ةََػٍَََٟأَ ١ٌِزََسَضَّ

ٌْجسَََِٔ ١َّخا  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban 

Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Lisan 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran  : Berbicara (al-kalām) 

Materi : Fi mahattah al-qitārāt 

 

َالْصَْئٍِخََِالْر١ِخََِ!  ِٓ  أجَِتَْػَ

َشُجَّبنَِا١ ََ ب َِ سَُأَ َّ لفَََأحَْ َٚ بشَاَ َّ ١ٌََِْٛضَْأيٌََََزَّصَاوِطِ؟.ٌََِ ٌُ ْٛ ٠َشَْزطََِٜرصَْوِطَحًَإٌََِٝصُ َُّ ٌْمطَِبضََثُ ٠َطَْوَتََا ْْ ٠َط٠ُِْسَُأَ َٛ ٌْمطَِبضَادَُِ٘ اػ١ِْسَِا َٛ َِ َ ْٓ ػَ  

؟٢َ ْٛ ٌُ ْٛ ٌْمطَِبضَُاٌثَّبَِٔٝإٌََِٝصُ زََٝص١َغَُبزِضَُا َِ ب.َ َِ ٌْمطَِبضََُأَ حَطَّخََثؼَْسََصََا َّ ٌْ َفض١ََغَُبزِضَُا ْٟ ٔظِْفٍَاٌثَّبِٔ َٚ بػَخٍَ  

؟٣ ْٛ ٌُ ْٛ حٍْخًَُإٌََِٝصُ َصَبػَخًَرضَْزغَْطِقَُاٌطِّ ُْ حٍْخََُصِذََصَبػَبدٍَرمَْط٠ِْجبًَ.َوَ ََرضَْزغَْطِقَُاٌطِّ  

َذِلََيَِإٌَّبفصَِحِ؟٤ ْٓ ِِ سَُ َّ ْٕظطَُُأحَْ بشَا٠ََ َِ سََُ.َ َّ ْٕظطَُُأحَْ َذِلََيَِإٌَّبفصَِح٠َََِ ْٓ ِِ ١ٍْخَََ ِّ ٌْجَ ٕبَظِطََا َّ ٌْ َا  

ٌْمطَِبضَِ.٥َ َا ًَ َزَاذِ َْ ْٛ بٌُ َّّ ٌْحَ َا ًَ َّ بشَاَحَ وَّبةَِ؟ََِ َحَمبَئتََِاٌطَّ َْ ْٛ ٍُ ِّ ٠َحَْ ُْ ٌْمطَِبضََُِ٘ َا ًَ زَاذِ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban  

Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Tulis  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran : Membaca (al-qirā’ah) 

Materi : Al-marāfiq al-āmmah 

َذَطَأٌَ)خ( ْٚ َطَح١ِْحٌَ)صَ(َأَ ًْ !لُ  

َاٌٍُّغَخ١َِ ًُ َّ ؼْ َِ سْضَصَخَِ َّ ٌْ َِٖا  صَ..ٌَِٙصَِ

ىْزجَخ٢ََِ َّ َفَِٝاٌْ ََ ٌْىَلََ ا َٚ بعََ َّ صْزِ اٌطَّبٌجِبَدَُالِْْ َٚ ةَُاٌطُّلََةَُ  خَ..٠َزَسََضَّ

ٌْجس١َََِّٔخََفَِٝا٣ٌَْ ٠بَػَخََا ةَُاٌطُّلََةَُاٌطِّ ٍْؼَتَِ.٠َزَسََضَّ  صَ.َّ

ٌْجس١َََِّٔخ٤َِ ٠بَػَخَِا َاٌطِّ َٓ ِِ ٍَّخَِ حََاٌضَّ وُطَّ َٚ َ َِ ٌْمسََ حََا  صَ..َوُطَّ

ٌْمط٥َُْ يَِا ْٚ َثِٕزُُ ًِ ٌْحَفْ ا َٚ يَِ ْٛ صُ ٌسَِِاٌطَّ ْٛ َِ َثصِِوْطََٜ ًِ ٌْحَفْ ةَُفَِٝا غَُاٌطُّلََّ ِّ ضَاص١َِّخَِآ.٠َجَْزَ يَِاٌسِّ ْٛ ٌْفظُُ َفَِٝا  خ .ِْ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunci Jawaban 

Soal Pre-Test dan Post-Test untuk Tes Tulis  

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Kemahiran : Menulis (al-kitābah) 

Materi : Al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah 

A. Susunlah kalimat berikut menjadi kalimat yang benar, dimulai dari kata yang digaris bawahi! 

! أُ طَ رَ الْ  هُ تَ حْ ى تَ تِ الَّ  اخِ اضَ ثَ عِ الْ  هَ مِ  اء  سَ تِ تْ إِ  اخِ اضَ ثَ عِ الْ  ةْ ت  ضَ أ.   

سَُ ٌْؼَطَث١َِّخََ–٠َسَُضِّ بَْ–َاٌٍُّغَخََا َّ ٌْلأصُْزبَشَُػُثْ سٌَ–َا سَضِّ ُِ َ-ََٛ َُ٘.١ 

سُ اللُّغَحَ الْعَطَتيَِّحَ  سٌ  هُوَ يسَُض   الْلأسُْتاَشُ عُثْمَان مُسَض 

ََٟ ِ٘ سَُ–َ صَخٌَ–َرسَُضِّ سَضِّ ُِ َ–َ َِ صْلََ خَُ–َرَبض٠ِْدََالِْْ َّ ٌْلأصُْزبَشَحَُفبَؽَِ  ٢.َا

سْلََمِ  سُ تاَضِيْدَ الِْْ سَحٌ  هِيَ تسَُض   الْلأسُْتاَشَجُ فاَطِمَحُ  مُسَض 

لَدَِ–َثبَئغٌَِ–٠َج١َِْغَُ ْٛ أوُْ َّ ٌْ َ–َا َٛ مْظَفََِ–َُ٘ َّ ٌْ  ٣.َ٘صََاَ–َفَِٝا

 هَصَا تاَئعٌِ هُوَ يثَيِْعُ الْمَأكُْوْلَ خِ فىِ الْمَقْصَفِ 

سْضَصَخَِ َّ ٌْ َا ِٓ ِْ َ–َػٍَََٝ–َأَ َٛ اةٌََ–َُ٘ َّٛ  ٠َ.٤حَُبفعَُِ–َ٘صََاَثَ

ابٌ  هُوَ يحَُافظُِ عَلَى أمَْهِ الْمَسْضَسَحِ   هَصَا توََّ

١َّخَِ ِِ ْٛ ٌْحُىُ ١َّخَِ–َفَِٝ–َا ِِ صْلََ ٠َّخَِالِْْ ِٛ  ٥.َفبَئزَِ–َؽَبٌتٌََِ–َاٌثَّبَٔ

سْلََمِيَّحِ الْحُكُوْمِيَّحِ   فاَئزِ طاَلةٌِ فىِ الثَّاووَِيَّ حِ الِْْ

B. Tulislah 5 kosa kata beserta artinya dari latihan tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah! 

!حِ سَ ضَ سْ لمَ ى اْ فِ  حِ امَّ عَ الْ  قِ افِ طَ مَ الْ  اخِ ثَ يْ ضِ سْ تَ  هْ مِ  ااهَ ىَ عْ مَ  عَ مَ  اخ  زَ طَ فْ مُ  ٥ ةْ تُ كْ أُ ب.   

صَخٌَ. ١ سَضِّ ُِ                            :Sekolah 

٢ .َََََََََََََََََََ َِ صْلََ  Sejarah Agama Islam: ربَض٠ِْدَُالِْْ

لَدَِ. ٣ ْٛ أوُْ َّ ٌْ  Makanan:                         ا

سْضَصَخَََََََََََََََََِ. ٤ َّ ٌْ َا ِٓ ِْ  Keamanan Madrasah: َ  أَ

١َّخَِ. ٥ ِِ صْلََ ٠َّخَِالِْْ ِٛ ١َّخَِاٌثَّبَٔ ِِ ْٛ ٌْحُىُ  Madrasah Tsanawiyah Negeri:   ا



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Menyimak (Mahārah al-istimâ’) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       
N

o 
Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Pemahaman 
teks 

Pelafalan 
kosa kata 

1 ADI KRISTIANTO 30 40 70 35 Sangat Rendah 

2 ADITYA AHMAD FARIZA 30 40 70 35 Sangat Rendah 

3 ADNAN RAMDANI 50 50 100 50 Rendah 

4 AJENG SEPTI AGIL PRATIWI S. 30 40 70 35 Sangat Rendah 

5 AMINO MARGI PANGESTU 40 40 80 40 Sangat Rendah 

6 AMY PRATAMA 50 50 100 50 Rendah 

7 ANGGA PUTRAWAN 40 30 70 35 Sangat Rendah 

8 ANGGI NOVITASARI 50 60 110 55 Rendah 

9 ANISAH 50 60 110 55 Rendah 

10 ARIFIN NUR HAMZAH 50 60 110 55 Rendah 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

30 40 70 35 Sangat Rendah 

12 AZIZ IDWAN ABSORI 30 40 70 35 Sangat Rendah 

13 
BURHANUDDIN ACHMAD 
FAUZAN 

50 60 110 55 Rendah 

14 DENDY SEPTA IRFANNY 30 40 70 35 Sangat Rendah 

15 DEVI SHAFIRA KUMALASARI 40 30 70 35 Sangat Rendah 

16 EKA KARTIKA HINDUN 40 40 80 40 Sangat Rendah 

17 EKA NOVIATUN SHOLIHAH 50 60 110 55 Rendah 

18 GEMMA KARTIKA INDAHSARI 50 50 100 50 Rendah 

19 GILANG STYAWAN 20 40 60 30 Sangat Rendah 

20 HIMAYATI ROHMANIYAH 50 60 110 55 Rendah 

21 INTAN CHYSARA 50 50 100 50 Rendah 

22 IRMA REGZIANA PUTRI 40 40 80 40 Sangat Rendah 

23 KHOIRUN NISA 50 50 100 50 Rendah 

24 LUKI SAPUTRA 40 30 70 35 Sangat Rendah 

25 LUQMANUL HAKIM 40 30 70 35 Sangat Rendah 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

50 40 90 45 Rendah 

27 MAT ROUF 30 40 70 35 Sangat Rendah 

28 MOHAMAD SIDIK SAPRINA 40 40 80 40 Sangat Rendah 

29 MUHAMMAD MUJADID 20 20 40 20 Sangat Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

30 30 60 30 Sangat Rendah 

31 NUR INDAH SARI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

32 SASA WULANDARI 50 50 100 50 Rendah 



33 SELLY ROCHMAWATI 30 20 50 25 Sangat Rendah 

34 SHANIA PUTRI NUGRAHANTI 50 50 100 50 Rendah 

35 YUSTIKA PUSPITASARI 40 30 70 35 Sangat Rendah 

36 
ZAHRAH ROHADATUL ’AISYI 
MEEY 

    0 0 Sangat Rendah 

37 ZHARFAN FATUR RAHIM 80 50 130 65 Kurang Baik 

Jumlah 1505 

 Rata-Rata 79.211 

 

       

       Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Menyimak (Mahārah al-istimâ’) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       
N

o 
Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Pemahaman 
teks 

Pelafalan 
kosa kata 

1 ADI KRISTIANTO 40 40 80 40 Sangat Rendah 

2 ADITYA AHMAD FARIZA 40 40 80 40 Sangat Rendah 

3 ADNAN RAMDANI 50 50 100 50 Rendah 

4 AJENG SEPTI AGIL PRATIWI S. 40 40 80 40 Sangat Rendah 

5 AMINO MARGI PANGESTU 40 40 80 40 Sangat Rendah 

6 AMY PRATAMA 50 50 100 50 Rendah 

7 ANGGA PUTRAWAN 40 30 70 35 Sangat Rendah 

8 ANGGI NOVITASARI 55 60 115 57.5 Kurang Baik 

9 ANISAH 60 60 120 60 Kurang Baik 

10 ARIFIN NUR HAMZAH 50 60 110 55 Rendah 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

40 40 80 40 Sangat Rendah 

12 AZIZ IDWAN ABSORI 30 40 70 35 Sangat Rendah 

13 
BURHANUDDIN ACHMAD 
FAUZAN 

80 60 140 70 Cukup Baik 

14 DENDY SEPTA IRFANNY 30 40 70 35 Sangat Rendah 

15 DEVI SHAFIRA KUMALASARI 40 40 80 40 Sangat Rendah 

16 EKA KARTIKA HINDUN 40 40 80 40 Sangat Rendah 

17 EKA NOVIATUN SHOLIHAH 50 65 115 57.5 Kurang Baik 

18 GEMMA KARTIKA INDAHSARI 50 60 110 55 Rendah 

19 GILANG STYAWAN 20 40 60 30 Sangat Rendah 

20 HIMAYATI ROHMANIYAH 70 80 150 75 Baik 

21 INTAN CHYSARA 50 50 100 50 Rendah 

22 IRMA REGZIANA PUTRI 40 45 85 42.5 Sangat Rendah 

23 KHOIRUN NISA 60 70 130 65 Kurang Baik 

24 LUKI SAPUTRA 50 50 100 50 Rendah 



25 LUQMANUL HAKIM 40 40 80 40 Sangat Rendah 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

60 60 120 60 Kurang Baik 

27 MAT ROUF 30 40 70 35 Sangat Rendah 

28 MOHAMAD SIDIK SAPRINA 40 40 80 40 Sangat Rendah 

29 MUHAMMAD MUJADID 20 20 40 20 Sangat Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

30 40 70 35 Sangat Rendah 

31 NUR INDAH SARI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

32 SASA WULANDARI 60 50 110 55 Rendah 

33 SELLY ROCHMAWATI 30 20 50 25 Sangat Rendah 

34 SHANIA PUTRI NUGRAHANTI 60 70 130 65 Kurang Baik 

35 YUSTIKA PUSPITASARI 35 40 75 37.5 Sangat Rendah 

36 
ZAHRAH ROHADATUL ’AISYI 
MEEY 

    0 0 Sangat Rendah 

37 ZHARFAN FATUR RAHIM 80 60 140 70 Cukup Baik 

Jumlah 1665 

 Rata-Rata 87.632 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Berbicara (Mahārah al-kalām) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       N

o 
Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total Skor Nilai  Kategori 

Pemahaman Percakapan 

1 ADI KRISTIANTO 50 40 90 45 Rendah 

2 
ADITYA AHMAD FARIZA 30 30 60 30 

Sangat 
Rendah 

3 
ADNAN RAMDANI 20 30 50 25 

Sangat 
Rendah 

4 
AJENG SEPTI AGIL 
PRATIWI S. 

30 30 60 30 
Sangat 
Rendah 

5 
AMINO MARGI 
PANGESTU 

40 40 80 40 
Sangat 
Rendah 

6 
AMY PRATAMA 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

7 
ANGGA PUTRAWAN 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

8 ANGGI NOVITASARI 40 50 90 45 Rendah 

9 
ANISAH 40 30 70 35 

Sangat 
Rendah 

10 
ARIFIN NUR HAMZAH 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

40 30 70 35 
Sangat 
Rendah 

12 
AZIZ IDWAN ABSORI 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

13 
BURHANUDDIN 
ACHMAD FAUZAN 

50 60 110 55 Rendah 

14 
DENDY SEPTA IRFANNY 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

15 
DEVI SHAFIRA 
KUMALASARI 

20 20 40 20 
Sangat 
Rendah 

16 
EKA KARTIKA HINDUN 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

17 
EKA NOVIATUN 
SHOLIHAH 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

18 
GEMMA KARTIKA 
INDAHSARI 

20 20 40 20 
Sangat 
Rendah 

19 
GILANG STYAWAN 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

20 
HIMAYATI 
ROHMANIYAH 

50 55 105 52.5 Rendah 

21 
INTAN CHYSARA 30 30 60 30 

Sangat 
Rendah 

22 
IRMA REGZIANA PUTRI 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

23 KHOIRUN NISA 50 40 90 45 Rendah 



24 
LUKI SAPUTRA 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

25 
LUQMANUL HAKIM 40 40 80 40 

Sangat 
Rendah 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

20 20 40 20 
Sangat 
Rendah 

27 
MAT ROUF 30 30 60 30 

Sangat 
Rendah 

28 
MOHAMAD SIDIK 
SAPRINA 

20 20 40 20 
Sangat 
Rendah 

29 
MUHAMMAD MUJADID 10 20 30 15 

Sangat 
Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

10 20 30 15 
Sangat 
Rendah 

31 
NUR INDAH SARI 10 20 30 15 

Sangat 
Rendah 

32 
SASA WULANDARI     0 0 

Sangat 
Rendah 

33 
SELLY ROCHMAWATI 20 30 50 25 

Sangat 
Rendah 

34 
SHANIA PUTRI 
NUGRAHANTI 

20 20 40 20 
Sangat 
Rendah 

35 
YUSTIKA PUSPITASARI 20 30 50 25 

Sangat 
Rendah 

36 
ZAHRAH ROHADATUL 
’AISYI MEEY 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

37 
ZHARFAN FATUR 
RAHIM 

50 40 90 45 Rendah 

Jumlah 957.5 

 Rata-Rata 50.3947 

 

       

       Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Berbicara (Mahārah al-kalām) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       N

o 
Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total Skor Nilai  Kategori 

Pemahaman Percakapan 

1 ADI KRISTIANTO 50 45 95 47.5 Rendah 

2 
ADITYA AHMAD FARIZA 50 30 80 40 

Sangat 
Rendah 

3 
ADNAN RAMDANI 30 30 60 30 

Sangat 
Rendah 

4 
AJENG SEPTI AGIL 
PRATIWI S. 

40 40 80 40 
Sangat 
Rendah 

5 
AMINO MARGI 
PANGESTU 

50 40 90 45 Rendah 

6 
AMY PRATAMA 50 20 70 35 

Sangat 
Rendah 



7 
ANGGA PUTRAWAN 30 20 50 25 

Sangat 
Rendah 

8 ANGGI NOVITASARI 50 60 110 55 Rendah 

9 ANISAH 50 40 90 45 Rendah 

10 
ARIFIN NUR HAMZAH 30 20 50 25 

Sangat 
Rendah 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

50 50 100 50 Rendah 

12 
AZIZ IDWAN ABSORI 50 30 80 40 

Sangat 
Rendah 

13 
BURHANUDDIN 
ACHMAD FAUZAN 

90 70 160 80 Baik 

14 
DENDY SEPTA IRFANNY 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

15 
DEVI SHAFIRA 
KUMALASARI 

30 30 60 30 
Sangat 
Rendah 

16 
EKA KARTIKA HINDUN 30 30 60 30 

Sangat 
Rendah 

17 
EKA NOVIATUN 
SHOLIHAH 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

18 
GEMMA KARTIKA 
INDAHSARI 

50 30 80 40 
Sangat 
Rendah 

19 
GILANG STYAWAN 30 20 50 25 

Sangat 
Rendah 

20 
HIMAYATI 
ROHMANIYAH 

90 50 140 70 Cukup Baik 

21 INTAN CHYSARA 60 40 100 50 Rendah 

22 
IRMA REGZIANA PUTRI 30 20 50 25 

Sangat 
Rendah 

23 KHOIRUN NISA 90 50 140 70 Cukup Baik 

24 
LUKI SAPUTRA 20 30 50 25 

Sangat 
Rendah 

25 LUQMANUL HAKIM 90 50 140 70 Cukup Baik 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

45 30 75 37.5 
Sangat 
Rendah 

27 
MAT ROUF 40 30 70 35 

Sangat 
Rendah 

28 
MOHAMAD SIDIK 
SAPRINA 

50 30 80 40 
Sangat 
Rendah 

29 
MUHAMMAD MUJADID 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

20 20 40 20 
Sangat 
Rendah 

31 
NUR INDAH SARI 20 20 40 20 

Sangat 
Rendah 

32 
SASA WULANDARI     0 0 

Sangat 
Rendah 

33 
SELLY ROCHMAWATI 30 40 70 35 

Sangat 
Rendah 

34 SHANIA PUTRI 20 30 50 25 Sangat 



NUGRAHANTI Rendah 

35 
YUSTIKA PUSPITASARI 20 40 60 30 

Sangat 
Rendah 

36 
ZAHRAH ROHADATUL 
’AISYI MEEY 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

37 
ZHARFAN FATUR 
RAHIM 

90 60 150 75 Baik 

Jumlah 1350 

 Rata-Rata 71.0526 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Membaca (Mahārah al-qirā’ah) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 

Total Skor Nilai  Kategori Penjabaran 
kalimat 

Membaca teks 

1 ADI KRISTIANTO 70 50 120 60 Kurang Baik 

2 ADITYA AHMAD FARIZA 70 40 110 55 Rendah 

3 ADNAN RAMDANI 85 20 105 52.5 Rendah 

4 
AJENG SEPTI AGIL 
PRATIWI S. 

85 20 105 52.5 Rendah 

5 
AMINO MARGI 
PANGESTU 

85 50 135 67.5 Cukup Baik 

6 AMY PRATAMA 100 20 120 60 Kurang Baik 

7 ANGGA PUTRAWAN 100 30 130 65 Kurang Baik 

8 ANGGI NOVITASARI 100 20 120 60 Kurang Baik 

9 ANISAH 100 30 130 65 Kurang Baik 

10 ARIFIN NUR HAMZAH 100 20 120 60 Kurang Baik 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

100 50 150 75 Baik 

12 AZIZ IDWAN ABSORI 100 30 130 65 Kurang Baik 

13 
BURHANUDDIN 
ACHMAD FAUZAN 

100 70 170 85 Baik 

14 DENDY SEPTA IRFANNY 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

15 
DEVI SHAFIRA 
KUMALASARI 

100 20 120 60 Kurang Baik 

16 EKA KARTIKA HINDUN 100 20 120 60 Kurang Baik 

17 
EKA NOVIATUN 
SHOLIHAH 

100 30 130 65 Kurang Baik 

18 
GEMMA KARTIKA 
INDAHSARI 

100 20 120 60 Kurang Baik 

19 
GILANG STYAWAN     0 0 

Sangat 
Rendah 

20 HIMAYATI ROHMANIYAH 100 40 140 70 Cukup Baik 

21 INTAN CHYSARA 100 50 150 75 Baik 

22 IRMA REGZIANA PUTRI 100 30 130 65 Kurang Baik 

23 KHOIRUN NISA 100 30 130 65 Kurang Baik 

24 LUKI SAPUTRA 100 20 120 60 Kurang Baik 

25 LUQMANUL HAKIM 100 40 140 70 Cukup Baik 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

100 30 130 65 Kurang Baik 

27 MAT ROUF 70 30 100 50 Rendah 

28 
MOHAMAD SIDIK 
SAPRINA 

100 50 150 75 Baik 



29 MUHAMMAD MUJADID 100 20 120 60 Kurang Baik 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

100 20 120 60 Kurang Baik 

31 NUR INDAH SARI 100 30 130 65 Kurang Baik 

32 SASA WULANDARI 100 20 120 60 Kurang Baik 

33 SELLY ROCHMAWATI 100 20 120 60 Kurang Baik 

34 
SHANIA PUTRI 
NUGRAHANTI 

100 30 130 65 Kurang Baik 

35 YUSTIKA PUSPITASARI 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

36 
ZAHRAH ROHADATUL 
’AISYI MEEY 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

37 ZHARFAN FATUR RAHIM 100 50 150 75 Baik 

Jumlah 2222.5 

 Rata-Rata 116.97 

 

       Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Membaca (Mahārah al-qirā’ah) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 

Total Skor Nilai  Kategori Penjabaran 
kalimat 

Membaca teks 

1 ADI KRISTIANTO 100 60 160 80 Baik 

2 ADITYA AHMAD FARIZA 100 40 140 70 Cukup Baik 

3 ADNAN RAMDANI 100 20 120 60 Kurang Baik 

4 
AJENG SEPTI AGIL 
PRATIWI S. 

100 30 130 65 Kurang Baik 

5 
AMINO MARGI 
PANGESTU 

85 50 135 67.5 Cukup Baik 

6 AMY PRATAMA 100 20 120 60 Kurang Baik 

7 ANGGA PUTRAWAN 100 30 130 65 Kurang Baik 

8 ANGGI NOVITASARI 100 20 120 60 Kurang Baik 

9 ANISAH 100 40 140 70 Cukup Baik 

10 ARIFIN NUR HAMZAH 100 30 130 65 Kurang Baik 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

85 50 135 67.5 Cukup Baik 

12 AZIZ IDWAN ABSORI 100 30 130 65 Kurang Baik 

13 
BURHANUDDIN 
ACHMAD FAUZAN 

100 90 190 95 Sangat Baik 

14 DENDY SEPTA IRFANNY 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

15 
DEVI SHAFIRA 
KUMALASARI 

100 20 120 60 Kurang Baik 

16 EKA KARTIKA HINDUN 70 20 90 45 Rendah 

17 
EKA NOVIATUN 
SHOLIHAH 

100 30 130 65 Kurang Baik 



18 
GEMMA KARTIKA 
INDAHSARI 

100 20 120 60 Kurang Baik 

19 
GILANG STYAWAN     0 0 

Sangat 
Rendah 

20 HIMAYATI ROHMANIYAH 100 40 140 70 Cukup Baik 

21 INTAN CHYSARA 70 70 140 70 Cukup Baik 

22 IRMA REGZIANA PUTRI 100 30 130 65 Kurang Baik 

23 KHOIRUN NISA 100 40 140 70 Cukup Baik 

24 LUKI SAPUTRA 100 20 120 60 Kurang Baik 

25 LUQMANUL HAKIM 100 70 170 85 Baik 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

100 30 130 65 Kurang Baik 

27 MAT ROUF 100 30 130 65 Kurang Baik 

28 
MOHAMAD SIDIK 
SAPRINA 

100 60 160 80 Baik 

29 MUHAMMAD MUJADID 85 20 105 52.5 Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

100 20 120 60 Kurang Baik 

31 NUR INDAH SARI 100 30 130 65 Kurang Baik 

32 SASA WULANDARI 100 20 120 60 Kurang Baik 

33 SELLY ROCHMAWATI 100 20 120 60 Kurang Baik 

34 
SHANIA PUTRI 
NUGRAHANTI 

100 30 130 65 Kurang Baik 

35 YUSTIKA PUSPITASARI 100 30 130 65 Kurang Baik 

36 
ZAHRAH ROHADATUL 
’AISYI MEEY 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

37 ZHARFAN FATUR RAHIM 100 70 170 85 Baik 

Jumlah 2320 

 Rata-Rata 122.11 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Menulis (Mahārah al-kitābah) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       
N

o 
Nama Siswa 

Skor Butir Soal 

Total Skor Nilai  Kategori Penulisan 
kosa kata 

Penyusunan 
kalimat 

1 ADI KRISTIANTO 70 70 140 70 Cukup Baik 

2 ADITYA AHMAD FARIZA 90 10 100 50 Rendah 

3 ADNAN RAMDANI 85 70 155 77.5 Baik 

4 
AJENG SEPTI AGIL 
PRATIWI S. 

0 70 70 35 
Sangat 
Rendah 

5 
AMINO MARGI 
PANGESTU 

85 5 90 45 Rendah 

6 
AMY PRATAMA     0 0 

Sangat 
Rendah 

7 
ANGGA PUTRAWAN 0 10 10 5 

Sangat 
Rendah 

8 
ANGGI NOVITASARI 0 55 55 27.5 

Sangat 
Rendah 

9 
ANISAH 40 25 65 32.5 

Sangat 
Rendah 

10 
ARIFIN NUR HAMZAH 0 10 10 5 

Sangat 
Rendah 

11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

100 100 200 100 Sangat Baik 

12 
AZIZ IDWAN ABSORI 0 15 15 7.5 

Sangat 
Rendah 

13 
BURHANUDDIN ACHMAD 
FAUZAN 

100 35 135 67.5 Cukup Baik 

14 
DENDY SEPTA IRFANNY 0 25 25 12.5 

Sangat 
Rendah 

15 
DEVI SHAFIRA 
KUMALASARI 

0 5 5 2.5 
Sangat 
Rendah 

16 
EKA KARTIKA HINDUN 0 85 85 42.5 

Sangat 
Rendah 

17 
EKA NOVIATUN 
SHOLIHAH 

60 70 130 65 Kurang Baik 

18 
GEMMA KARTIKA 
INDAHSARI 

70 40 110 55 Rendah 

19 
GILANG STYAWAN     0 0 

Sangat 
Rendah 

20 HIMAYATI ROHMANIYAH 100 100 200 100 Sangat Baik 

21 INTAN CHYSARA 85 85 170 85 Baik 

22 IRMA REGZIANA PUTRI 30 60 90 45 Rendah 

23 KHOIRUN NISA 85 70 155 77.5 Baik 

24 
LUKI SAPUTRA 0 15 15 7.5 

Sangat 
Rendah 



25 LUQMANUL HAKIM 100 70 170 85 Baik 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

100 70 170 85 Baik 

27 
MAT ROUF 0 40 40 20 

Sangat 
Rendah 

28 
MOHAMAD SIDIK 
SAPRINA 

85 10 95 47.5 Rendah 

29 
MUHAMMAD MUJADID 0 20 20 10 

Sangat 
Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

85 45 130 65 Kurang Baik 

31 
NUR INDAH SARI 0 85 85 42.5 

Sangat 
Rendah 

32 SASA WULANDARI 100 70 170 85 Baik 

33 SELLY ROCHMAWATI 85 85 170 85 Baik 

34 
SHANIA PUTRI 
NUGRAHANTI 

60 45 105 52.5 Rendah 

35 
YUSTIKA PUSPITASARI 0 45 45 22.5 

Sangat 
Rendah 

36 
ZAHRAH ROHADATUL 
’AISYI MEEY 

    0 0 
Sangat 
Rendah 

37 ZHARFAN FATUR RAHIM 100 40 140 70 Cukup Baik 

Jumlah 1685 

 Rata-Rata 88.68 

 

       

       Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Menulis (Mahārah al-kitābah) 

Siswa Kelompok Eksperimen 

       
N

o 
Nama Siswa 

Skor Butir Soal 

Total Skor Nilai  Kategori Penulisan 
kosa kata 

Penyusunan 
kalimat 

1 ADI KRISTIANTO 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

2 ADITYA AHMAD FARIZA 85 25 110 55 Rendah 

3 ADNAN RAMDANI 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

4 
AJENG SEPTI AGIL 
PRATIWI S. 

65 85 150 75 Baik 

5 
AMINO MARGI 
PANGESTU 

100 85 185 92.5 Sangat Baik 

6 
AMY PRATAMA     0 0 

Sangat 
Rendah 

7 ANGGA PUTRAWAN 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

8 ANGGI NOVITASARI 70 85 155 77.5 Baik 

9 ANISAH 70 100 170 85 Baik 

10 
ARIFIN NUR HAMZAH 25 55 80 40 

Sangat 
Rendah 



11 
AYYU KHOLIFATUR 
RODLIYYAH 

100 100 200 100 Sangat Baik 

12 AZIZ IDWAN ABSORI 70 20 90 45 Rendah 

13 
BURHANUDDIN ACHMAD 
FAUZAN 

100 100 200 100 Sangat Baik 

14 DENDY SEPTA IRFANNY 85 25 110 55 Rendah 

15 
DEVI SHAFIRA 
KUMALASARI 

85 100 185 92.5 Sangat Baik 

16 EKA KARTIKA HINDUN 85 25 110 55 Rendah 

17 
EKA NOVIATUN 
SHOLIHAH 

85 70 155 77.5 Baik 

18 
GEMMA KARTIKA 
INDAHSARI 

70 85 155 77.5 Baik 

19 GILANG STYAWAN 70 55 125 62.5 Kurang Baik 

20 HIMAYATI ROHMANIYAH 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

21 INTAN CHYSARA 70 70 140 70 Cukup Baik 

22 IRMA REGZIANA PUTRI 85 85 170 85 Baik 

23 KHOIRUN NISA 100 100 200 100 Sangat Baik 

24 LUKI SAPUTRA 85 55 140 70 Cukup Baik 

25 LUQMANUL HAKIM 100 100 200 100 Sangat Baik 

26 
MANNAN ROVIQ 
HIDAYATULLAH 

70 85 155 77.5 Baik 

27 MAT ROUF 55 55 110 55 Rendah 

28 
MOHAMAD SIDIK 
SAPRINA 

100 100 200 100 Sangat Baik 

29 
MUHAMMAD MUJADID     0 0 

Sangat 
Rendah 

30 
NABILA KHOIRUNNISA 
CAHYANING T, 

85 85 170 85 Baik 

31 NUR INDAH SARI 85 70 155 77.5 Baik 

32 SASA WULANDARI 100 85 185 92.5 Sangat Baik 

33 SELLY ROCHMAWATI 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

34 
SHANIA PUTRI 
NUGRAHANTI 

85 75 160 80 Baik 

35 YUSTIKA PUSPITASARI 70 85 155 77.5 Baik 

36 
ZAHRAH ROHADATUL 
’AISYI MEEY 

85 100 185 92.5 Sangat Baik 

37 ZHARFAN FATUR RAHIM 85 85 170 85 Baik 

Jumlah 2800 

 Rata-Rata 147.4 

  

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Menyimak (Mahārah al-istimâ’) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Pemahaman 
teks 

Pelafalan 
kosa kata 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK     0 0 Sangat Rendah 

2 DWI HESTI YULISTIANI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 30 30 60 30 Sangat Rendah 

4 JAMILAH 50 60 110 55 Rendah 

5 KHOIROTUN NISA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

6 LUTFIANA MAESAROH 30 30 60 30 Sangat Rendah 

7 MUHAMAD MUSTOFA 20 30 50 25 Sangat Rendah 

8 MUHAMMAD NOER IVANDI 50 40 90 45 Rendah 

9 MUS”AB ALLAWUDDIN 30 30 60 30 Sangat Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 20 30 50 25 Sangat Rendah 

11 NUR ISLAMI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

12 
RADEN BAGUS SURYAKUSUMA 
ATMAJ 

    0 0 Sangat Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 30 30 60 30 Sangat Rendah 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR 
MU’MIN 

    0 0 Sangat Rendah 

15 RHAMAWATI SRI ANISHA DEWI 30 40 70 35 Sangat Rendah 

16 RIRI NURSAFUTRI 30 20 50 25 Sangat Rendah 

17 RISKA WULANDARI 50 40 90 45 Rendah 

18 RIZKI RAMADHASARI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 30 30 60 30 Sangat Rendah 

20 RIZQULLAH HAMID SAPUTRA 20 30 50 25 Sangat Rendah 

21 RUSMILA 20 30 50 25 Sangat Rendah 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 20 30 50 25 Sangat Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 20 30 50 25 Sangat Rendah 

25 SITI PUTRI YUNIARSIH 20 30 50 25 Sangat Rendah 

26 SUGANDA 50 40 90 45 Rendah 

27 SUTIONO 30 30 60 30 Sangat Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 50 40 90 45 Rendah 

30 THESAR SURYA WARDANA 30 30 60 30 Sangat Rendah 

31 WAHYU AGUNG PRAMANTO 30 30 60 30 Sangat Rendah 

32 WEDYA LESTARI 20 30 50 25 Sangat Rendah 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 20 30 50 25 Sangat Rendah 



34 WINDY TRI ASTUTI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 20 30 50 25 Sangat Rendah 

36 YUSRIANTI ULFAH 30 30 60 30 Sangat Rendah 

37 ZUHROTUL QONA’AH 50 60 110 55 Rendah 

Jumlah 1090 

 Rata-Rata 57.368 

  

Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Menyimak (Mahārah al-istimâ’) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Pemahaman 
teks 

Pelafalan 
kosa kata 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK     0 0 Sangat Rendah 

2 DWI HESTI YULISTIANI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 30 20 50 25 Sangat Rendah 

4 JAMILAH 90 60 150 75 Baik 

5 KHOIROTUN NISA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

6 LUTFIANA MAESAROH 30 30 60 30 Sangat Rendah 

7 MUHAMAD MUSTOFA 20 30 50 25 Sangat Rendah 

8 MUHAMMAD NOER IVANDI 50 40 90 45 Rendah 

9 MUS”AB ALLAWUDDIN 30 30 60 30 Sangat Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 30 30 60 30 Sangat Rendah 

11 NUR ISLAMI 40 30 70 35 Sangat Rendah 

12 
RADEN BAGUS SURYAKUSUMA 
ATMAJ 

    0 0 Sangat Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 30 40 70 35 Sangat Rendah 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR 
MU’MIN 

    0 0 Sangat Rendah 

15 RHAMAWATI SRI ANISHA DEWI 50 50 100 50 Rendah 

16 RIRI NURSAFUTRI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

17 RISKA WULANDARI 90 40 130 65 Kurang Baik 

18 RIZKI RAMADHASARI 30 40 70 35 Sangat Rendah 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 30 30 60 30 Sangat Rendah 

20 RIZQULLAH HAMID SAPUTRA 30 40 70 35 Sangat Rendah 

21 RUSMILA 30 30 60 30 Sangat Rendah 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

25 SITI PUTRI YUNIARSIH 30 30 60 30 Sangat Rendah 

26 SUGANDA 60 50 110 55 Rendah 



27 SUTIONO 30 30 60 30 Sangat Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 40 30 70 35 Sangat Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 90 40 130 65 Kurang Baik 

30 THESAR SURYA WARDANA 30 30 60 30 Sangat Rendah 

31 WAHYU AGUNG PRAMANTO 30 30 60 30 Sangat Rendah 

32 WEDYA LESTARI 30 40 70 35 Sangat Rendah 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 30 30 60 30 Sangat Rendah 

34 WINDY TRI ASTUTI 50 30 80 40 Sangat Rendah 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 30 30 60 30 Sangat Rendah 

36 YUSRIANTI ULFAH 30 30 60 30 Sangat Rendah 

37 ZUHROTUL QONA’AH 90 60 150 75 Baik 

Jumlah 1290 

 Rata-Rata 67.895 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Berbicara (Mahārah al-kalām) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       
No Nama Siswa 

Skor Butir Soal Total 
Skor 

Nilai  Kategori 
Pemahaman Percakapan 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK 30 50 80 40 Sangat Rendah 

2 DWI HESTI YULISTIANI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 30 50 80 40 Sangat Rendah 

4 JAMILAH 55 80 135 67.5 Cukup Baik 

5 KHOIROTUN NISA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

6 LUTFIANA MAESAROH 50 50 100 50 Rendah 

7 MUHAMAD MUSTOFA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

8 MUHAMMAD NOER IVANDI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

9 MUS”AB ALLAWUDDIN 30 50 80 40 Sangat Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 50 50 100 50 Rendah 

11 NUR ISLAMI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

12 
RADEN BAGUS 
SURYAKUSUMA ATMAJ 

30 50 80 40 Sangat Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 30 50 80 40 Sangat Rendah 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR 
MU’MIN 

    0 0 Sangat Rendah 

15 
RHAMAWATI SRI ANISHA 
DEWI 

50 50 100 50 Rendah 

16 RIRI NURSAFUTRI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

17 RISKA WULANDARI 50 70 120 60 Kurang Baik 

18 RIZKI RAMADHASARI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 30 50 80 40 Sangat Rendah 

20 
RIZQULLAH HAMID 
SAPUTRA 

30 30 60 30 Sangat Rendah 

21 RUSMILA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 50 50 100 50 Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

25 SITI PUTRI YUNIARSIH 30 50 80 40 Sangat Rendah 

26 SUGANDA 50 50 100 50 Rendah 

27 SUTIONO 30 50 80 40 Sangat Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 30 50 80 40 Sangat Rendah 

30 THESAR SURYA WARDANA 30 40 70 35 Sangat Rendah 

31 
WAHYU AGUNG 
PRAMANTO 

30 50 80 40 Sangat Rendah 

32 WEDYA LESTARI 50 50 100 50 Rendah 



33 WIKAN DHINU SANTOTO 30 50 80 40 Sangat Rendah 

34 WINDY TRI ASTUTI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

36 YUSRIANTI ULFAH 30 50 80 40 Sangat Rendah 

37 ZUHROTUL QONA’AH 50 70 120 60 Kurang Baik 

Jumlah 1552.5 

 Rata-Rata 81.7105 

  

Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Berbicara (Mahārah al-kalām) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       
No Nama Siswa 

Skor Butir Soal Total 
Skor 

Nilai  Kategori 
Pemahaman Percakapan 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK 50 50 100 50 Rendah 

2 DWI HESTI YULISTIANI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 30 50 80 40 Sangat Rendah 

4 JAMILAH 90 80 170 85 Baik 

5 KHOIROTUN NISA 50 50 100 50 Rendah 

6 LUTFIANA MAESAROH 60 75 135 67.5 Cukup Baik 

7 MUHAMAD MUSTOFA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

8 MUHAMMAD NOER IVANDI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

9 MUS”AB ALLAWUDDIN 30 50 80 40 Sangat Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 50 50 100 50 Rendah 

11 NUR ISLAMI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

12 
RADEN BAGUS 
SURYAKUSUMA ATMAJ 

30 50 80 40 Sangat Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 30 50 80 40 Sangat Rendah 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR 
MU’MIN 

    0 0 Sangat Rendah 

15 
RHAMAWATI SRI ANISHA 
DEWI 

90 50 140 70 Cukup Baik 

16 RIRI NURSAFUTRI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

17 RISKA WULANDARI 90 70 160 80 Baik 

18 RIZKI RAMADHASARI 40 50 90 45 Rendah 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 90 50 140 70 Cukup Baik 

20 
RIZQULLAH HAMID 
SAPUTRA 

30 30 60 30 Sangat Rendah 

21 RUSMILA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 90 50 140 70 Cukup Baik 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 30 50 80 40 Sangat Rendah 



25 SITI PUTRI YUNIARSIH 30 50 80 40 Sangat Rendah 

26 SUGANDA 90 50 140 70 Cukup Baik 

27 SUTIONO 50 50 100 50 Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 50 50 100 50 Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 50 50 100 50 Rendah 

30 THESAR SURYA WARDANA 30 50 80 40 Sangat Rendah 

31 
WAHYU AGUNG 
PRAMANTO 

30 50 80 40 Sangat Rendah 

32 WEDYA LESTARI 90 50 140 70 Cukup Baik 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 30 50 80 40 Sangat Rendah 

34 WINDY TRI ASTUTI 50 50 100 50 Rendah 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 30 50 80 40 Sangat Rendah 

36 YUSRIANTI ULFAH 30 50 80 40 Sangat Rendah 

37 ZUHROTUL QONA’AH 90 70 160 80 Baik 

Jumlah 1807.5 

 Rata-Rata 95.1316 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Membaca (Mahārah al-qirā’ah) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Penjabaran 
kalimat 

Membaca 
teks 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

2 DWI HESTI YULISTIANI 70 30 100 50 Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 85 20 105 52.5 Rendah 

4 JAMILAH 70 50 120 60 Kurang Baik 

5 KHOIROTUN NISA 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

6 LUTFIANA MAESAROH 85 20 105 52.5 Rendah 

7 MUHAMAD MUSTOFA 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

8 
MUHAMMAD NOER IVANDI     0 0 

Sangat 
Rendah 

9 
MUS”AB ALLAWUDDIN     0 0 

Sangat 
Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 100 20 120 60 Kurang Baik 

11 
NUR ISLAMI 40 30 70 35 

Sangat 
Rendah 

12 RADEN BAGUS SURYAKUSUMA ATMAJ 70 20 90 45 Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 100 20 120 60 Kurang Baik 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR MU’MIN     0 0 

Sangat 
Rendah 

15 RHAMAWATI SRI ANISHA DEWI 100 20 120 60 Kurang Baik 

16 RIRI NURSAFUTRI 70 20 90 45 Rendah 

17 RISKA WULANDARI 55 50 105 52.5 Rendah 

18 
RIZKI RAMADHASARI 40 20 60 30 

Sangat 
Rendah 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 85 20 105 52.5 Rendah 

20 RIZQULLAH HAMID SAPUTRA 100 30 130 65 Kurang Baik 

21 RUSMILA 85 20 105 52.5 Rendah 

22 
SERENS DEVI SAPUTRI 65 20 85 42.5 

Sangat 
Rendah 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 70 20 90 45 Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 85 20 105 52.5 Rendah 

25 SITI PUTRI YUNIARSIH 70 30 100 50 Rendah 

26 SUGANDA 40 50 90 45 Rendah 

27 
SUTIONO 55 20 75 37.5 

Sangat 
Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 70 20 90 45 Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 85 50 135 67.5 Cukup Baik 

30 
THESAR SURYA WARDANA 25 20 45 22.5 

Sangat 
Rendah 



31 WAHYU AGUNG PRAMANTO 70 20 90 45 Rendah 

32 WEDYA LESTARI 70 30 100 50 Rendah 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 100 20 120 60 Kurang Baik 

34 WINDY TRI ASTUTI 70 30 100 50 Rendah 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

36 YUSRIANTI ULFAH 100 20 120 60 Kurang Baik 

37 ZUHROTUL QONA’AH 85 60 145 72.5 Cukup Baik 

Jumlah 1747.5 

 Rata-Rata 91.974 

  

Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Membaca (Mahārah al-qirā’ah) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Penjabaran 
kalimat 

Membaca 
teks 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK 100 30 130 65 Kurang Baik 

2 DWI HESTI YULISTIANI 70 30 100 50 Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 70 20 90 45 Rendah 

4 JAMILAH 100 60 160 80 Baik 

5 KHOIROTUN NISA 70 30 100 50 Rendah 

6 LUTFIANA MAESAROH 100 20 120 60 Kurang Baik 

7 
MUHAMAD MUSTOFA 55 30 85 42.5 

Sangat 
Rendah 

8 
MUHAMMAD NOER IVANDI     0 0 

Sangat 
Rendah 

9 
MUS”AB ALLAWUDDIN     0 0 

Sangat 
Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 100 20 120 60 Kurang Baik 

11 
NUR ISLAMI 55 30 85 42.5 

Sangat 
Rendah 

12 
RADEN BAGUS SURYAKUSUMA ATMAJ 55 20 75 37.5 

Sangat 
Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 100 20 120 60 Kurang Baik 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR MU’MIN     0 0 

Sangat 
Rendah 

15 
RHAMAWATI SRI ANISHA DEWI 40 30 70 35 

Sangat 
Rendah 

16 
RIRI NURSAFUTRI 55 20 75 37.5 

Sangat 
Rendah 

17 RISKA WULANDARI 70 50 120 60 Kurang Baik 

18 
RIZKI RAMADHASARI 40 20 60 30 

Sangat 
Rendah 



19 RIZKI SAEFUL ANWAR 70 20 90 45 Rendah 

20 RIZQULLAH HAMID SAPUTRA 70 30 100 50 Rendah 

21 RUSMILA 100 20 120 60 Kurang Baik 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 100 20 120 60 Kurang Baik 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 85 20 105 52.5 Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 70 20 90 45 FALSE 

25 
SITI PUTRI YUNIARSIH 55 30 85 42.5 

Sangat 
Rendah 

26 SUGANDA 85 50 135 67.5 Cukup Baik 

27 SUTIONO 85 20 105 52.5 Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 85 20 105 52.5 Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 40 60 100 50 Rendah 

30 THESAR SURYA WARDANA 85 20 105 52.5 Rendah 

31 WAHYU AGUNG PRAMANTO 100 20 120 60 Kurang Baik 

32 WEDYA LESTARI 70 30 100 50 Rendah 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

34 WINDY TRI ASTUTI 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 85 30 115 57.5 Kurang Baik 

36 YUSRIANTI ULFAH 100 20 120 60 Kurang Baik 

37 ZUHROTUL QONA’AH 100 60 160 80 Baik 

Jumlah 1807.5 

 Rata-Rata 95.132 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Format Penilaian Pre-Test 

Kemahiran Menulis (Mahārah al-kitābah) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Penulisan 
kosa kata 

Penyusunan 
kalimat 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK 100 100 200 100 Sangat Baik 

2 DWI HESTI YULISTIANI 0 15 15 7.5 Sangat Rendah 

3 FAHMIATUN NADHIROH 25 40 65 32.5 Sangat Rendah 

4 JAMILAH 100 85 185 92.5 Sangat Baik 

5 KHOIROTUN NISA 0 70 70 35 Sangat Rendah 

6 LUTFIANA MAESAROH 5 40 45 22.5 Sangat Rendah 

7 MUHAMAD MUSTOFA 70 10 80 40 Sangat Rendah 

8 MUHAMMAD NOER IVANDI 55 0 55 27.5 Sangat Rendah 

9 MUS”AB ALLAWUDDIN 75 25 100 50 Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 10 0 10 5 Sangat Rendah 

11 NUR ISLAMI 25 10 35 17.5 Sangat Rendah 

12 
RADEN BAGUS 
SURYAKUSUMA ATMAJ 

55 5 60 30 Sangat Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 70 30 100 50 Rendah 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR 
MU’MIN 

    0 0 Sangat Rendah 

15 
RHAMAWATI SRI ANISHA 
DEWI 

0 15 15 7.5 Sangat Rendah 

16 RIRI NURSAFUTRI 0 25 25 12.5 Sangat Rendah 

17 RISKA WULANDARI 35 25 60 30 Sangat Rendah 

18 RIZKI RAMADHASARI 0 40 40 20 Sangat Rendah 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 20 15 35 17.5 Sangat Rendah 

20 
RIZQULLAH HAMID 
SAPUTRA 

0 40 40 20 Sangat Rendah 

21 RUSMILA 0 65 65 32.5 Sangat Rendah 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 0 15 15 7.5 Sangat Rendah 

23 SINDI MONICA OCTAVIANI 25 10 35 17.5 Sangat Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 0 30 30 15 Sangat Rendah 

25 SITI PUTRI YUNIARSIH 0 15 15 7.5 Sangat Rendah 

26 SUGANDA 85 50 135 67.5 Cukup Baik 

27 SUTIONO 5 10 15 7.5 Sangat Rendah 

28 TANTE SUSILAWATI 0 10 10 5 Sangat Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 85 70 155 77.5 Baik 

30 THESAR SURYA WARDANA 0 0 0 0 Sangat Rendah 

31 
WAHYU AGUNG 
PRAMANTO 

0 10 10 5 Sangat Rendah 



32 WEDYA LESTARI 0 25 25 12.5 Sangat Rendah 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 0 25 25 12.5 Sangat Rendah 

34 WINDY TRI ASTUTI 100 25 125 62.5 Kurang Baik 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 40 55 95 47.5 Rendah 

36 YUSRIANTI ULFAH 85 85 170 85 Baik 

37 ZUHROTUL QONA’AH 0 65 65 32.5 Sangat Rendah 

Jumlah 1113 

 Rata-Rata 58.55 

  

Format Penilaian Post-Test 

Kemahiran Menulis (Mahārah al-kitābah) 

Siswa Kelompok Kontrol 

       

No Nama Siswa 

Skor Butir Soal 
Total 
Skor 

Nilai  Kategori Penulisan 
kosa kata 

Penyusunan 
kalimat 

1 DESI ERVIN ADRIYANIK 100 100 200 100 Sangat Baik 

2 DWI HESTI YULISTIANI 85 65 150 75 Baik 

3 FAHMIATUN NADHIROH 100 55 155 77.5 Baik 

4 JAMILAH 100 100 200 100 Sangat Baik 

5 KHOIROTUN NISA 100 100 200 100 Sangat Baik 

6 LUTFIANA MAESAROH 85 85 170 85 Baik 

7 MUHAMAD MUSTOFA 85 40 125 62.5 Kurang Baik 

8 MUHAMMAD NOER IVANDI 25 100 125 62.5 Kurang Baik 

9 MUS”AB ALLAWUDDIN 85 25 110 55 Rendah 

10 NOVALDO GHAZALI BAHAR 0 0 0 0 Sangat Rendah 

11 NUR ISLAMI 0 100 100 50 Rendah 

12 
RADEN BAGUS 
SURYAKUSUMA ATMAJ 

85 25 110 55 
Rendah 

13 RAHMADI AMMIEN 25 15 40 20 Sangat Rendah 

14 
RAMADHAN AZ-ZUMAR 
MU’MIN 

    0 0 
Sangat Rendah 

15 
RHAMAWATI SRI ANISHA 
DEWI 

0 45 45 22.5 
Sangat Rendah 

16 RIRI NURSAFUTRI 85 25 110 55 Rendah 

17 RISKA WULANDARI 25 45 70 35 Sangat Rendah 

18 RIZKI RAMADHASARI 100 100 200 100 Sangat Baik 

19 RIZKI SAEFUL ANWAR 100 85 185 92.5 Sangat Baik 

20 
RIZQULLAH HAMID 
SAPUTRA 

25 100 125 62.5 
Kurang Baik 

21 RUSMILA 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

22 SERENS DEVI SAPUTRI 30 100 130 65 Kurang Baik 



23 SINDI MONICA OCTAVIANI 0 70 70 35 Sangat Rendah 

24 SINDY SHEVIRA WIJAYA 100 100 200 100 Sangat Baik 

25 SITI PUTRI YUNIARSIH 0 70 70 35 Sangat Rendah 

26 SUGANDA 100 100 200 100 Sangat Baik 

27 SUTIONO 75 55 130 65 Kurang Baik 

28 TANTE SUSILAWATI 60 25 85 42.5 Sangat Rendah 

29 TEDI ASEP KURNIAWAN 100 100 200 100 Sangat Baik 

30 THESAR SURYA WARDANA 0 0 0 0 Sangat Rendah 

31 
WAHYU AGUNG 
PRAMANTO 

65 40 105 52.5 
Rendah 

32 WEDYA LESTARI 100 25 125 62.5 Kurang Baik 

33 WIKAN DHINU SANTOTO 0 5 5 2.5 Sangat Rendah 

34 WINDY TRI ASTUTI 100 100 200 100 Sangat Baik 

35 YOSI PRIHATIN SUSANTI 85 100 185 92.5 Sangat Baik 

36 YUSRIANTI ULFAH 100 85 185 92.5 Sangat Baik 

37 ZUHROTUL QONA’AH 100 100 200 100 Sangat Baik 

Jumlah 2348 

 Rata-Rata 123.6 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL ANALISIS DATA KEMAHIRAN AL-ISTIMĀ’ 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre_Tes Eksperimen 31 41.44 1284.50 

Control 31 21.56 668.50 

Total 62   

Post_Tes Eksperimen 31 39.16 1214.00 

Control 31 23.84 739.00 

Total 62   

 

Test Statistics
a
 

 Pre_Tes Post_Tes 

Mann-Whitney U 172.500 243.000 

Wilcoxon W 668.500 739.000 

Z -4.413 -3.391 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .001 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 



HASIL ANALISIS DATA MAHĀRAH AL-KALĀM 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre_Tes Eksperimen 31 21.74 674.00 

Kontrol 31 41.26 1279.00 

Total 62   

Post_Tes Eksperimen 31 25.42 788.00 

Kontrol 31 37.58 1165.00 

Total 62   

 

Test Statistics
a
 

 Pre_Tes Post_Tes 

Mann-Whitney U 178.000 292.000 

Wilcoxon W 674.000 788.000 

Z -4.392 -2.706 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .007 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 



HASIL ANALISIS DATA MAHĀRAH AL-QIRĀ’AH 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre_Tes Eksperimen 31 42.16 1307.00 

Kontrol 31 20.84 646.00 

Total 62   

Post_Tes Eksperimen 31 42.89 1329.50 

Kontrol 31 20.11 623.50 

Total 62   

 

Test Statistics
a
 

 Pre_Tes Post_Tes 

Mann-Whitney U 150.000 127.500 

Wilcoxon W 646.000 623.500 

Z -4.696 -5.015 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 



HASIL ANALISIS DATA MAHĀRAH AL-KITĀBAH 

NPar Tests 

Mann-Whitney Test 

Ranks 

 Kelompok N Mean Rank Sum of Ranks 

Pre_Tes Eksperimen 31 37.47 1161.50 

Kontrol 31 25.53 791.50 

Total 62   

Post_Tes Eksperimen 31 34.29 1063.00 

Kontrol 31 28.71 890.00 

Total 62   

 

Test Statistics
a
 

 Pre_Tes Post_Tes 

Mann-Whitney U 295.500 394.000 

Wilcoxon W 791.500 890.000 

Z -2.609 -1.228 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 .219 

a. Grouping Variable: Kelompok 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-ISTIMĀ’ KELAS EKSPERIMEN  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre Tes 83.87 19.609 31 

Post Tes 93.71 26.171 31 

 

Correlations 

  Pre Tes Post Tes 

Pre Tes Pearson Correlation 1 .906
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 31 31 

Post Tes Pearson Correlation .906
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-KALĀM KELAS EKSPERIMEN  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 58.23 23.042 31 

Post_Tes 81.94 34.270 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .902
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .902
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-QIRĀ’AH KELAS EKSPERIMEN  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 127.58 15.431 31 

Post_Tes 134.35 19.224 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .666
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .666
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-KITĀBAH KELAS EKSPERIMEN  

Correlation 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 98.39 59.936 31 

Post_Tes 159.68 34.204 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .546
**
 

Sig. (2-tailed)  .001 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .546
**
 1 

Sig. (2-tailed) .001  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-ISTIMĀ’ KELAS KONTROL  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 63.87 17.064 31 

Post_Tes 76.45 28.113 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .919
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .919
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-KALĀM KELAS KONTROL  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 86.61 15.673 31 

Post_Tes 102.42 31.007 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .895
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .895
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-QIRĀ’AH KELAS KONTROL  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 102.26 21.363 31 

Post_Tes 106.13 22.313 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .355 

Sig. (2-tailed)  .050 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .355 1 

Sig. (2-tailed) .050  

N 31 31 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL UJI REALIBILITAS MAHĀRAH Al-KITĀBAH KELAS KONTROL  

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Pre_Tes 58.06 50.360 31 

Post_Tes 133.87 62.219 31 

 

Correlations 

  Pre_Tes Post_Tes 

Pre_Tes Pearson Correlation 1 .534
**
 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 31 31 

Post_Tes Pearson Correlation .534
**
 1 

Sig. (2-tailed) .002  

N 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 



FORMAT OBSERVASI PRAKTIK PEMBELAJARAN  

 

Nama Guru  : Siti Imro’atus Sholichah, S.Pd.I 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Topik Bahasan  : Al-istimā’ dan Al-mufrodāt 

Kelas : IIS I 

Jam / Ruang  : 07.00 – 08.35 / X IIS I 

 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Realisasi 

Ket 
Ada Tidak 

I PRA PEMBELAJARAN    

1 Membangun motivasi siswa    

2 Melakukan kegiatan apersepsi pre-test     

3 Memberikan acuan     

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN     

A Penguasaan materi pembelajaran     

1 Menunjukan penguasaan materi pembelajaran     

2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan  

 
 

 

3 Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai 

dengan hierarki belajar 

 
 

 

4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B Pendekatan / Strategi Pembelajaran     

1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 

 
 

 

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut    

3 Menguasai kelas    

4 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 
  

 



5 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

 
 

 

6 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan  

 
 

 

C Pemanfaatan sumber belajar / media 

pembelajaran  
  

 

1 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

2 Menghasilkan pesan yang menarik    

3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 

keterlibatan siswa 
  

 

1 Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran   

 
 

 

2 Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa     

3 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

 
 

 

4 Memberikan penguatan secara verbal atau 

nonverbal  

 
 

 

E Penilaian Proses    

1 Memantau kemajuan belajar selama proses     

F Penggunaan Bahasa    

1 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara 

jelas, baik dan benar 

 
 

 

2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

III Penutup     

1 Melakukan Refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

 
 

 

2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi 

 
 

 

3 Melakukan tindak lanjut dengan memberikan    



arahan untuk kegiatan atau tugas sebagai bagian 

remidi / pengayaan   

 

Catatan : 

Observasi ini dilakukan di kelas X IIS I pada hari Kamis, 16 Oktober 2014 

 

       Yogyakarta, 16 Oktober 2014 

Observer, 

 

 

Moh Edi Komara 

NIM 11420115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FORMAT OBSERVASI PRAKTIK PEMBELAJARAN  

 

Nama Guru  : Siti Imro’atus Sholichah, S.Pd.I 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

Topik Bahasan  : Al-istimā’ dan Al-mufrodāt 

Kelas : IIS II 

Jam / Ruang  : 09.50 – 10.35 / X IIS II 

 

No Indikator/Aspek yang diamati 
Realisasi 

Ket 
Ada Tidak 

I PRA PEMBELAJARAN    

1 Membangun motivasi siswa    

2 Melakukan kegiatan apersepsi pre-test     

3 Memberikan acuan     

II KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN     

A Penguasaan materi pembelajaran     

1 Menunjukan penguasaan materi pembelajaran     

2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain 

yang relevan  

 
 

 

3 Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai 

dengan hierarki belajar 

 
 

 

4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan     

B Pendekatan / Strategi Pembelajaran     

1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 

 
 

 

2 Melaksanakan pembelajaran secara runtut    

3 Menguasai kelas    

4 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 

kontekstual 
  

 



5 Melaksanakan pembelajaran yang 

memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif 

 
 

 

6 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

alokasi waktu yang direncanakan  

 
 

 

C Pemanfaatan sumber belajar / media 

pembelajaran  
  

 

1 Menggunakan media secara efektif dan efisien     

2 Menghasilkan pesan yang menarik    

3 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media    

D Pembelajaran yang memicu dan memelihara 

keterlibatan siswa 
  

 

1 Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran   

 
 

 

2 Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa     

3 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa 

dalam belajar 

 
 

 

4 Memberikan penguatan secara verbal atau 

nonverbal  

 
 

 

E Penilaian Proses    

1 Memantau kemajuan belajar selama proses     

F Penggunaan Bahasa    

1 Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara 

jelas, baik dan benar 

 
 

 

2 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai     

III Penutup     

1 Melakukan Refleksi atau membuat rangkuman 

dengan melibatkan siswa 

 
 

 

2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 

kompetensi 

 
 

 

3 Melakukan tindak lanjut dengan memberikan    



arahan untuk kegiatan atau tugas sebagai bagian 

remidi / pengayaan   

 

Catatan : 

Observasi ini dilakukan di kelas X IIS II pada hari Jum’at, 17 Oktober 2014 

 

       Yogyakarta, 17 Oktober 2014 

Observer, 

 

 

Moh Edi Komara 

NIM 11420115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan Wawancara Kepala Perpustakaan MAN LAB UIN Yogyakarta 

1. Bagaimana kondisi perpustakaan pada saat ini? 

2. Apakah koleksi perpustakaan sudah memadai untuk menambah wawasan siswa? 

3. Apakah peran perpustakaan MAN LAB UIN sebagai sumber belajar siswa sudah 

terpenuhi? 

4. Bagaimana minat baca siswa MAN LAB UIN Yogyakarta? 

5. Upaya yang dilakukan agar minat baca siswa meningkat? 

6. Upaya yang dilakukan agar siswa tertarik untuk sering berkunjung ke perpustakaan? 

7. Masalah yang ditemui ketika menjadi kepala perpustakaan? 

8. Bagaimana cara mengatasi masalah yang ada?  

9. Adakah data kunjungan siswa dan guru ke perpustakaan? 

10. Bagaimana struktur pengelola perpustakaan MAN LAB UIN? 

11. Apakah ada manfaat tersendiri menjadi kepala perpustakaan? 

12. Apa saja hal yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan selama menjadi kepala 

perpustakaan? 

13. Apa kesan pesan selama menjadi kepala perpustakaan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara Kepala Perpustakaan MAN LAB UIN Yogyakarta 

Hari/Tanggal   : Rabu, 12 November 2014. 

Pewawancara  : Moh Edi Komara 

Yang diwawancara : Ahmad Arif Ma’ruf, M.A., M.Si 

Tempat Wawancara : Di perpustakaan MAN LAB UIN. 

Waktu Wawancara : 09.30-10.15 WIB 

A. Transkrip Wawancara 

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penelitian tentang penerapan metode 

outbound fun game dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN LAB UIN. 

Wawancara ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang sumber belajar siswa di MAN 

LAB UIN. Berikut ini hasil wawancaranya: 

Bagaimana kondisi perpustakaan pada saat ini? 

Kalau kondisi koleksi buku itu ya cukup lengkap kecuali yang kurikulum baru ini ya 

belum lengkap. Tapi ya yang untuk bahasa Arab sudah lengkap. Kalau kamus ini lengkap 

hanya jumlahnya saja yang terbatas kaya al-munawwir, munjid,al-munawwir arab-indonesia, 

indonesia-arab, terus kalo yang mahmmud yunus juga ada tapi ya kalau jumlah belum bisa 

mengcover semua siswa karena keterbatasan dana.  

Berarti sudah bisa memenuhi kebutuhan siswa gitu pak? 

Ya sudah bisalah. Mungkin yang kurang tu disini sumber audio visual bahasa Arab 

kurang.    

Apakah koleksi perpustakaan sudah memadai untuk menambah wawasan siswa? 

Kalau yang untuk menambah wawasan bahasa Arab siswa belum ada. Karena kan kalau 

mau beli juga ditokonya gak ada gitu, trus yang ada paling cuma copy-an. Mungkin karena 



disini tidak ada program agama itu, jadi kan hanya MIA dan IIS. Sehingga kalau gurunya 

pengen ngadain sesuatu maka gurunya harus giat mencari. 

Menurut bapak, Apakah peran perpustakaan MAN LAB UIN sebagai sumber belajar 

siswa sudah terpenuhi? 

Iya, tapi kalau di MAN LAB UIN kayaknya bukan sumber belajar tapi tempat belajar 

gitu. Karena kan diperpus hanya tersedia buku siswa ajah gitu dan belum ada sumber belajar 

yang bersifat digital.  

Terus ini pak, Bagaimana minat baca siswa MAN LAB UIN Yogyakarta? 

Kalau minat baca secara umum bagus, tapi kan perpustakaan kekurangan bahan karena 

anak-anak itu lebih berminat baca buku fiksi dibanding dengan non-fiksi.  

Terus terkait dengan upaya yang dilakukan agar minat baca siswa meningkat? 

Dengan menambah koleksi buku - buku yang sesuai dengan minat anak. Seperti fiksi dan 

pengetahuan populer. 

Upaya yang dilakukan agar siswa tertarik untuk sering berkunjung ke perpustakaan? 

Nah itu yang belum saya lakukan, harusnya saya memberikan apresiasi bagi siswa yang 

sering berkunjung ke perpustakaan. Nah itu yang belum. Selain itu kadang-kadang 

mengadakan lomba menulis agar siswa lebih sering membaca di perpus, karena kan kalau 

mau menulis itu harus baca dulu. Nanti hasil tulisannya didokumentasikan dibuletin dan ada 

yang dijilidkan.  

Nah kan bapak sudah lama menjadi kepala perpustakaan, masalah yang ditemui ketika 

menjadi kepala perpustakaan? 

Saya belum lama jadi kepala perpus baru 2011 diangkat. Kalau permasalahan waktu baca 

anak-anak terbatas banget. Istirahat cuma sebentar jadi nggak ada waktu yang panjang untuk 



baca diperpustakaan. Kalau dari guru, guru-guru masih belum bisa jadi teladan. Artinya 

kalau siswa harus rajin baca ya gurunya juga harus rajin baca.  

Bagaimana cara mengatasi masalah yang ada?  

Buku diperbolehkan untuk dibawa pulang. Terus bila ada waktu luang setelah olahraga 

atau ketika istirahat meskipun sebentar harus ke perpustakaan untuk membaca, terus yang 

ketiga saya harap guru itu memberi tugas kepada siswa untuk membaca. Misalnya SKI, guru 

memberi tugas kepada siswa untuk mencari referensi tentang perang uhud gitu. 

Adakah data kunjungan siswa dan guru ke perpustakaan? 

Ada dan dari tahun ke tahun kunjungannya meningkat terus. Terutama semenjak dikasih 

karpet sehingga ketika siswa masuk langsung ambil buku, duduk-duduk, trus bisa sambil 

berbaring juga baca buku nya dan mereka merasa nyaman. 

Bagaimana struktur pengelola perpustakaan MAN LAB UIN? 

Struktur  kepengelolaan disini agak beda jadi pengelola perpustakaan ini dibawah sarpras. 

Apakah ada manfaat tersendiri menjadi kepala perpustakaan? 

Senang dan kerasan, karena jam saya terpenuhi kan saya guru bahasa indonesia juga jadi 

sesuai dengan tunjangan profesi. 

Apa saja hal yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan selama menjadi kepala 

perpustakaan? 

Yang tidak menyenangkan itu ya menghadapi buku-buku yang hilang, tidak kembali, jadi 

anak tidak disiplin.  

Apa kesan pesan selama menjadi kepala perpustakaan? 

Kesan nya, ya jadi kepala perpus itu sesuai dengan apa yang saya inginkan dan yang 

paling saya senangi menjadi kepala perpus adalah bisa belajar bersama-sama dan bermacam-



macam. Kalau yang tidak menyenangkannya itu ketika anak tidak sesuai dengan harapan dan 

keinginan kita. Kadang kita sudah memberi arahan tapi siswa ternyata tidak dapat memenuhi 

apa yang kita harapkan. Tapi ya mungkin karena saya yang kurang bisa manajemen anak. 

B. Kesimpulan Wawancara  

Dari wawancara yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa menurut 

kepala perpustakaan, koleksi buku MAN LAB UIN sudah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan siswa menambah pengetahuan dan wawasannya.  Kemudian kepala 

perpustakaan bersama staffnya selalu berusaha untuk menumbuhkan minat baca di 

kalangan siswa dan guru sehingga pengunjung perpustakaan dapat meningkat. Adapun 

upaya yang dilakukan untuk mewujudkan hal tersebut adalah: 

1. Menambah koleksi buku - buku yang sesuai dengan minat anak seperti buku fiksi 

dan pengetahuan populer. 

2. Memberikan apresiasi bagi siswa yang sering berkunjung ke perpustakaan.  

3. Mengadakan lomba menulis agar siswa lebih sering membaca di perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan Wawancara Guru Bahasa Arab MAN LAB UIN Yogyakarta 

14. Apakah empat kemahiran yang ada dalam bahasa Arab sudah tersampaikan dengan baik 

kepada siswa dengan menggunakan metode outbound fun game?  

15. Menurut ibu, apakah siswa dapat memahami dan menguasai empat kemahiran dalam 

bahasa Arab setelah pembelajaran dengan menggunakan metode outbound fun game? 

16. Apakah metode outbound fun game membuat siswa aktif dalam pembelajaran?  

17. Apakah kekurangan dari pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 

outbound fun game?  

18. Menurut ibu sendiri, apakah ada masalah yang muncul dalam pembelajaran bahasa Arab 

dengan menggunakan metode outbound fun game? 

19. Apakah masalah tersebut dapat teratasi setelah pembelajaran bahasa Arab dengan metode 

outbound fun game? 

20. Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 

outbound fun game?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara Guru Bahasa Arab MAN LAB UIN Yogyakarta 

Hari/Tanggal   : Kamis, 13 November 2014. 

Pewawancara  : Moh Edi Komara 

Yang diwawancara : Siti Imroatus Sholichah, S.Pd.I 

Tempat Wawancara : Di depan perpustakaan MAN LAB UIN. 

Waktu Wawancara : 09.35-10.30 WIB 

A. Transkip Wawancara  

Berikut ini hasil wawancara bersama guru bahasa Arab MAN LAB UIN tentang 

pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound fun game. Wawancara 

ini dilaksanakan pada hari kamis, 13 November 2014 di depan Perpustakaan MAN LAB 

UIN.  

Apakah kemahiran dalam bahasa Arab sudah tersampaikan dengan baik dengan 

menggunakan metode outbound fun game, bu? 

Iya sudah tersampaikan, tapi belum menyeluruh. Ya itu relatif, kalau memang dengan 

jumlah siswa sekitar 20 orang itu bisa tersampaikan dan menyeluruh tapi kalau jumlah 

siswanya banyak kurang menyeluruh. Artinya tidak semua orang mendapatkan giliran, 

kecuali dalam menulis, kalau menuliskan masing-masing orang ikut ambil bagian. Tapi 

untuk yang istimā dan kalām, karena jumlah siswa yang banyak cukup dengan teknis 

yang lain. Bila kelompoknya sembilan orang maka semuanya dikasih pertanyaan.  

Menurut ibu apakah siswa sudah memahami empat kemahiran dalam bahasa Arab 

setelah pembelajaran dengan menggunakan metode outbound fun game? 

Karena ini yang mengajarkan jenengan jadi ya jenengan yang bisa menyimpulkan. 

Kalau menurut pengamatan ibu gimana? 



Setiap metode pun seperti itu, mungkin karena jumlahnya terlalu besar, jadi belum, 

karena kan ada siswa yang sudah mendapatkan yang sudah sering mendapatkan giliran 

dan siswa yang belum mendapatkan, itu kan karena mereka tidak mempunyai bekal juga.  

Apakah pembelajaran dengan menggunakan metode outbound fun game membuat 

siswa aktif dalam pembelajaran ? 

Nah kalau itu, iya. Ya kalau aktif dalam pembelajaran itu, siswa partisipasi gitu ya.  

Apakah kekurangan dari pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 

outbound fun game? 

Njenengan gak nanya positifnya langsung kekurangannya ajah, 

Kekurangannya dulu bu baru nanti positifnya 

Haha...orang indonesia tuh emang gitu, paling pinter nyari kekurangan. Bukankah 

lebih baik mengembangkan positif nya. Jadi begini kekurangannya belum menyeluruh ke 

semua siswa dengan jumlah besar, maka harus dibenahi teknisnya. Yang kedua sulit 

dalam hal evaluasi satu persatu. Keberhasilan siswa juga kan dinilai secara perorangan. 

Terus yang ketiga itu perlu manajemen waktu. Alokasi waktu yang digunakan dalam 

pembelajaran.  

Terus yang lain bu? 

Jika ada target yang harus dipenuhi akan agak susah. Seperti di lembaga kursus kan 

itu ada target tertentu maka akan susah untuk mengejar kalau pembelajaran menggunakan 

metode outbound fun game.  

Nah sekarang kalau kelebihannya bu? 

Kalau kelebihannya, kalau pembelajaran dengan suasana baru membangkitkan minat. 

Terus mengajak siswa berkompetisi. Kemudian jika dikelola dengan teknik yang lebih 

baik membiasakan siswa dengan empat kemahiran.  

Terus yang lainnya bu 



Gurunya jadi kreatif. Karena kan kalau sudah siswanya dibawa keluar, maka guru 

berfikir cara yang lain untuk menyampaikan materi. 

Apakah metode outbound fun game ini menyebabkan masalah yang baru gitu bu? 

Kalau itu dikelola dengan benar tidak akan muncul masalah mas. Jadi kalau 

pengajarnya itu teliti, memperhatikan siswa maka itu enggak terjadi. Contohnya kan 

siswa yang belum punya modal cenderung pasif selama pembelajaran, selama dia tidak 

diberi kesempatan untuk berbicara. Kemungkinan masalahnya ya selain itu, kompetisi 

yang tidak sehat menimbulkan kata-kata yang tidak baik.  

Nah itu kan masalahnya ya bu, sekarang apakah masalah tersebut dapat teratasi 

setelah pembelajaran dengan metode outbound fun game bu? 

Kalau masalah itu mengatasinya bukan sama metode tapi dengan pendekatan. Itu 

akan di RPP njenengan mas udah ada pendekatannya ya dengan itu mengatasinya.  

Nah berarti kalau menurut ibu sudah teratasi belum bu masalahnya? 

Nah, njenengan belum manggilkan siswa yang nggak aktif selama pembelajaran, 

kecuali njenengan manggil diluar jam pelajaran anak yang nggak aktif tersebut. Jadi 

intinya belum teratasi. 

Yang terakhir masukannya bu untuk metode outbound fun game? 

Ya tadi kan sudah disampaikan. 

Tapi kalau secara keseluruhan metode outbound fun game itu gimana bu? 

Kalau untuk target mengejar materi, belum bisa tercapai, tapi targetnya kalau untuk 

meningkatkan minat itu sudah. Emang dimana-mana kendala pasti gitu.  

Kalau menurut ibu, metode outbound fun game ini sudah sesuai dengan kurikulum 

2013 atau malah bertentangan?  

Kalau dikelola dengan baik dapat sesuai dengan kurikulum 2013. 

B. Kesimpulan Wawancara 



Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal terkait 

dengan pembelajaran metode outbound fun game. Menurut guru bahasa Arab MAN LAB 

UIN, pembelajaran dengan metode outbound fun game belum dapat menyampaikan 

empat kemahiran dalam bahasa Arab dengan baik dan belum merata untuk skala jumlah 

siswa yang besar dan apabila ada target pembelajaran akan susah mencapainya. 

Kemudian guru harus senantiasa dapat mengatur watu sehingga tahapan-tahapan 

pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif. Adapun kelebihan dari metode outbound 

fun game adalah metode ini dapat meingkatkan minat dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pertanyaan Wawancara Untuk Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen MAN LAB UIN 

Yogyakarta 

21. Apakah pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound fun game 

memudahkan anda untuk memahami materi?  

22. Apakah anda aktif selama belajar dengan metode outbound fun game?  

23. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakatan 

metode outbound fun game? 

24. Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 

metode outbound fun game? 

25. Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 

outbound fun game?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 

Hasil Wawancara Salah Satu Siswa Kelas Eksperimen MAN LAB UIN Yogyakarta 

Hari/Tanggal   : Kamis, 13 November 2014. 

Pewawancara  : Moh Edi Komara 

Yang diwawancara : Burhanuddin Achmad Fauzan 

Tempat Wawancara : Di depan perpustakaan MAN LAB UIN. 

Waktu Wawancara : 10.30-11.00 WIB 

A. Transkip Wawancara 

Wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penelitian tentang penerapan metode 

outbound  fun game dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas X MAN LAB UIN. 

Wawancara ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Arab dengan metode ini. Berikut ini hasil wawancaranya: 

Apakah pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound fun game 

memudahkan anda untuk memahami materi?  

Mudah mas, semuanya senang terus aktif dan nggak ada yang ngeluh. 

Apakah anda aktif selama belajar dengan metode outbound fun game?  

Aktif, mengikuti pembelajaran dari awal sampai akhir 

Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakatan 

metode outbound fun game? 

Senang bisa refreshing 

Apakah kekurangan yang dirasa dari pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan metode outbound fun game? 

Gak ada mas. 



Apakah ada masukan untuk pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode 

outbound fun game?  

Guru menggunakan bahasa Arab full dari awal sampai akhir, Eksplorasi beberapa 

tempat disekolah, jadi pindah pindah mas gak dilapangan terus. Dan terakhir ada 

muhadasahnya mas, kan nanti bisa latihan ngomong juga. 

B. Kesimpulan Wawancara 

Setelah wawancara dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal terkait dengan 

tanggapan salah satu siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan 

metode outbound fun game. Menurut siswa pembelajaran dengan menggunakan metode 

outbound fun game menyenangkan dan membuat dirinya aktif mengikuti proses 

pembelajaran dari awal sampai akhir serta memudahkan dalam memahami materi. 

Kemudian untuk masukan untuk pengajar yang hendak menggunakan metode outbound 

fun game adalah dalam berkomunikasi guru menggunakan bahasa Arab secara 

menyeluruh dari awal hingga akhir pembelajaran, menggunakan tempat yang berbeda 

pada setiap pertemuan dan durasi sesi muhadasah atau percakapan lebih diperpanjang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENGAMATAN 

CATATAN LAPANGAN (FIELDNOTE) 

Objek Pengamatan : Pembelajaran Bahasa Arab (Al-istimā’ wa al-mufradāt) di kelas X IIS I 

MAN LAB UIN Yogyakarta  

Hari Tanggal           : Kamis, 23 Oktober 2014 

Jam                          : 07.15 – 08.30 WIB 

Jenis pengamatan    : (terlibat/tidak terlibat) 

 

A. Alasan pemilihan objek pengamatan: 

Alasan yang melatar belakangi pengamat untuk memilih pembelajaran bahasa Arab 

kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta sebagai objek pengamatan adalah pengamat 

ingin mengetahui variabel yang muncul selama proses pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan metode outbound fun game. Artinya tindakan-tindakan yang muncul dari 

siswa akan diamati secara cermat sehingga dapat menimbulkan beberapa point, baik yang 

menunjang pembelajaran bahasa Arab maupun hal yang menghambat efektifitas 

pembelajaran bahasa Arab. 

 

B. Deskripsi Pengamatan 

Pembelajaran bahasa Arab untuk kelas eksperimen dilaksanakan pada Kamis, 23 

Oktober 2014 sekitar pukul 07.15 WIB yang bertempat di lapangan MAN LAB UIN 

Yogyakarta. Jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran sebanyak 36 siswa. Dari 37 

siswa, ada 1 orang yang tidak mengikuti pembelajaran, dikarenakan kondisi fisik yang 

tidak memungkinkan. 



Pendidik memulai pembelajaran dengan sapaan hangat seperti pertanyaan tentang 

kondisi siswa dan beberapa ungkapan sapaan dalam bahasa Arab seperti "َ١ْؼًب ِّ َجَ ُْ و١َْفََحَبٌىُُ

جَخَ؟"،َ"ََ٘ بََاٌطٍَّ ؟أ٠َُّٙ ُْ ٌْزُ َٚ َرَٕبَ ًْ ". Guru mengawali pembelajaran dengan bacaan basmalah dan siswa 

menirukan bacaaan guru secara serempak, kemudian dilanjutkan pada tahap apersepsi, 

dimana siswa diarahkan untuk mengetahui materi pokok yang akan dibahas. Pertanyaan 

apersepsi yang disampaikan adalah: 

سَْ  َّ َاٌْ َفِٝ خِ َِّ ٌْؼَب َا طَافكِِ َّ ٌْ َا َفبَئسَِحُ ب َِ َ َ؟ سْضَصَخِ َّ ٌْ َا َفِٟ خِ َِّ ٌْؼَب َا طَافكِِ َّ ٌْ َا َٓ ِِ َ اػًب َٛ ْٔ َأَ َرؼَْطِفُ ًْ ََ٘ ًْ ََ٘ ةِ؟ ٌٍَِطُّلَِّ ضَصَخِ

ٌََٕبَ؟ ٌُّ ِٙ ُِ خَُ َِّ ٌْؼَب طَافكَُِا َّ ٌْ  ا

Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir tentang materi 

yang akan dipelajari yang merujuk pada pertanyaan apaersepsi. Beberapa siswa 

menjawab dengan kata "اٌّىزجخ"َ َ"ا١ٌّساْ"  dari beberapa jawaban siswa guru ,"اٌّسضصخ"

menjelaskan materi yang akan dipelajari dan kemahiran bahasa Arab yang diajarkan. 

Kemahiran yang dipelajari adalah mahārah al-istimā’ (kemahiran menyimak) dan 

penguasaan al-mufradāt (kosa kata). Setelah siswa memahami materi yang akan 

dipelajari dan tujuan dari pelajaran yang akan dilakukan, pengajar membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok secara acak. Adapun nama kelompok yang digunakan dalam 

pembagian kelompok adalah tahu, tempe, ayam, ikan dan bubur. Teknik yang digunakan 

dalam pembagian kelompok adalah dengan menginstruksikan siswa untuk berhitung 

dengan urutan nama makanan yang telah disebutkan guru. Urutan nama makanannya 

adalah ayam, ikan, bubur, tahu dan tempe. Setelah semua siswa mendapatkan nama 

makanannya masing-masing, guru menyuruh siswa untuk berkumpul dengan teman 

kelompoknya. Guru menginstruksikan siswa untuk mendengarkan dan mengamati bacaan 

tentang teks al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah (fasilitas umum di sekolah). Setelah 



semua siswa memahami instruksi, guru membacakan teks tentang al-marāfiq al-āmmah fi 

al-madrasah (fasilitas umum di sekolah) dengan suara yang lantang. Setelah siswa 

mendengarkan bacaan  tentang teks tersebut, siswa menjawab beberapa pertanyaan 

terkait dengan teks yang didengarnya secara berkelompok dibawah bimbingan guru. 

Adapun pertanyaan yang disampaikan pada kelompok siswa adalah: 

لبَثحَِخَُ؟ .١ َٚ َوَج١ِْطَحٌَ ُّٟ سْضَصَخَُػٍَِ َِ َ ًْ َ٘ 

ْٔج١ٍِِْز٠َِّخَِ؟ .٢ اٌٍغًَّخَِالِْْ َٚ ٌْؼَطَث١َِّخَِ ٌْىَلََََثبٌٍُِّغَخَِا ا َٚ بعَ َّ َالِْصْزِ ٌّٟ ةَُػٍَِ  أ٠َٓ٠َْزَسََضَّ

ىْزجَخََِ؟ .٣ َّ ٌْ بشَا٠َمَْطَأَُػٍََِٟفَِٟا َِ 

َفَِ .٤ َْ ْٛ ٍُ َّ ٠َؼَْ َٓ َاٌَّص٠ِْ ِٓ زَاض٠َِّخَِ؟َِ َالِْْ ِْ ْٚ ىْزتََِاٌشُؤُ َِ َٟ 

ٍْؼَتَِ؟ .٥ َّ ٌْ َش١َْئ٠َصَْ٘تََُػٍََِٟإٌََِٟا ِّٞ  لَِ

Soal pertama ditujukan untuk kelompok ayam, soal kedua untuk ikan, soal ketiga 

untuk kelompok bubur, soal keempat untuk kelompok tahu dan yang kelima untuk 

kelompok tempe. Masing-masing kelompok menjawab dengan jawaban yang beragam, 

kelompok ikan, tahu dan tempe menjawab pertanyaan dengan benar sedangkan kelompok 

bubur dan ayam menjawab pertanyaan dengan jawaban yang kurang tepat. Kemudian 

guru membagikan teks yang telah dibacanya kepada masing-masing siswa dan 

menginstruksikan siswa untuk mengamati serta memahaminya. Siswa yang menemukan 

kesulitan dalam memahami teks, diarahkan oleh guru untuk berdiskusi terlebih dahulu 

dengan teman kelompoknya sebelum bertanya kepada guru. Dalam tahap ini, siswa diberi 

waktu selama 5 menit untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya. Setelah itu, guru 

mengambil alih forum dan mengkomunikasikan hasil diskusi dari masing-masing 

kelompok. Kelompok tahu, tempe, ikan, ayam dan bubur secara begantian 

menyampaikan hasil diskusinya secara singkat. Dalam perihal menanggapi hasil diskusi 



kelompok, guru menyuruh siswa agar menggunakan bahasa yang baik dan tidak 

menyinggung perasaan kelompok lain.  

Ketika seluruh hasil diskusi tersampaikan, guru mengkondisikan siswa untuk 

membuat lingkaran besar. Dalam tahap ini, siswa diajak untuk bermain sebuah permainan 

yang bernama Irfa’ Asōbiak (Up Your Finger). Pendidik menjelaskan instruksi yang 

harus ditaati siswa selama permainan berlangsung. Adapun instruksinya adalah pendidik 

akan membacakan sebuah teks. Di dalam teks akan ada macam-macam fasilitas sekolah. 

Diharapkan peserta didik untuk bersiap-siap terhadap kata tersebut. Ketika pendidik 

menyebutkan macam-macam fasilitas sekolah dengan benar, maka tangan kiri yang 

menengadah harus menangkap telunjuk lawan, sedangkan jari telunjuk kanan menghindar 

untuk ditangkap lawan. Peserta didik dinyatakan gugur dan harus dihukum jika jari 

telunjuknya tertangkap lawan dan terkecoh karena kata keterangan fasilitas sekolah yang 

dibacakan salah namun tetap bergerak menghindar dan menangkap. Peserta didik yang 

gugur diinstruksikan untuk maju satu langkah dari lingkaran permainan. Pemenang dalam 

permainan ini adalah peserta yang tetap bertahan sampai akhir cerita tanpa pengulangan. 

Masing-masing diberikan sebuah bendera sebagai simbol dari penghargaan (reward). 

Dalam pelaksanaannya, guru membacakan teks tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-

madrasah (fasilitas umum di sekolah) dan siswa mendengarkan bacaan tersebut. Ketika 

guru menyebutkan kata “َِضَاص١َِّخ َاٌسِّ يُ ْٛ ٌْفظُُ  beberapa siswa menangkap telunjuk lawan ”ا

dengan tangan kiri dan jari telunjuk kanan menghindar untuk ditangkap lawan mengikuti. 

Siswa yang gugur dalam tahap ini sebanyak 15 orang dan langsung duduk ditengah 

lingkaran peserta yang masih bertahan. Kemudian permainan dimulai kembali. Guru 

melanjutkan bacaan, ketika guru menyebutkan kata “ََِاٌٍُّغَبد ًُ َّ ؼْ َِ ”, beberapa siswa 



langsung mengangkat jari telunjuk kanan dari tangan lawan dan mencoba menangkap 

telunjuk kanan lawan dengan tangan kirinya. Peserta yang bertahan pada tahap kedua ini 

sebanyak 10 siswa dan yang gugur sebanyak 11 siswa. Siswa yang gugur langsung 

memisahkan diri sedangkan siswa yang bertahan melanjutkan permainan. Pada putaran 

ketiga guru melanjutkan bacaan dan ketika guru melafalkan kata “ََِاْلِْزَاض٠َِّخ ِْ ْٚ ؤُ َاٌشُّ ىْزَتُ َِ ”  

beberapa siswa langsung mengangkat kembali telunjuk kanannya dari genggaman lawan 

dan tangan kiri mencoba untuk menangkap telunjuk kanan lawan. Pada putaran ketiga ini 

siswa yang bertahan sebanyak 8 orang dan siswa yang gugur sebanyak 2 orang. Siswa 

yang mampu bertahan sampai akhir cerita, diberi penghargaan berupa bendera merah 

putih kecil. Adapun siswa yang gugur tidak diberi hukuman karena waktu yang tidak 

memungkinkan untuk melaksanakan hukuman. Setelah permainan selesai guru mengajak 

siswa untuk memetik makna dari permainan yang telah dilakukan. Sebagian siswa 

menyebutkan beberapa nilai yang dirasakan selama permainan seperti kepekaan, 

ketelitian dan konsentrasi. Jawaban yang diutarakan siswa, dikuatkan kembali oleh guru.  

Pada akhir pembelajaran guru menyuruh siswa untuk kembali kepada kelompoknya 

masing-masing dan menjawab pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari. Secara 

bergantian pendidik memberikan pertanyaan kepada masing-masing kelompok dengan 

suara yang lantang dan jelas. Untuk pertanyaan yang disampaikan sama dengan 

pertanyaan yang disampaikan diawal. Masing-masing kelompok menjawab pertanyaan 

dengan jawaban yang jelas dan benar. Setelah itu, guru menutup pembelajaran dengan 

bacaan hamdalah dan salam. Pembelajaran berakhir pada pukul 08.30 WIB 

 

 



C. Komentar Pengamat 

Dari serangkaian pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound 

fun game, akhirnya pengamat bisa menyimpulkan beberapa variabel yang muncul serta 

faktor penunjang dan penghambat dari pembelajaran tersebut. Adapun variabel yang 

muncul selama proses pembelajaran adalah: 

1. Siswa aktif selama pembelajaran. Indikasi dari hal tersebut adalah siswa  

mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir dan berperan aktif dalam 

merespon pertanyaan guru serta mengikuti instruksi dalam permainan yang 

dilakukan ketika pembelajaran  

2. Semangat. Hal tersebut terlihat dari kemuan siswa untuk tetap belajar bahasa Arab 

di alam terbuka walaupun kondisi cuaca yang panas. 

Kemudian faktor pendukung dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game adalah: 

1. Kondisi fisik siswa masih segar, karena pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game dilakukan pada jam pelajaran pertama. 

2. Partisipasi siswa dari awal sampai akhir pembelajaran. 

Adapun faktor penghambat dari dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game yaitu lapangan yang digunakan untuk pembelajaran kurang 

luas, sehingga ruang gerak siswa ketika permainan berlangsung tidak bebas. 

 

 

 

 

 



HASIL PENGAMATAN 

CATATAN LAPANGAN (FIELDNOTE) 

Objek Pengamatan : Pembelajaran Bahasa Arab di kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta  

Hari Tanggal           : Kamis, 30 Oktober 2014 

Jam                          : 07.30 – 08.30 WIB 

Jenis pengamatan    : (terlibat/tidak terlibat) 

 

A. Alasan pemilihan objek pengamatan: 

Alasan yang melatarbelakangi pengamat untuk memilih pembelajaran bahasa Arab 

kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta sebagai objek pengamatan adalah pengamat 

ingin mengetahui variabel yang muncul selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode outbound fun game. Artinya tindakan-tindakan yang muncul dari 

peserta didik akan diamati secara cermat sehingga dapat menimbulkan beberapa point, 

baik yang menunjang pembelajaran bahasa Arab maupun hal yang menghambat 

efektifitas pembelajaran bahasa Arab dengan metode outbound fun game. Pengamatan ini 

merupakan pengamatan kedua yang dilakukan pada pembelajaran bahasa Arab dengan 

materi fi mahattah al-qitārāt dengan kemahiran al-kalām.  

 

B. Deskripsi Pengamatan 

Dalam pelaksanaannya, pengamat ikut terlibat dalam proses pembelajaran bahasa 

Arab dengan metode outbound fun game. Pengamat mengambil peran sebagai pendidik 

yang menyampaikan materi pelajaran bahasa Arab. Berikut pengamat melaporkan hasil 



pengamatannya terkait dengan pembelajaran bahasa Arab dengan metode outbound fun 

game:  

 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran bahasa Arab untuk kelas eksperimen 

dilaksanakan pada kamis, 30 Oktober 2014 sekitar pukul 07.30 WIB yang bertempat di 

lapangan MAN LAB UIN Yogyakarta. Keterlambatan pelaksanaan pembelajaran 

disebabkan karena lamanya waktu tadarus, seyogyanya tadarus al-qur’an berakhir pada 

jam 07.15 WIB. Jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran sebanyak 34 peserta 

didik. Dari 37 peserta didik, ada 3 orang yang tidak mengikuti pembelajaran, dikarenakan 

kondisi fisik yang tidak memungkinkan dan perihal izin.    

Pada awal pembelajaran guru langsung menginstruksikan siswa untuk berbaris sesuai 

dengan kelompoknya. Kelompok yang digunakan adalah kelompok pada pertemuan 

pertama. Guru  membuka pembelajaran dengan sapaan hangat seperti ََب ١ْؼًبَأ٠َُّٙ ِّ َجَ ُْ "و١َْفََحَبٌىُُ

جَخَ؟" َثر١ط" siswa menjawab dengan jawaban ,اٌطٍَّ َلله  kemudian guru memulai . "اٌحّس

pembelajaran dengan bacaan basmalah dan siswa mengikuti bacaan guru. Kemudian guru 

melanjutkan pembelajaran pada tahap apersepsi, dimana peserta didik diarahkan untuk 

mengetahui materi pokok yang akan dibahas. Pertanyaan apersepsi yang ditanyakan 

kepada siswa adalah:  

 ؟تَرْكَبُ الْقِطَارَ عِنْدَ تَذْهَبُ إلِىَ اْلمَكَانِ الْبَعِيْدِ ؟ هَلْ أيَْنَ يَقفُِ الْقِطَار؟ كَيْفَ تَسِيْرُ الْقِطَارَ 

Guru menanyakan tema yang akan dipelajari berdasarkan kepada pertanyaan yang 

dibacakan. Beberapa siswa menjawab tema pelajaran seperti "اٌمطبض"َ  Jawaban ."اٌّحطخ"

yang telah disampaikan siswa dibenarkan oleh guru dengan menjelaskan materi yang 

dipelajari. Tema yang diangkat yaitu tentang Fi mahattah al-qitārāt (di stasiun kereta) dan 



kemahiran bahasa Arab yang diajarkan adalah mahārah al-kalām (kemahiran berbicara). 

Setelah semua siswa memahami materi dan mahārah yang akan dipelajari, guru 

menyuruh siswa untuk ikut serta dalam permainan qul bi al-ṣarāḥah (Speak Loudly) 

dengan kelompoknya masing-masing. Sebelum permainan dimulai, siswa diinstruksikan 

berbaris terlebih dahulu dengan posisi berlawanan antar kelompok yang lain dan 

memiliki jarak agar tidak terjadi kecurangan selama permainan berlangsung. Dalam 

permainan ini siswa diarahkan untuk dapat membisikan beberapa kalimat berbahasa Arab 

ke rekan kelompoknya, sehingga rekan kelompok yang paling belakang dapat menuliskan 

kalimat yang didengarnya. Kelompok yang dapat menuliskan kalimat dengan benar, 

maka akan menjadi pemenang dari permainan ini dan pemenangnya akan mendapatkan 

reward berupa sebuah bendera. Permainan ini berlangsung selama 10 menit. Pemenang 

dari permainan ini adalah kelompok tempe dan  pemberian reward diberikan di akhir 

pembelajaran. Setelah itu guru menyuruh siswa untuk mengamati teks percakapan 

tentang fi mahattah al-qitārāt selama 5 menit. Setelah waktu habis pendidik menyuruh 

siswa untuk menjawab beberapa pertanyaan terkait dengan teks yang akan dipelajari 

secara berkelompok. Pertanyaan yang di sampaikan kepada masing-masing kelompok 

adalah:  

َشُجَّبنَِاٌزَّصَاوِطِ؟١َ ََ ب َِ سَُأَ َّ لفَََأحَْ َٚ بشَاَ َّ ٌََِ.َ

؟٢ ْٛ ٌُ ْٛ ٌْمطَِبضَُاٌثَّبَِٔٝإٌََِٝصُ زََٝص١َغَُبزِضَُا َِ َ.َ

؟٣ ْٛ ٌُ ْٛ حٍْخًَُإٌََِٝصُ َصَبػَخًَرضَْزغَْطِقَُاٌطِّ ُْ َ.َوَ

ْٕظطَُُأ٤ََ بشَا٠ََ َِ َذِلََيَِإٌَّبفصَِحِ؟.َ ْٓ ِِ سَُ َّ َحْ

ٌْمطَِبضِ؟٥ َا ًَ َزَاذِ َْ ْٛ بٌُ َّّ ٌْحَ َا ًَ َّ بشَاَحَ َِ َ. 



Pertanyaan pertama untuk kelompok ikan, kedua untuk kelompok ayam, ketiga untuk 

kelompok tahu, keempat untuk kelompok bubur dan pertanyaan kelima untuk kelompok 

tempe. Pada tahap ini semua kelompok dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 

Kemudian peserta didik diajak untuk mendemonstrasikan teks tentang fi mahattah al-

qitārāt secara klasikal. Disela-sela bacaan, guru menunjuk kelompok tahu untuk 

mengulangi bacaan hiwār tentang fi mahattah al-qitārāt. Setelah demonstrasi hiwār 

tentang fi mahattah al-qitārāt, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya tentang hal yang belum difahaminya. Ada beberapa siswa yang menanyakan 

makna dari beberapa kosa kata diantaranya yaitu: مٛي،َحرصوطح،ٌََٛصّحذ،َاٌّزجٗ،َرمط٠جب،اٌ

َاٌطط١ف  Guru menanggapi pertanyaan siswa terkait makna dari masing-masing kata yang 

ditanyakan dengan cara melemparkan kepada forum terlebih dahulu. Siswa yang bernama 

Burhanudin menjawab arti َصّحذ ٌٛ dengan makna permisi. Kemudian guru langsung 

memberikan apresiasi positif dan langsung menguatkan makna yang sebenarnya. Guru 

memberikan kesempatan kembali kepada siswa untuk menanggapi makna dari kosa kata 

yang belum difahami oleh teman-temannya. Guru langsung mengambil inisiatif untuk 

langsung memberi makna dari kosa kata yang belum difahami siswa. Setelah itu pendidik 

menunjuk beberapa peserta didik untuk memperagakan percakapan yang telah dipelajari. 

Siswa yang mendapat kesempatan untuk memperagakan percakapan adalah Burhanuddin 

dan Zharfan. Dalam peragaan percakapan tentang fi mahattah al-qitārāt, hanya dua orang 

yang diberi kesempatan oleh guru karena sisa waktu pembelajaran bahasa Arab tinggal 

beberapa menit lagi. Pembelajaran diakhiri dengan post-test, peserta diarahkan untuk 

menjawab kembali pertanyaan yang telah disampaikan diawal berkaitan dengan materi fi 

mahattah al-qitārāt (di stasiun kereta). Masing-masing kelompok menjawab soal post-



test dengan jawaban yang tepat dan benar. Setelah itu guru menanyakan nilai dari 

permainan yang telah dilakukan di awal. Sebagian peserta didik menyebutkan beberapa 

nilai yang dirasakan selama permainan seperti kekompakan, ketelitian serta lain 

sebagainya. Jawaban beberapa siswa dikuatkan dan ditambahkan dengan jawaban yang 

tepat berdasarkan nilai dari permainan qul bi al-ṣarāḥah (Speak Loudly). Nilai yang 

terdapat dalam permainan tersebut adalah kekompakan, ketelitian, kecepatan, ketepatan, 

latihan berbicara dan mendengar serta kejelian dalam membedakan kata. 

Pada akhir pembelajaran guru menyuruh siswa untuk menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Salah satu siswa yang bernama Zharfan mencoba untuk menyimpulkan materi 

dan guru langsung memberikan apresiasi serta langsung menguatkan kesimpulan yang 

disampaikan Zharfan. Guru menutup pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan salam. 

Pembelajaran berakhir pada pukul 08.30 WIB. 

C. Komentar Pengamat 

Dari serangkaian pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound 

fun game, akhirnya pengamat bisa menyimpulkan beberapa variabel yang muncul serta 

faktor penunjang dan penghambat dari pembelajaran tersebut. Adapun variabel yang 

muncul selama proses pembelajaran adalah: 

D. Peserta didik aktif selama pembelajaran. Indikasi dari hal tersebut adalah peserta 

didik  mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir dan berperan aktif dalam 

merespon pertanyaan guru serta mengikuti instruksi dalam permainan yang 

dilakukan ketika pembelajaran.  

E. Semangat. Hal tersebut terlihat dari kemuan peserta didik untuk tetap belajar bahasa 

Arab di alam terbuka walaupun kondisi cuaca yang panas. 



Kemudian faktor pendukung dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game adalah: 

3. Kondisi fisik peserta didik masih segar, karena pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game dilakukan pada jam pelajaran pertama. 

4. Partisipasi peserta didik dari awal sampai akhir pembelajaran. 

Adapun faktor penghambat dari dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game yaitu kondisi lapangan yang digunakan untuk pembelajaran 

kurang kondusif, karena sempat ada beberapa hal yang mengganggu seperti adanya 

beberapa kendaraan yang melewati lapangan yang digunakan sehingga dengan terpaksa 

pembelajaran harus dihentikan terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL PENGAMATAN 

CATATAN LAPANGAN (FIELDNOTE) 

Objek Pengamatan : Pembelajaran Bahasa Arab di kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta  

Hari Tanggal  : Kamis, 06 November 2014 

Jam   : 07.30 – 08.30 WIB 

Jenis pengamatan   : (terlibat/tidak terlibat) 

A. Alasan pemilihan objek pengamatan: 

Alasan yang melatar belakangi pengamat untuk memilih pembelajaran bahasa Arab 

kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta sebagai objek pengamatan adalah pengamat 

ingin mengetahui variabel yang muncul selama proses pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan metode outbound fun game. Artinya tindakan-tindakan yang muncul dari 

siswa akan diamati secara cermat sehingga dapat menimbulkan beberapa point, baik yang 

menunjang pembelajaran bahasa Arab maupun hal yang menghambat efektifitas 

pembelajaran bahasa Arab. 

B. Deskripsi Pengamatan 

Pembelajaran bahasa Arab dengan metode outbound fun game dimulai pada jam 07.30 

WIB. Guru mengajak siswa untuk belajar diluar kelas. Setelah sampai dilapangan guru 

mengkondisikan siswa untuk duduk menghadap ke arah barat. Siswa yang mengikuti 

pembelajaran pada pertemuan ketiga sebanyak 35 orang. Dua orang siswa beralasan sakit 

dan tidak masuk kelas.  

Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa menjawab 

salam. Kemudian guru membuka pembelajaran dengan memanjatkan puji dan syukur 

kepada Allah SWT dan bacaan basmalah serta siswa mengikuti bacaan basmalah yang 

diucapkan secara serempak. Selanjutnya, guru memberi beberapa pertanyaan apersepsi 

kepada siswa. Adapun pertanyaan yang disampaikan pada siswa adalah maḋa naqra fi al-

maktabah? Aina natadarrab riyādah al-badaniyyah? Man ya'mal fi al-muwaḍaf al-

iḋariyyṷn?, ada beberapa siswa yang hendak menjawab pertanyaan, tapi guru 

menyanggah dan langsung mengarahkan siswa untuk menemukan judul materi yang akan 

dipelajari. Sebagian siswa menjawab "َاٌّسضصخ َفٟ َاٌؼبِخ  Jawaban tersebut kurang ."اٌّطافك

sesuai dengan judul materi yang akan dipelajari, akhirnya pendidik memberitahu judul 



materinya, yaitu tentang al-marāfiq al-āmmah. Kemudian pendidik menyampaikan 

kemahiran bahasa yang akan dipelajari, yaitu Mahārah Al-Qirā’ah, dimana siswa dituntut 

untuk dapat membaca dan memahami teks tentang al-marāfiq al-āmmah. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, pendidik membagikan kertas yang berisi teks al-

marafiq al-āmmah dan kalimat pernyataan seputar teks al-marafiq al-āmmah. Pendidik 

menginstruksikan siswa untuk membaca, memahami dan mengisi kalimat pernyataan 

dengan huruf ṣhad (ص) apabila pernyataan betul dan sesuai dengan teks, serta huruf kho’ 

 apabila kalimat pernyataan salah dan tidak sesuai dengan teks. Dalam tahap ini guru (خ)

memberi waktu sekitar 10 menit. Ketika siswa mengisi kalimat pernyataan, banyak siswa 

yang merasa kebingungan dalam mengisi soal tersebut, sehingga pendidik mengulangi 

penjelasan tentang tata cara pengisian soal. Setelah semua siswa mengerti, guru 

melakukan pengamatan secara acak pada masing-masing individu dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut terhadap hal yang belum difahami dari cara pengisian soal. Setelah 

waktu habis guru mengumpulkan lembar jawaban siswa dan langsung menunjuk 3 orang 

siswa untuk membaca teks tentang al-marāfiq al-āmmah secara bergantian di depan 

teman kelasnya. Siswa yang membaca teks didepan teman kelasnya adalah Intan Chysara, 

Zharfan Fatur Rahim dan Mohamad Sidik Saprina. Bacaan masing-masing siswa 

beragam, ada yang sudah lancar yaitu Zharfan serta Intan dan ada yang masih tersendat-

sendat dalam membaca kalimat bahasa Arab yaitu mas Sidik. Guru memberikan apresiasi 

berupa tepuk tangan dengan siswa yang lain atas keberanian 3 siswa tersebut untuk 

membaca teks tentang al-marāfiq al-āmmah di depan rekannya. Kemudian guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan kata atau kalimat yang belum 

difahami dari teks al-marāfiq al-āmmah. Ada beberapa siswa yang bertanya tentang kata 

dan kalimat yg belum difahaminya. Adapun kata yang ditanyakan adalah yasṷqu (٠ضٛق), 

muwadzaf (ِٛظف) dan kalimat yang ditanyakan adalah tusā’id ‘ala najāhina fi al-dirāsah 

َاٌسضاصخ) َفٝ َٔجبحٕب َػٍٝ  Guru langsung menanggapi pertanyaan tersebut dan .(رضبػس

memberikan pemahaman yang benar tentang makna kalimat atau kata yang ditanyakan. 

Setelah semua siswa memahami tentang teks al-marāfiq al-āmmah, Pendidik mengajak 

siswa bermain ajib tsumma iqfaz dan membagi siswa kedalam 3 kelompok dan langsung 

menginstruksikan untuk berkumpul dengan rekan kelompoknya masing-masing. Teknis 

pembagian kelompok hanya dengan berhitung dari angka satu samapi angka tiga. Setelah 



semua siswa mendapat angkanya masing-masing, guru menginstruksikan untuk langsung 

berkumpul dengan teman kelompoknya.  

Setelah siwa berkumpul dengan teman kelompoknya masing-masing, guru 

mengisntruksikan agar masing masing kelompok membagi anggotanya kedalam dua 

kelompok kecil. Kelompok pertama bertugas untuk memegang dan mengapit sapu 

diantara dua kakinya. Sedangkan kelompok kedua bertugas untuk menjawab pertanyaan 

yang dilontarkan oleh pendidik. Apabila kelompok kedua berhasil menjawab pernyataan 

dengan benar, maka kelompok pertama diberi kesempatan untuk meloncat sejauh 

mungkin menuju garis finish dengan satu loncatan saja dan begitu seterusnya. Kelompok 

yang paling pertama mencapai garis finish, maka dialah pemenang dari permainan ini dan 

mendapat reward berupa bendera merah putih kecil. Sebelum permainan dimulai guru 

mengkondisikan terlebih dahulu kelompok yang bertugas untuk menjawab dan kelompok 

yang bertugas untuk duduk diatas sapu serta meloncat jauh apabila rekan kelompoknya 

dapat menjawab pertanyaan dengan benar. Kelompok A berada ujung sebelah timur, 

kelompok B ditengah dan kelompok C ada diujung sebalah barat. Semua kelompok yang 

duduk diatas sapu menghadap ke arah selatan. Dalam pelaksanaannya guru membacakan 

pertanyaan untuk semua kelompok. Teknis dalam menjawab pertanyaan yaitu perwakilan 

kelompok mengangkat tangan terlebih dahulu kemudian dipersilahkan oleh guru untuk 

menjawab pertanyaan yang disampaikan. Artinya dalam menjawab pertanyaan kelompok 

yang paling cepat mengangkat tangan maka dia yang berhak menjawab pertanyaan. 

Kelompok A dapat mengantarkan temannya menuju garis finish karena mereka dapat 

menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat. Sedangkan kelompok B, tidak dapat 

menjawab pertanyaan sama sekali sehingga rekan yang duduk diatas sapu tetap berada 

dalam garis start. Kemudian untuk kelompok C, hanya dapat menjawab satu pertanyaan 

dan mendapat kesempatan untuk melompat satu kali saja.  

Setelah permainan, Ajib tsumma iqfaz dimainkan, guru meminta siswa untuk bertepuk 

tangan dan mengambil nilai atau hikmah yang terkandung dalam permainan tersebut. 

Sebagian siswa menyebutkan manfaat selama bermain, ada yang meneriakan 

kekompakan, kecepatan dan lain-lain. Kemudian guru menekankan kembali nilai yang 

disebutkan siswa. Setelah itu guru meminta kembali kepada siswa untuk menyimpulkan 

materi yang telah dipelajarinya. Ada satu siswa yang berani menyimpulkan materi 



tentang al-marāfiq al-āmmah dan pendidik langsung memberikan penghargaan berupa 

satu buah bendera kecil dan menguatkan kesimpulan yang disampaikan siswa tersebut. 

Adapun siswa yang berani menyimpulkan materi adalah  Zharfan Fatur Rahim. 

Pada akhir pembelajaran guru membagikan kembali lembar soal yang dibagikan 

diawal pembelajaran untuk dijawab kembali oleh siswa. Setelah itu guru 

menginstruksikan siswa untuk menjawab pertanyaan yang berada dalam lembar soal 

tersebut berdasarkan pemahamnnya tentang materi yang sudah dipelajari. Guru memberi 

waktu 5 menit. Setelah waktu habis guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan lembar 

jawaban masing-masing. Kemudian guru menutup pembelajaran dengan bacaan 

hamdalah serta salam. Pembelajaran berakhir pada jam 08.30 WIB. 

 

C. Komentar Pengamat  

Dari serangkaian pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound 

fun game, akhirnya pengamat bisa menyimpulkan beberapa variabel yang muncul serta 

faktor penunjang dan penghambat dari pembelajaran tersebut. Adapun faktor pendukung 

selama proses pembelajaran adalah: 

1. Antusiasme siswa dalam pembelajaran sehingga siswa mengikuti pembelajaran dari 

awal sampai akhir. 

2. Kondisi lapangan yang cocok untuk digunakan permainan ajib tsumma iqfaz. 

3. Adanya fasilitator yang membantu dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

outbound fun game. 

4. Adanya peralatan yang mendukung dalam pelaksanaan permainan ajib tsumma 

iqfaz. 

Kemudian faktor penghambat dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game adalah: 

1. Adanya kelas lain yang menggunakan lapangan sebagai tempat untuk berolahraga 

sehingga berdampak terhadap daya fokus siswa terhadap penjelasan pendidik. 

Adapun variabel yang muncul selama proses pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game adalah: 



1. Keaktifan siswa dalam belajar bahasa Arab sangat terlihat. Hal tersebut 

berdasarakan pada aktifnya siswa dalam mengikuti permainan ajib tsuma iqfaz, 

merespon pertanyaan pendidik dan mengisi lembar jawaban pre-test dan post-test. 

2. Semangat siswa dalam belajar sangat terlihat pula. Hal tersebut didasarkan pada 

semangat nya siswa dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran dari awal sampai 

akhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



HASIL PENGAMATAN 

CATATAN LAPANGAN (FIELDNOTE) 

Objek Pengamatan : Pembelajaran Bahasa Arab di kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta  

Hari Tanggal  : Kamis, 13 November 2014 

Jam   : 07.30 – 08.35 WIB 

Jenis pengamatan   : (terlibat/tidak terlibat) 

A. Alasan pemilihan objek pengamatan: 

Alasan yang melatar belakangi pengamat untuk memilih pembelajaran bahasa Arab 

kelas X IIS I MAN LAB UIN Yogyakarta sebagai objek pengamatan adalah pengamat 

ingin mengetahui variabel yang muncul selama proses pembelajaran bahasa Arab dengan 

menggunakan metode outbound fun game. Artinya tindakan-tindakan yang muncul dari 

siswa akan diamati secara cermat sehingga dapat menimbulkan beberapa point, baik yang 

menunjang pembelajaran bahasa Arab maupun hal yang menghambat efektifitas 

pembelajaran bahasa Arab. 

B. Deskripsi Pengamatan 

Pada pertemuan keempat, pembelajaran bahasa Arab dengan metode outbound fun 

game dimulai pada jam 07.30 WIB yang bertempat di lapangan MAN LAB UIN 

Yogyakarta. Siswa yang mengikuti pembelajaran pada pertemuan keempat sebanyak 34 

orang. Tiga siswa yang tidak masuk beralasan sakit. 

Pembelajaran dimulai dengan sapaan semangat pagi dan pertanyaan tentang kabar 

siswa seperti; “semangat pagi” dan “"َاٌطٍجخ َأ٠ٙب َج١ّؼب  Siswa menjawab dengan  .و١فَحبٌىُ

kata “luar biasa” dan “"اٌحّسَللهَثر١ط. Keadaan siswa pada pagi itu sehat semua tanpa ada 

sakit. Guru membuka pembelajaran dengan bacaan basmalah bersama-sama. Kemudian 



guru langsung menanyakan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang 

telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Materi yang telah dipelajari pada 

pembelajaran sebelumnya adalah tentang al-mārafiq al-āmmah. Pertama guru menunjuk 

siswa putri yang bernama Himayati untuk membaca teks tentang al-mārafiq al-āmmah 

dan siswa putra, Burhanuddin menerjemahkan teks yang dibaca serta peserta didik lain 

memperhatikan bacaan dan terjemahan siswa yang ditunjuk. Setelah selesai guru 

menekankan kembali makna dari teks tentang al-mārafiq al-āmmah dan langsung 

memberikan apersepsi tentang materi yang akan dipelajari. Pertanyaan apersepsi yang 

disampaikan guru adalah: 

خ؟َ َّ ٌْىٍَِ َش١َْئٍَرىَْزتَُُا ِّٞ َ َوِزبِثزَُٙبَ؟َثأِ خٍَرحُِتُّ َّ َوٍَِ ُّٞ ٌْىِزبَثخَ؟ََأَ َا َْ ْٛ َرحُِجُّ ًْ َ٘ 

Dari pertanyaan tersebut, guru menanyakan tema yang akan dibahas pada pertemuan 

keempat. Pada waktu itu tidak ada siswa yang menanggapi pertanyaan guru dan akhirnya 

guru memberikan penjelasan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Materi yang 

akan dipelajari yaitu tentang al-marāfiq al-āmmah fi al-madrasah (fasilitas umum di 

sekolah) dengan kemahiran menulis. Sebelum masuk ke inti pembelajaran pendidik 

meminta siswa untuk mengisi soal pre-test. Masing-masing siswa mendapat satu kertas 

soal dan langsung mengisinya. Waktu yang diberikan untuk mengisi soal sebanyak 5 

menit. Ketika mengisi soal banyak siswa yang merasa kesulitan dan menghabiskan waktu 

yang lama, bahkan melebihi waktu yang ditentukan oleh guru. Sebagian siswa merasa 

malas dalam menulis kembali kata bahasa Arab yang berada di lembar soal, tetapi guru 

mencoba untuk memotivasi siswa agar senantiasa menulis dan menjawab pertanyaan 

tentang soal pre-test. Setelah waktu habis guru langsung menginstruksikan siswa untuk 



mengumpulkan lembar jawaban. Ada beberapa siswa yang masih mengisi ketika waktu 

sudah habis, tetapi guru dengan tegas mengambil lembar jawaban siswa tersebut.  

Pada inti pembelajaran guru melakukan permainan kassir wa rattib. Guru menjelaskan 

teknis dan aturan pelaksanaan permainan kassir wa rattib. Guru menjelaskan bahwa Ia 

menyiapkan balon yang berisi serpihan kata tentang al-mārafiq al-āmmah fi al-madrasah. 

Guru akan memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 

memecahkan balon yang telah disediakan. Untuk memecahkan balon, guru hanya 

memerlukan empat orang dari masing-masing kelompok. Tugas yang lain adalah 

memberikan arahan kepada tim pemecah balon agar segera memecahkan balon. Peserta 

didik yang bertugas memecahkan balon, diinstruksikan untuk berbaris melingkar dengan 

keadaan pinggul diikat oleh tali rafia. Dan tali rafia tersebut terikat dengan pensil yang 

ujungnya memiliki jarum yang tajam. Fungsi jarum ini untuk memecahkan balon yang 

berisi kata-kata. Pemenang dari permainan ini adalah kelompok yang berhasil menyusun 

kalimat dari serpihan kata dengan cepat dan benar serta diberi bendera kecil sebagai 

penghargaan (reward). Batas waktu yang diberikan dalam permainan ini adalah 10 menit.  

Setelah siswa memahami peraturan permainan, guru membagi siswa kedalam 3 

kelompok. Teknis pembagian kelompok yaitu dengan membagi secara langsung. Sepuluh 

siswa yang duduk dari ujung sebelah selatan menjadi kelompok satu. Kemudian sepuluh 

siswa yang duduk diujung sebelah utara menjadi kelompok tiga dan sisanya menjadi 

kelompok dua. Setelah semua siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing, 

guru menginstruksikan pada masing-masing kelompok untuk mengirimkan 4 orang 

anggotanya menjadi regu pemecah balon yang berisi kata-kata bahasa Arab. Masing-

masing anggota regu pemecah balon, pinggulnya diikat dengan tali raffia yang terhubung 



dengan pensil yang ujungnya terdapat jarum yang tajam. Setelah semua regu pemecah 

balon siap, guru memulai permainan dan masing-masing regu berlomba-lomba untuk 

memecahkan balon yang berisi kata-kata. Setelah balon pecah, guru menginstruksikan 

kelompok siswa untuk menyusun serpihan kata menjadi susunan kalimat yang dapat 

difahami bersama. Ketika menyusun serpihan kata menjadi kalimat, peserta didik 

bertanya dengan teman kelompoknya tentang kata yang belum difahami dan saling 

membantu dalam menyusun kalimat yang benar. Kelompok yang paling pertama 

memecahkan balon adalah kelompok ketiga, yang anggotanya mayoritas siswa putri. 

Kelompok pertama berhasil memecahkan balon setelah kelompok ketiga, namun 

terkendala dalam menyusun kata bahasa Arab. Kelompok kedua memecahkan balon 

terakhir dan terkendala dalam menyusun kata menjadi kalimat bahasa Arab yang dapat 

difahami. Setelah waktu habis, guru memeriksa hasil diskusi masing-masing kelompok 

dan menetapkan pemenang dari permainan kassir wa rattib. Pemenang dari permainan ini 

adalah kelompok ketiga yang mayoritas beranggotakan putri.   

Setelah permainan kassir wa rattib, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan nilai yang didapat dari permainan kassir wa rattib. Siswa menjawab 

kekompakan, kecepatan dan ketepatan. Guru menekankan kembali kesimpulan dari 

permainan kassir wa rattib. Setelah itu guru menanyakan perolehan bendera dari masing-

masing peserta didik. Peserta yang paling banyak mendapatkan bendera kecil sebagai 

penghargaan bagi pemenang dalam masing-masing permainan dari awal pertemuan 

hingga akhir, maka diberi reward. Siswa yang paling banyak mengumpulkan bendera 

adalah Gemma Kartika Indahsari. Pada akhir pembelajaran guru membagikan kembali 

lembar soal yang dijawab pada awal pembelajaran. Kemudian guru menyuruh siswa 



untuk menjawab kembali pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari. Waktu yang 

diberikan untuk menjawab soal adalah 10 menit. Setelah waktu habis guru menyuruh 

siswa untuk mengumpulkan lembar jawaban masing-masing. Pembelajaran ditutup 

dengan bacaan hamdalah dan berakhir pada jam 09.35 WIB. 

C. Komentar Pengamat 

Dari serangkaian pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan metode outbound 

fun game, akhirnya pengamat bisa menyimpulkan beberapa variabel yang muncul serta 

faktor penunjang dan penghambat dari pembelajaran tersebut. Adapun faktor pendukung 

selama proses pembelajaran adalah: 

5. Antusiasme siswa dalam pembelajaran sehingga siswa mengikuti pembelajaran dari 

awal sampai akhir. 

6. Kondisi lapangan yang cocok untuk digunakan permainan kassir wa rattib. 

7. Adanya fasilitator yang membantu dalam pelaksanaan pembelajaran dengan metode 

outbound fun game. 

8. Adanya peralatan yang mendukung dalam pelaksanaan permainan kassir wa rattib. 

Kemudian faktor pengambat dari pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game adalah: 

D. Kurangnya fasilitator untuk pengkondisian peserta, karena untuk mengkondisikan 

peserta didik yang banyak membutuhkan fasilitator yang banyak pula. 

Adapun variabel yang muncul selama proses pembelajaran bahasa Arab dengan 

metode outbound fun game adalah: 

3. Keaktifan siswa dalam belajar bahasa Arab sangat terlihat. Hal tersebut 



berdasarakan pada aktifnya siswa dalam mengikuti permainan kassir wa rattib, 

merespon pertanyaan pendidik dan mengisi lembar jawaban pre-test dan post-test. 

4. Semangat siswa dalam belajar sangat terlihat pula. Hal tersebut didasarkan pada 

semangatnya siswa dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran dari awal sampai 

akhir.  

5. Siswa semakin berminat melakukan pembelajaran bahasa Arab di lingkungan yang 

baru. Hal tersebut terlihat dari setiap pembelajaran yang dilakukan dengan metode 

outbound fun game. 
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